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Mengapa Anda mengerjakan yang Anda kerjakan sekarang?
Mengapa Anda bangkit dari tempat tidur pada pagi hari?
Dan mengapa orang harus peduli?

Kegembiraan terbesar dalam hidup adalah dapat bangun pada
pagi hari

Setiap pagi
dengan kesadaran yang jelas mengapa hari itu penting
Mengapa setiap hari penting.
Inilah yang dimaksud dengan menemukan Mengapa Anda.
Inilah awal sebuah perjalanan inspiratif

Perjalanan inspiratif Anda
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sama organisasi-organisasi di seluruh dunia untuk membantu
mereka mengartikulasikan tujuan mereka, melatih pemimpin-
pemimpin mereka, dan menciptakan budaya yang mendorong
semua orang berkembang.
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PRAKATA

oleh Simon Sinek

Rasa puas adalah hak semua orang, bukan hak se-
gelintir orang saja. Kita semua berhak untuk mera-
sa puas dengan yang kita kerjakan, untuk bangun
dengan semangat bekerja, untuk merasa aman ke-
tika kita bekerja di kantor dan pulang dengan pe-
rasaan bahwa kita berkontribusi pada sesuatu yang
lebih besar daripada diri sendiri. Rasa puas bukan
hadiah lotre. Rasa puas bukan hanya bisa dirasakan

oleh beberapa orang beruntung yang bisa berkata,

“Saya menyukai apa yang saya kerjakan”

Bagi Anda yang memegang jabatan pemimpin,
menciptakan sebuah lingkungan tempat orang-
orang yang Anda pimpin merasa seolah-olah me-
reka bagian dari sesuatu yang lebih besar daripada
diri mereka sendiri adalah tanggung jawab Anda.

Bagi mereka yang bekerja di sebuah organisasi
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yang tidak membuat Anda merasa terinspirasi se-
tiap awal dan penghujung hari, Anda harus men-
jadi pemimpin seperti yang Anda inginkan. Ti-
dak peduli pangkat Anda dalam organisasi, setiap
orang memiliki paling tidak seorang rekan kerja,
klien, atau vendor yang membuat Anda memikul
tanggung jawab atas apa yang mereka rasakan ke-
tika mereka bekerja bersama Anda. Sasaran buku
ini bukan berfokus pada apa yang menghalangi ja-
lan Anda, melainkan mengambil langkah-langkah
yang akan memberikan hasil positif dan berkelan-

jutan bagi semua orang di sekitar kita.

Konsep MENGAPA adalah sebuah perjalanan pri-
badi mendalam yang terlahir dari penderitaan.
Saya menemukan gagasan itu ketika sedang kehi-
langan semangat bekerja. Semua nasihat yang saya
terima juga tidak banyak membantu: “Kerjakan
yang kamu sukai,” “Cari sesuatu yang membuatmu
bergairah,” “Pertahankan semangatmu.” Semua-
nya benar—tetapi sama sekali tidak bisa dilaku-
kan. Secara teori, saya setuju dengan semua saran
itu, tetapi saya tidak tahu apa yang harus diubah.
Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan secara
berbeda pada hari Senin. Itulah sebabnya jawaban
atas pertanyaan MENGAPA (WHY) telah dan te-

rus menjadi kekuatan yang berdampak sangat be-
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sar dalam hidup saya. Selain memperbarui gairah
saya, menemukan MENGAPA juga memberi saya
sebuah filter untuk membuat keputusan-keputus-
an yang lebih baik. Jawaban atas pertanyaan itu
memberi saya sebuah lensa baru yang memung-
kinkan saya memandang dunia secara berbeda.
Dan melalui lensa inilah—yang menginspirasi
orang untuk mengerjakan hal yang menginspirasi
mereka sehingga bersama-sama kita dapat meng-
ubah dunia kita—maka saya mulai mengajarkan
konsep MENGAPA dan Lingkaran Emas (Golden
Circle). Ternyata banyak orang yang mendengar-
kan. Bahkan, lebih dari sekadar mendengarkan,
mereka bergabung dengan saya untuk menularkan
pesan tersebut, menyebarluaskan visi kami. Itulah

awal kelahiran gerakan kami.

TED Talk yang saya berikan pada 2009 memban-
tu menyebarkan gagasan ini kepada lebih banyak
orang, dan buku pertama saya, Start with Why,
membahas MENGAPA secara jauh lebih men-
dalam. Individu dan organisasi yang mengenali
MENGAPA mereka menikmati kesuksesan lebih
besar serta lebih lama, yang mengundang keper-
cayaan dan kesetiaan lebih besar di antara para
karyawan serta pelanggan, dan membuat mereka

berpikiran lebih maju serta lebih inovatif diban-
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ding pesaing-pesaing mereka. Konsep MENGAPA
dan Lingkaran Emas menjadi keping besar dalam
puzzle untuk memajukan dunia menjadi seperti
yang saya bayangkan. Namun, ada masalah.

Walaupun saya berhasil mengangkat eksistensi dan
kekuatan MENGAPA, dan walaupun saya dapat
membantu beberapa orang dan organisasi mene-
mukan MENGAPA mereka, jumlah yang terbantu
masih jauh jika misi saya adalah menjangkau kehi-
dupan banyak orang. Tim saya meneruskan proses
yang telah saya mulai. Mereka menjadikan pro-
sesnya bertambah baik. Mereka mulai membantu
banyak orang. Bahkan, mereka mengembangkan
kursus online untuk membantu orang menemukan
MENGAPA mereka. Akan tetapi, itu pun belum
cukup.

Itulah sebabnya buku ini dihadirkan. Kalau Start
with Why membahas MENGAPA, Find Your Why
menyediakan langkah-langkah untuk menun-
jukkan bagaimana cara kerja sesungguhnya. Dan
seperti yang disampaikan dalam Start with Why,
walaupun sayalah yang memperkenalkan gagasan
itu, saya tidak tahu bagaimana membawanya ke
dalam kehidupan orang banyak. Di situlah David

dan Peter berperan.
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Peter Docker dan David Mead bergabung dengan
saya dalam perjalanan ini karena mereka terinspi-
rasi oleh dunia yang ada dalam bayangan saya. Ke-
duanya memiliki seperangkat keterampilan unik
untuk membantu mewujudkan visi saya—visi
kami—menjadi kenyataan. Memang, saya yang
pertama membayangkan bagaimana membantu
seseorang mengetahui MENGAPA mereka, tetapi
David dan Peter-lah yang menemukan cara untuk
membantu enam puluh orang di sebuah kelas se-
kaligus, misalnya, agar mereka juga menemukan
MENGAPA mereka.

David tahu cara mewujudkan sesuatu. Bertahun-
tahun lalu, terinspirasi oleh salah satu ceramah
saya, ia mulai mengembangkan buku kerja dan
menyusun program-program pelatihan untuk
membantu orang-orang di perusahaannya kala itu.
Ia melakukannya tanpa pernah meminta bantu-
an kepada saya atau siapa pun. Begitu mendengar
tentang yang telah ia kerjakan, saya terkesan oleh
kedalaman pemahamannya atas gagasan-gagasan
saya serta kemampuannya menerapkan gagasan-

gagasan itu.

Peter pensiun dari Royal Air Force dan melanjut-
kan hidup dengan berkarya di sektor swasta. Ia

menemukan karya saya dan mengatakan betapa
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ia sangat terinspirasi. Ia telah menggabungkan ga-
gasan-gagasan saya dengan karya yang sudah ia
kerjakan untuk memperkuat dampaknya. Segera
setelah kami bertemu, ia mulai menjadi mentor
bagi tim kami atas tawaran dan keinginannya sen-
diri. Hasilnya sangat mengesankan sehingga kami
mulai menggunakan banyak gagasannya untuk

membantu membangun perusahaan kami dan

membesarkan gerakan kami.

Akhirnya mereka berdua bergabung dengan tim
kami dan menjalin persahabatan yang mendalam.
Gabungan kegeniusan mereka mendorong karya
saya sampai tinggal landas dan menjadikannya
lebih baik. Maka ketika datang kesempatan un-
tuk menulis lanjutan Start with Why, saya memin-
ta kesediaan David dan Peter untuk membantu.
Mereka merupakan “bagaimana” bagi “mengapa”
saya. Dan saya senang karena gerakan kami me-
mungkinkan mereka berdua membagikan keahli-

an mereka kepada begitu banyak orang.

Penulisan buku ini memakan waktu bertahun-
tahun. Peter dan David berkeliling dunia, menja-
di pembicara tentang topik MENGAPA dan be-
kerja secara akrab dengan individu-individu dan
organisasi untuk membantu mereka memahami,

menemukan, dan menggunakan konsep-konsep
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kami. Mereka telah mendengar pertanyaan-perta-
nyaan, menemukan halangan-halangan, serta me-
nemukan cara-cara yang lebih baik dan semakin
baik untuk memajukan visi kami. Dan di sinilah
Anda bisa ikut berperan.

Apabila ingin mengubah cara kerja dunia bisnis
secara besar-besaran, ingin membantu organisasi-
organisasi menciptakan kultur-kultur di mana ke-
percayaan dan kerja sama menjadi norma, bukan
pengecualian, dan apabila ingin membangun du-
nia seperti yang kita bayangkan, kita akan memer-
lukan uluran tangan. Dari banyak orang. Walau-
pun karya tim saya berhasil meninggalkan jejak
perubahan, kami tidak akan mampu menghasil-
kan perubahan yang diperlukan tanpa bantuan.
Perlu kerja sama banyak orang.

David dan Peter menulis buku ini untuk menjadi
panduan yang praktis. Sebuah buku panduan leng-
kap yang memungkinkan setiap orang mendapat-
kan keping yang diperlukan untuk menemukan
dan mengartikulasikan MENGAPA mereka. Kami
merancang buku ini dengan banyak ruang kosong
di bagian tepi supaya Anda bisa mengisinya de-
ngan catatan selagi membaca. Isilah tempat-tem-
pat yang kosong, lipat ujung-ujung halamannya,
tandai kata-katanya dengan tinta warna-warni. Ti-

dak usah ragu-ragu.

xvii



xviii

FIND YOUR WHY

Find Your Why adalah sebuah perjalanan. Walau-
pun buku ini menjelaskan semua cara dan langkah
yang perlu Anda ketahui, tetap diperlukan kerja
keras dan kesabaran untuk sungguh menguasai-
nya. Ingat, buku ini hanyalah panduan. Ikuti lang-
kah-langkahnya, pelajari konsep-konsepnya, dan
Anda boleh mengotak-atiknya agar prosesnya se-
jalan dengan Anda sendiri. Apabila Anda mene-
mukan sesuatu yang lebih pas bagi Anda, lakukan

sajal

Bayangkan buku ini sebagai pistol yang ditembak-
kan pada awal sebuah lomba lari. Bunyi letusan itu
memberi Anda gairah dan energi sewaktu Anda
meninggalkan garis start. Namun, ada pelajaran-
pelajaran yang akan Anda pelajari selama lomba
berlangsung—waktu Anda belajar hidup sesu-
ai MENGAPA Anda—yang akan menginspirasi
Anda dan menunjukkan apa yang mampu Anda
capai. Dan, ingatlah pelajaran yang terpenting. Sa-
sarannya bukan sekadar melintasi garis finis, tetapi
melihat berapa banyak orang yang terinspirasi un-
tuk berlari bersama Anda.

Di toko buku biasanya ada bagian khusus yang
menyediakan buku-buku elf-help”, tetapi belum
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ada bagian atau rak yang diberi nama “help-others”.
Inilah yang kami lakukan—kami memelopori se-
buah industri membantu orang lain. Bagi semua
orang yang ingin belajar tentang MENGAPA me-
reka, yang ingin perusahaan mereka mulai dengan
MENGAPA, yang ingin membantu orang lain me-
nemukan MENGAPA mereka... bagi semua orang
yang ingin membantu membangun sebuah dunia
tempat sebagian terbesar orang tergugah untuk
bekerja, untuk merasa aman ketika sedang bekerja
dan pulang dengan rasa puas atas yang mereka
kerjakan... saya menyambut mereka dengan se-
nang hati. Makin banyak orang mengacungkan ta-
ngan sambil berkata, “Sertakan saya,” makin besar
peluang kita bahwa kita akan membangun dunia
seperti yang kita bayangkan. Apakah Anda ingin
bergabung?
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Kita sering bepergian untuk urusan pekerjaan, tetapi terkadang
pekerjaan tidak menunggu kita—pekerjaan justru mencari dan
mendatangi kita. Itulah yang suatu hari dialami Peter dalam
sebuah penerbangan dari Miami ke St. Louis. Berikut ceritanya
seperti yang dituturkan oleh Peter:

Saya merasa capek sekali. Yang saya inginkan hanyalah sampai
di tempat tujuan secepatnya. Satu lagi penerbangan yang harus
saya jalani. Saya harus duduk di sebelah orang asing lagi. Saya
berharap bisa mendapat teman duduk yang tidak mengusik ru-
angan saya, baik secara fisik maupun secara verbal. Saya hanya
ingin dibiarkan sendirian. Namun ternyata, tetangga saya ada-
lah orang seperti itu dan penerbangan ini akan menjadi salah

satu penerbangan yang seperti itu.

Saya sedang bersiap-siap menjalani penerbangan berdurasi em-

pat jam itu ketika Steve duduk di sebelah saya dan memperke-
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nalkan diri. Sesudah basa-basi sejenak, ia mulai
bercerita tentang pekerjaannya. Apabila pernah
berada dalam situasi seperti ini, Anda pasti lang-
sung tahu bahwa Steve bukan seorang pengawal
pribadi bintang-bintang Hollywood, yang punya
cerita menarik tentang kisah-kisah di balik pang-
gung seputar kehidupan percintaan dan obat-obat
penenang yang mereka pakai. Tidak. Yang harus
saya dengarkan selama penerbangan itu bukanlah
skandal terlarang ataupun gosip terkini selebritis.
Bukan. Selama 23 tahun, Steve menjual baja. Ya,
baja. Topik yang menarik sekali.

Bagaimanapun, ternyata, baja yang dijual oleh Ste-
ve bukan jenis baja biasa. Perusahaannya yang ber-
pusat di Swedia membuat sejenis baja murni khu-
sus yang memungkinkan mesin-mesin berjalan
lebih efisien karena komponen-komponennya—
misalnya transmisi mobil—menjadi lebih ringan.
Sebagai seorang insinyur, Steve berani menjamin
keunggulan produknya dibanding opsi-opsi lain
yang ada di pasar.

Seusai bercerita, Steve memandang saya dengan
penuh harap, jelas sangat mengharapkan perta-
nyaan lanjutan yang membuatnya bisa bercerita
lebih banyak tentang baja. Masalahnya, saya tidak
begitu peduli dengan pekerjaan Steve. Bukan kare-

na saya tinggi hati atau tidak senang bergaul atau
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hanya tertarik pada gosip artis. Sama sekali bukan.
Yang membuat saya tertarik bukan apa yang di-
kerjakan orang untuk mencari nafkah melainkan
mengapa mereka mengerjakannya. Jadi, alih-alih
bertanya kepada Steve tentang berapa harga baja
yang dijualnya dan siapa kliennya yang paling
baik, saya berpaling kepadanya sambil berkata,
“Terus kenapa?”

“Yah, eh,” sahut Steve dengan ragu, agaknya tidak
memahami pertanyaan itu. Jadi saya mencoba cara
lain: “Saya paham baja yang Anda jual sangat mur-
ni. Saya paham itu bisa menjadikan komponen-
komponen lebih ringan, sehingga mesin-mesin

menjadi lebih efisien. Tapi, terus kenapa?”

Steve agak tergagap lagi, lalu berkata, “Yah, artinya
tidak terlalu banyak bahan yang harus digunakan?”

Jawabannya sudah lebih mendekati. Saya kembali

mendesak.

“Lalu apa bedanya?” Untuk beberapa saat Steve
terlihat seperti akan runtuh. Ia hanya ingin meng-
obrol santai. Sekarang ia terpaksa melayani perta-
nyaan-pertanyaan aneh saya selama tiga jam beri-
kutnya (situasi berubah total). Namun, kami terus
berbincang dan saya membantunya menemukan

jawaban-jawabannya.
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Ternyata, baja murni seperti itu memungkinkan
komponen-komponen dibuat dengan bahan lebih
sedikit sambil tetap mempertahankan kekuatan-
nya. Menggunakan bahan lebih sedikit berarti me-
ngurangi proses smelting (proses mengekstraksi
logam dari bijihnya), jadi lebih sedikit energi yang
dipakai dalam proses produksi baja dan karena itu
mengurangi pencemaran. Dan, ketika baja itu di-
gunakan untuk membuat sebuah mesin, misalnya
mobil, keuntungan yang sama masih berlaku: mo-
bil menjadi lebih ringan sehingga akan menguras
lebih sedikit bahan bakar dan karenanya mengu-
rangi pencemaran. Belum lagi, baja lebih murni
lebih mudah didaur ulang daripada baja jenis lain.
Ini sesungguhnya menarik...tetapi kita masih be-

lum tahu mengapa Steve begitu bersemangat de-

ngan pekerjaannya.

“Menghemat bahan bakar dan mengurangi pence-
maran itu sangat hebat,” kata saya, “tetapi tentunya
ada hal lebih besar dari bisnis ini yang membuat
Anda bertahan menjalaninya selama 23 tahun.” Itu
masa yang lama untuk mengerjakan sesuatu dan
masih bersemangat mengerjakannya. “Pasti ada
faktor lain, sesuatu yang sungguh Anda yakini”
Saya mendorongnya lagi. Kemudian hal itu terjadi.

Untuk pertama kalinya dalam perbincangan kami,
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saya melihat mata Steve berbinar. Ia pun mencu-

rahkan perasaannya.

Steve berkomitmen memastikan planet ini tetap
sehat bagi anak-anaknya dan bagi generasi men-
datang, dan salah satu cara melakukannya ada-
lah lebih bertanggung jawab dalam menggunakan
sumber daya planet yang sekarang masih berlim-
pah. Selama berbincang dengan saya tentang baja,
tidak pernah satu kali pun ia menyinggung komit-
men ini, tapi itulah yang paling menginspirasinya
untuk mulai bercerita banyak tentang baja murni

kepada seseorang yang tidak ia kenal.

Saya meminta izin kepada Steve untuk mengung-
kapkan kembali kalimat-kalimat penjualannya.
“Sederhananya,” saya berbicara seolah-olah saya
adalah Steve, “Saya percaya pada penggunaan
sumber daya alam demi umat manusia. Dan saya
juga percaya bahwa kita harus melaksanakannya
secara bertanggung jawab, mewariskan planet
yang aman dan sehat kepada anak-anak kita. Ini
yang mengarahkan saya untuk menjadi seorang
insinyur dan bergabung dengan perusahaan saya
yang sekarang. Perusahaan kami, yang berpusat di
Swedia—sebuah negara yang berkomitmen pada
keberlanjutan—telah mengembangkan sebuah

cara untuk memudahkan para insinyur mencipta-
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kan produk-produk yang lebih ringan, lebih efisien, lebih hijau.
Dan kebetulan, jalan khusus kami untuk keberlanjutan adalah

lewat baja ringan?”

“Terima kasih,” kata Steve semringah. “Anda baru saja meng-

ungkapkan alasan saya menyukai pekerjaan ini”

Cukup dengan mulai mengungkapkan versi saya tentang meng-
apa ia menyukai pekerjaannya, saya memudahkan Steve me-
lihat bahwa bukan apa pekerjaannya yang telah membuatnya
merasa puas selama lebih dari dua dasawarsa. Yang mengin-
spirasinya adalah mengapa ia melakukannya. Dengan meng-
hubungkan pekerjaannya dengan kesadarannya tentang suatu
tujuan, Steve telah menemukan MENGAPA-nya.

%%
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Semua orang punya MENGAPA, sebuah tujuan
yang tertanam dalam, penyebab atau kepercayaan
yang menjadi sumber gairah dan inspirasi. Anda
mungkin belum tahu MENGAPA Anda atau ba-
gaimana cara mengungkapkannya dengan kata-
kata. Namun, berani jamin Anda memilikinya.
Apabila Anda ingin memahami MENGAPA Anda,
dan tidak ingin menunggu sampai Peter duduk di
sebelah Anda dalam penerbangan, buku ini dapat
membantu. Kami percaya bahwa kita semua ber-
hak menjalani hidup seperti yang dialami Steve:
bangun dengan inspirasi untuk bekerja dan kem-
bali ke rumah, pada akhir jam kerja, dengan rasa

puas atas pekerjaan yang kita kerjakan.

Kepuasan bukan kata lain untuk kebahagiaan. Ba-
nyak sekali yang membuat kita bahagia di pekerja-
an: ketika sasaran tercapai, memperoleh kenaikan
jabatan, mendapatkan klien baru, menyelesaikan
proyek—dan masih banyak lagi. Namun, kebaha-
giaan hanya sementara; perasaan itu tidak abadi.
Tidak ada orang yang menjadi bersemangat de-
ngan mengenang pencapaian sebuah sasaran dua
belas bulan silam. Intensitasnya akan berkurang

sejalan dengan waktu.

Kepuasan bersifat lebih mendalam. Kepuasan itu

abadi. Perbedaan antara kebahagiaan dan kepuas-



Pengantar

an adalah perbedaan antara menyukai dan men-
cintai sesuatu. Sebagai contoh, kita tidak harus
menyukai anak-anak kita sepanjang waktu, tapi
kita sungguh mencintai mereka sepanjang waktu.
Kita tidak harus menemukan kebahagiaan dalam
pekerjaan kita setiap hari, tapi kita dapat merasa
puas oleh pekerjaan kita setiap hari kalau kegiat-
an pekerjaan itu membuat kita merasa menjadi
bagian dari sesuatu yang lebih besar dari diri kita.
(Itu sebabnya kita bisa saja tetap merasa tidak puas
meskipun telah meraih standar-standar kesuk-
sesan, seperti menerima kompensasi dan status.
Kepuasan datang ketika pekerjaan kita terhubung
langsung dengan MENGAPA Kkita.) Steve, manusia
baja kita, menemukan kebahagiaan setiap kali ber-
hasil melakukan penjualan baja, tapi ia mendapat-
kan kepuasan ketika tahu bahwa ia ikut berperan
dalam sebuah pencapaian tujuan luhur yang ber-
dampak lebih besar. Kebahagiaan datang dari yang
kita kerjakan. Kepuasan berasal dari mengapa kita

mengerjakannya.

Steve sosok yang beruntung. Walaupun tidak da-
pat mengartikulasikan MENGAPA-nya sampai
ia bertemu dan berbincang dengan Peter, ia telah
menjalani MENGAPA-nya selama dua dasawar-

sa dan karena itu merasa terinspirasi dan terpu-
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askan. Akan tetapi, bagaimana kalau perusahaan
tempat Steve bekerja di Swedia diakuisisi oleh se-
buah perusahaan lebih besar sehingga Steve ter-
paksa di-PHK? Bagaimana kalau ia harus mencari
pekerjaan baru tanpa menyadari MENGAPA-nya?
Mengingat pengalamannya yang puluhan tahun,
kemungkinan besar ia akan kembali mencoba me-
lamar di sektor penjualan baja. Akan tetapi, jika
perusahaan yang baru tidak berdedikasi terhadap
keberlanjutan, kesadaran tentang tujuannya akan
berangsur hilang sejalan dengan antusiasmenya
ketika berbincang dengan orang asing di pesawat.
Dan, ia mungkin tidak pernah berhasil menyusun
keping-keping teka-teki dan menyadari bahwa se-
benarnya gairahnya terhadap pekerjaan sama se-

kali tidak ada hubungannya dengan baja.

Kalau ingin merasakan gairah yang tak pernah
padam terhadap pekerjaan kita, kalau kita ingin
merasa berperan dalam sesuatu yang lebih besar
daripada diri kita sendiri, kita semua perlu tahu
MENGAPA kita. Itulah alasan kami menulis buku

ini.

%%
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Find Your Why adalah hasil distilasi dari hal-hal
yang telah dipelajari oleh tim kami selama 25 ta-
hun pengalaman kolektif dalam Penemuan Meng-
apa. Kami telah membantu beragam orang—ter-
masuk para pengusaha, pekerja mandiri, bisnis
kecil, dan tim-tim kecil dalam perusahaan-per-
usahaan besar—untuk menemukan MENGAPA
mereka. Buku ini dirancang untuk membantu
Anda menemukan MENGAPA Anda.

Berikut garis besar untuk tujuh bab yang akan
Anda baca nanti. Dua bab pertama berisi infor-
masi mendasar untuk menemukan MENGAPA
Anda, dan kami sangat menganjurkan semua
orang membacanya. Sesudah itu, Anda dapat
beralih entah ke Bab 3 atau 4, tergantung apakah
Anda sedang mencari MENGAPA Anda sebagai
individu atau sebagai sebuah tim atau anggota
kelompok. Akhirnya, kami menganjurkan semua
pembaca mengulas Bab 5, 6, dan 7. Di bagian
akhir buku, kami menawarkan sekumpulan in-
formasi tambahan yang mungkin bisa membantu
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bermun-

culan dalam benak Anda.

~ Bab 1 adalah sebuah ringkasan Start with Why
yang sangat dipadatkan, buku yang telah ditulis
oleh Simon Sinek, yang memopulerkan konsep

11
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MENGAPA. Bagian ini membahas beberapa
manfaat dari menyadari MENGAPA Anda.

~ Bab 2 menyediakan ringkasan dari proses me-
nemukan MENGAPA Anda. Ini penting untuk
dibaca, entah sendiri atau bersama tim.

~ Bab 3 adalah proses selangkah demi selangkah
bagi individu—pengusaha atau karyawan—un-
tuk menemukan MENGAPA personal mereka.
Apabila Anda menggunakan buku ini untuk
membantu tim atau organisasi Anda menemu-
kan MENGAPA-nya, membaca bagian ini dan
belajar tentang MENGAPA Anda sendiri dapat
membantu Anda memimpin kelompok Anda
dalam proses pencarian, meskipun tidak harus.

~ Bab 4 menerangkan yang Anda perlukan untuk
menyiapkan upaya Penemuan Mengapa untuk
sebuah tim, organisasi atau “kelompok” apa pun
yang menghimpun sejumlah orang untuk be-

kerja sama.

~ Bab 5 membahas hal-hal yang hanya disinggung
di Bab 4 dan menjelaskan cara mengajak sebuah

kelompok menjalani proses Penemuan Mengapa.

~ MENGAPA adalah tujuan dan BAGAIMANA
adalah jalan untuk menuju ke sana. Bab 6 berbi-
cara tentang BAGAIMANA, tindakan-tindakan
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apa saja yang perlu kita tempuh untuk menda-
tangkan MENGAPA kita ke dalam kehidupan.

~ Bab 7 menjelaskan bagaimana menularkan
MENGAPA Anda kepada orang lain, dan bagai-
mana memulai hidup berdasarkan MENGAPA

Anda serta menerapkannya dalam praktik.

~ Lampiran menyediakan jawaban-jawaban terha-
dap pertanyaan-pertanyaan yang paling sering
kami terima di lokakarya-lokakarya kami dan
“lembar-lembar sontekan” ketika Anda (atau fa-

silitator lain) menyelenggarakan lokakarya.

Salah satu yang paling sulit diprediksi dalam me-
nemukan MENGAPA Anda adalah berapa lama
waktu yang diperlukan. Dalam Bab 3 sampai 5,
kami menjelaskan secara ringkas proses bagi indi-
vidu dan kelompok, kemudian membuat perkiraan
berdasarkan pengalaman kami berapa lama tiap
langkah akan berlangsung. Akan tetapi, angka-
angka ini hanya taksiran. Bagi sebagian orang pro-
ses berjalan lebih cepat, dan bagi sebagian lain le-
bih lambat. Tidak ada rentang waktu yang “tepat”.
Yang penting adalah menekuni tiap bagian atau
langkah sampai Anda merasa percaya diri untuk

pindah ke bagian atau langkah berikutnya.
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Sejujurnya, tahu Anda akan segera memulai membaca Bab 1,
kami merasa agak cemburu. Kami senang membantu orang
menemukan MENGAPA mereka. Kami—Peter dan David—
berharap dapat membantu Anda secara pribadi. Namun, visi
kami adalah mengantarkan MENGAPA ke kehidupan sebanyak
mungkin orang. Oleh sebab itu kami akan menjadi peman-
du virtual Anda selama Anda memulai petualangan. Teruslah

menginspirasi!



BAB 1

Mulai dengan Mengapa

Sebuah Pengantar
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Terkadang sebuah proyek yang kelihatannya mu-
dah berubah menjadi kekecewaan atau bahkan
bencana. Lebih penting lagi, terkadang kita, atau
seorang pesaing, mengalami kesuksesan yang ge-
milang ketika semua faktor mengindikasikan bah-
wa seharusnya kita gagal. Hasil-hasil ini dapat ter-
kesan misterius, tapi sebenarnya tidak demikian
jika dipandang dalam sebuah kerangka yang di-
mulai dengan MENGAPA.

Dalam bukunya, Start with Why, Simon Sinek
menggunakan sebuah model yang ia sebut Golden
Circle atau Lingkaran Emas untuk menjelaskan
bagaimana pemimpin-pemimpin legendaris se-
perti Steve Jobs, Martin Luther King Jr. dan Wright
Bersaudara mampu meraih hal yang tidak berhasil
diraih oleh orang lain yang sama-sama cerdas dan
pekerja keras, serta terkadang memiliki pendana-

an lebih baik dibandingkan mereka.

Kalau pernah membaca buku Simon atau menyak-
sikan dia berceramah tentang MENGAPA di TED.
com (http://bit.ly/GoldenCircleTalk), Anda pasti
sudah akrab dengan Lingkaran Emas. Bab ini akan
mengingatkan Anda kembali tentang bagian-bagi-
an yang paling penting. Kalau Anda belum pernah
mendengar tentang Lingkaran Emas, bab berikut

akan menjabarkan intisarinya—dan merupakan
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tahap persiapan yang sangat penting untuk penca-
rian MENGAPA Anda sendiri.

Semua organisasi—dan karier semua orang—me-
miliki tiga aspek, sebagaimana akan digambarkan
di halaman berikutnya: Yang kita kerjakan, bagai-
mana kita mengerjakannya, dan mengapa kita me-
ngerjakannya. Kita semua tahu yang kita kerjakan:
produk yang kita jual, layanan yang kita sedia-
kan atau pekerjaan yang kita tekuni. Sebagian di
antara kita tahu bagaimana kita mengerjakannya:
hal-hal yang menurut kita membuat kita berbeda
atau menonjol di antara banyak orang. Namun,
sedikit sekali di antara kita yang mampu dengan
jelas mengartikulasikan mengapa kita mengerja-

kan yang kita kerjakan.

BAGAIMANA

APA

17
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“Tunggu dulu,” mungkin begitu reaksi Anda. “Ayo
jujur saja—bukannya kebanyakan orang beker-
ja demi uang? Itu ‘mengapa’ yang jelas” Pertama,
uang adalah hasil. Walaupun itu bagian dari gam-
baran besar, bukan itu yang menginspirasi kita un-
tuk turun dari tempat tidur pada pagi hari. Dan,
bagi orang-orang sinis di luar sana yang berpikir
mereka atau orang lain sungguh bangun pagi demi
uang, pertanyaannya adalah, apa alasan mereka
menginginkan uang? Apakah demi membeli kebe-
basan? Untuk berwisata? Untuk menyediakan gaya
hidup bagi anak-anak mereka yang dahulu tidak
pernah mereka nikmati? Apakah alasannya untuk
meraih sebanyak-banyaknya, menunjukkan bahwa
pencapaian mereka lebih banyak daripada orang
lain? Intinya adalah, yang menggerakkan orang
bukanlah uang. MENGAPA jauh lebih mendalam
terkait upaya memahami apa yang memotivasi dan
menginspirasi kita. Yang menggerakkan semua or-
ganisasi dan semua orang untuk berkarier adalah
tujuan, penyebab, atau keyakinan. Mengapa per-
usahaan Anda didirikan? Mengapa Anda bangkit
dari tempat tidur pada pagi hari? Dan, mengapa

semua orang harus peduli dengan hal ini?

Setiap bertemu pelanggan atau klien baru, hal per-

tama yang dikatakan oleh kebanyakan dari kita
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adalah apa yang kita kerjakan. Kemudian kita me-
nerangkan bagaimana kita mengerjakannya atau
bagaimana kita berbeda dari yang lain. Ini, menu-
rut kita, akan cukup untuk mendapatkan kesepa-
katan bisnis dari mereka, untuk mengubah pan-
dangan mereka, atau untuk meyakinkan mereka
guna mengambil langkah mendukung Anda. Ta-
waran pemasaran berikut sesuai dengan pola itu.

Kami menjual kertas. Kami menawarkan pro-
duk berkualitas paling tinggi dengan harga seba-
ik mungkin. Lebih rendah dari pesaing mana pun.

Ingin membeli produk kami?

Ini penawaran yang sangat rasional. Tawaran ter-
sebut menyatakan dengan jelas apa yang dikerja-
kan oleh perusahaan itu dan upaya-upaya untuk
membujuk calon pembeli agar memilih produk
mereka dan bukan produk kompetitor dengan
cara menjabarkan berbagai fitur dan keuntungan
yang bisa diperoleh klien. Walaupun pendekatan
ini sesekali berhasil, kemungkinan terbaiknya ada-
lah berhasil mendapatkan sejumlah kecil transak-
si. Begitu sang pembeli menemukan penawaran
yang lebih baik, mereka akan pergi karena pena-
waran tersebut tidak membedakan vendor khu-
sus ini dari perusahaan-perusahaan lain dalam hal

yang sungguh penting. Kesetiaan tidak dibangun
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di atas fitur dan keuntungan. Fitur dan keuntung-
an tidak menginspirasi. Kesetiaan dan hubungan
jangka panjang didasarkan pada sesuatu yang le-
bih mendalam.

Mari mengulang kalimat penawaran tadi. Mari
kita mulai dengan MENGAPA:

Apa bagusnya sebuah ide kalau tidak bisa dibagi-
kan? Perusahaan kami didirikan untuk membantu
menyebarkan ide. Makin banyak ide yang dibagi,
makin besar kemungkinan ide itu bisa memberi
dampak pada dunia. Ada banyak cara untuk berba-
gi ide; salah satu di antaranya lewat tulisan. Di si-
tulah kami berperan. Kami membuat kertas untuk
menulis kata-kata. Kami membuat kertas untuk

ide-ide besar. Ingin mencoba?

Berbeda sekali, bukan? Mulai dengan MENGA-
PA membuat kertas betul-betul terkesan luar bi-
asa. Dan, kalau itu dapat dilakukan untuk sebuah
komoditas, bayangkan apa yang dapat diperbuat
untuk sebuah produk yang memang berpotensi
menonjol. Penawaran ini tidak didasarkan pada
fakta dan angka maupun fitur dan keuntungan. Itu
semua memang penting, tapi bukan faktor utama.
Mulai dengan MENGAPA menghasilkan sebuah
nilai yang lebih mendalam, lebih emosional, dan
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pada akhirnya lebih berpengaruh. Ketika meng-
gunakan kalimat pemasaran kedua, kita tidak lagi
bicara tentang kertas. Kita bicara tentang siapa
perusahaan kita dan apa yang kita wakili atau du-
kung. Tentu saja, Anda akan selalu mendapatkan
orang-orang yang semata menginginkan satu rim
kertas. Kendati demikian, apabila keyakinan dan
nilai pribadi pelanggan Anda sesuai dengan yang
diekspresikan dalam penawaran Anda—yaitu
apabila mereka percaya pentingnya menyebarkan
ide—mereka jauh lebih mungkin ingin berbisnis
dengan Anda, tidak hanya satu kali, tapi berulang-
ulang. Bahkan, mereka lebih mungkin tetap loyal
seandainya pun ada vendor lain yang menawar-
kan harga lebih murah. Ada yang istimewa ketika
mereka sungguh berbisnis dengan sebuah peru-
sahaan yang mencerminkan keyakinan-keyakinan

mereka.

Perusahaan-perusahaan yang menginspirasi, per-
usahaan-perusahaan yang mengutamakan keper-
cayaan dan kesetiaan dalam jangka panjang, ada-
lah perusahaan-perusahaan yang membuat kita
merasa sedang meraih sesuatu yang lebih besar
daripada sekadar menghemat uang. Adanya ikat-
an kebersamaan dengan sesuatu yang lebih besar

membuat kita terus memakai kaus tim olahraga
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kampung halaman kita, meskipun tim itu sudah
tidak menjadi unggulan selama sepuluh tahun ter-
akhir. Itu sebabnya banyak di antara kita akan sela-
lu membeli produk Apple daripada merek-merek
lain walaupun Apple kadang bukan pilihan yang
paling terjangkau. Suka tidak suka, kita memang
bukan makhluk yang sepenuhnya rasional. Kalau
kita seratus persen rasional, tidak akan ada orang
yang pernah jatuh cinta dan tidak akan ada orang
yang memulai sebuah bisnis. Dihadapkan dengan
peluang gagal yang sangat besar, tidak akan ada
sosok rasional yang sudi mengambil risiko-risiko
itu. Namun, kita melakukannya. Setiap hari. Ka-
rena yang kita rasakan tentang sesuatu atau seseo-

rang lebih kuat daripada yang kita pikirkan.

Hanya saja, disetir perasaan bisa membawa ma-
salah. Ada kalanya perasaan sulit sekali diekspre-
sikan dalam kata-kata. Itu sebabnya kita begitu
sering mengandalkan metafora dan analogi, misal-
nya “Hubungan Kkita terasa seperti sebuah kereta
yang sesaat lagi akan melewati sebuah jembatan
lapuk dalam kecepatan tinggi” “Ketika sampai di
kantor, saya merasa seperti seorang anak kecil di
taman bermain lagi” Walaupun mengomunikasi-
kan perasaan itu sulit, imbalannya besar. Ketika

kita menyelaraskan emosi kita dengan pelanggan
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dan klien, koneksi kita menjadi jauh lebih kuat
dan lebih bermakna dibandingkan ikatan yang
terbentuk di atas fitur dan keuntungan. Itulah
yang dimaksud dengan mulai dengan MENGAPA.

Berikut bagian yang terbaik: Ini bukan hanya pen-
dapat kami. Seluruh konsep tentang MENGAPA
ini didasarkan pada ajaran biologi seputar pem-
buatan keputusan manusia. Cara kerja Lingkar-
an Emas memetakan dengan sempurna cara kerja
otak kita.

BAGAIMANA

N\

OTAK LIMBIK

—/

APA NEOKORTEKS

Bagian paling luar dalam Lingkaran Emas—
APA—berhubungan dengan bagian paling luar
otak—neokorteks. Ini bagian otak yang bertang-
gung jawab atas pikiran rasional dan analitis.
Neokorteks membantu kita memahami fakta dan
angka, fitur, dan keuntungan. Neokorteks juga

bertanggung jawab atas bahasa.
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Dua bagian lain yang ada di tengah Lingkaran
Emas—MENGAPA dan BAGAIMANA—berhu-
bungan dengan bagian tengah otak, sistem limbik.
Ini bagian otak yang bertanggung jawab atas se-
mua perilaku dan pembuatan keputusan kita. Ba-
gian ini juga berperan dalam menentukan semua
perasaan kita, misalnya kepercayaan dan keseti-
aan. Namun, berbeda dengan neokorteks, sistem
limbik tidak memiliki kemampuan bahasa. Bagian
inilah tempat lahirnya “firasat” atau gut feeling. Itu
bukan sesuatu yang berasal dari perut kita. Inilah
perasaan yang kita dapatkan tentang suatu kepu-
tusan yang harus kita buat yang sulit sekali dije-

laskan.

Kekuatan-kekuatan yang terpisah itulah yang
menjadi alasan biologis mengapa terkadang kita
sulit menguraikan perasaan dalam kata-kata (“Aku
mencintaimu lebih dari yang dapat kukatakan”),
menerangkan tindakan-tindakan kita (“Aku digo-
da setan!”) atau membenarkan keputusan-kepu-
tusan kita (“Entahlah... hanya saja ini rasanya be-

»
nar ).

Bagaimanapun, kita dapat belajar mengomunika-
sikan perasaan-perasaan itu lewat kata-kata. Me-
reka yang mampu adalah orang-orang yang memi-

liki kemampuan lebih baik dalam menginspirasi
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tindakan bagi diri sendiri, bagi rekan kerja, dan
bagi pelanggan. Kami menulis buku ini untuk

membantu Anda menemukan kata-kata tersebut.

Begitu memahami MENGAPA Anda, Anda akan
mampu mengartikulasikan dengan jelas apa yang
yang membuat Anda merasa puas dan lebih me-
mahami apa yang menggerakkan perilaku Anda
ketika Anda sedang dalam situasi prima. Begitu
mampu melakukannya, Anda akan mempunyai
sebuah titik acuan untuk segala sesuatu yang Anda
kerjakan di masa mendatang. Anda akan mampu
menginspirasi orang lain untuk membeli produk
Anda, bekerja bagi Anda, dan turut serta dalam
perjuangan Anda. Anda tidak akan pernah lagi
bermain lotre atau bertindak berdasarkan firasat
yang Anda lakukan karena alasan-alasan yang
sungguh tidak Anda pahami. Mulai sekarang,
Anda akan bekerja dengan penuh tujuan, sesuai
tujuan. Mulai sekarang, Anda akan mulai dengan
MENGAPA.
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Kesempatan bukanlah
menemukan perusahaan

diri.

Kesempatan ad gun

yang sempurna

perusahaan yan
bagi sesama.
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Perwujudan MENGAPA dalam
Kehidupan Nyata

Direktur SDM, dengan setelan abu-abunya yang
tampak profesional dan rapi, memandangi Emily
dan langsung memecah keheningan dengan perta-
nyaan pembukanya yang baku: “Jadi, apa yang bisa
Anda berikan untuk perusahaan kami?”

Beberapa bulan sebelum lulus dari perguruan
tinggi, Emily melamar untuk sebuah lowongan di
sebuah perusahaan global besar. Sebagai mahasis-
wa dengan nilai A untuk semua mata kuliah dan
berkuliah dengan beasiswa penuh, ia dengan mu-
dah berhasil melewati tahap penyaringan pertama
sehingga lolos untuk ikut dalam sesi wawancara
panel, yang membuatnya duduk berhadapan de-
ngan sang direktur SDM didampingi tiga eksekutif
lain. Mereka dapat melihat dari berkas lamarannya
bahwa ia cerdas, tapi yang mereka khawatirkan
adalah gadis ini belum mempunyai pengalaman
di dunia nyata. Yang lebih penting, mereka ingin
mengetahui apakah ia akan cocok dengan budaya
kantor mereka dan apakah ia mampu bekerja di

bawah tekanan.

27



28

FIND YOUR WHY

Pria dengan setelan abu-abu itu berkata lagi: “Ka-
mi menerima banyak pelamar berkualifikasi tinggi
untuk jabatan ini. Ceritakan kepada kami hal-hal
yang Anda miliki tetapi tidak ada pada mereka?”

Sebagai mahasiswa yang tekun, Emily telah bersiap
dengan mempelajari sebanyak mungkin tentang
perusahaan itu. Namun, semua calon lain juga me-
miliki akses ke informasi yang sama. Jadi Emily
mengambil langkah lebih besar. Emily mengung-
kapkan MENGAPA-nya.

“Sebelum bicara tentang apa yang mungkin dapat
saya berikan kepada perusahaan Anda,” jawabnya
dengan tenang kepada direktur SDM itu, “perbo-
lehkan saya mengungkapkan dulu alasan saya ba-

ngun pagi setiap hari.

“Saya berusaha keras membantu orang agar men-
jadi versi terbaik diri mereka. Itulah yang meng-
inspirasi saya. Berdasarkan situs web Anda, saya
merasa Anda sekalian juga meyakini hal itu. Jadi,
mengapa saya tidak melamar untuk menjadi bagi-
an dari perusahaan Anda?”

Pernyataan itu menarik perhatian mereka.
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Para pewawancara berhenti membolak-balik ber-
kas di depan mereka dan serentak menatapnya.
Pada saat inilah Emily mulai menyampaikan ka-
limat penjualan yang lebih tradisional tentang
keterampilan-keterampilan dan kekuatan-kekuat-
annya, tapi perang sudah berhasil ia menangkan.
Percakapan pertama, yang berlangsung kurang
dari tiga puluh detik, sudah berhasil membujuk
tim pewawancara untuk merekrutnya. Karena mu-
lai dengan MENGAPA-nya, Emily telah berbicara
langsung ke sistem limbik, ke pusat pengambilan
keputusan di otak mereka. Dengan memperlihat-
kan siapa dirinya, bukan hanya apa yang mampu
ia kerjakan, Emily membentuk sebuah koneksi
yang tulus dan instan. Hanya itu yang diperlukan.
Dalam hati, para pewawancara langsung tahu bah-
wa mereka ingin gadis ini bergabung dalam tim

mereka.

Strategi Emily ini juga cukup blakblakan. Alih-
alih menggunakan waktu persiapannya untuk
menguasai jawaban-jawaban cerdas atas sejumlah
pertanyaan hipotetis, ia berfokus untuk merasa
nyaman dengan mengomunikasikan MENGAPA-
nya. Begitu berhadapan dengan tim pewawancara,
yang perlu ia lakukan adalah berbicara “dari hati-
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nya’ (yaitu dari otak limbiknya) tentang apa yang
menginspirasinya untuk bekerja di perusahaan itu.
Sesi wawancara selanjutnya lebih terasa sebagai
perbincangan santai, bukan interogasi, sehingga
semua jawabannya hanyalah untuk menegaskan
apa yang sudah dirasakan oleh para panelis. Sete-
lah wawancara berakhir, ponsel Emily sudah ber-
bunyi bahkan sebelum ia tiba di rumah. Direktur
SDM menawarkan jabatan tersebut untuknya.

Alat dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Palu,
misalnya, bisa kita pakai untuk menggantung se-
buah gambar atau membangun sebuah rumah.
MENGAPA Kkita juga alat yang sama-sama serba-
guna, bisa digunakan sekadarnya atau seluas-luas-
nya. Kita dapat menggunakannya sebagai serang-
an pembuka yang telak dalam wawancara atau
untuk menginspirasi tim kita. Seorang pengusaha
dapat menggunakannya untuk mengarahkan satu
proyek baru atau justru untuk mengarahkan or-
ganisasi mereka secara keseluruhan. Perusahaan
dapat menggunakannya untuk menginspirasi se-

buah kampanye pemasaran atau untuk mengubah

budaya korporatnya. Satu alat banyak kegunaan.
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Anda juga bisa membayangkan MENGAPA se-
bagai sebuah keping dalam puzzle. Ketika Anda
tahu seperti apa bentuk keping Anda, jauh lebih
mudah melihat di mana keping itu akan sesuai
atau tidak sesuai. Keputusan-keputusan dapat di-
buat dengan lebih cepat dan meyakinkan. Ketika
orang lain dapat melihat kepingan Anda, mereka
bisa mengecek apakah keping itu pas dengan ke-
ping-keping mereka. Kalau sesuai, gambaran akan
mulai terbentuk. Dalam dunia nyata, itu adalah
momen saat sebuah tim mulai bergerak bersama
untuk mewujudkan visi bersama (atau, seperti
orang-orang yang merekrut Emily, mereka tahu

siapa akan diajak bergabung dengan tim mereka).

Ada dua cara untuk membangun karier atau bisnis.
Kita dapat menghabiskan seumur hidup mengejar
dan menangkapnya, mencari kesempatan atau pe-
langgan, dengan harapan bisa membuahkan hasil.
Atau, kita dapat menjalani hidup dengan penuh
niat atau tujuan, tahu persis seperti apa keping
yang kita cari, tahu MENGAPA kita, dan langsung

mendatangi tempat-tempat yang kita rasa pas.
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Menemukan Kesesuaian yang
Tepat

Saat itu jam istirahat untuk sekelompok ekseku-
tif senior TV yang sedang menjalani proses Pene-
muan Mengapa untuk perusahaan mereka. Waktu
orang-orang lain mulai mengantre untuk meng-
ambil kopi, Susan, direktur SDM, menghampiri
rekannya, Jim. “Menurut saya lebih baik kita tidak
merekrutnya,” katanya.

Selama beberapa pekan, Susan dan Jim telah ber-
debat apakah mereka akan merekrut seorang calon
untuk mengisi jabatan yang sangat penting. Mere-
ka mencari banyak kandidat dan telah menyaring-
nya menjadi daftar pendek, yang akhirnya menge-
rucut menjadi satu calon ini. Di atas kertas, calon
ini terkesan hebat. Ia memenuhi semua syarat.

Akan tetapi, ada sesuatu yang terasa mengganjal.

“Awalnya saya tidak tahu apa masalahnya,” kata
Susan. “Tapi, sekarang sudah jelas sekali”

Jim meneruskan kalimat Susan. “Ia tidak meyakini

apa yang kita yakini”
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Berkat proses Penemuan Mengapa, Susan dan
Jim sampai pada momen pencerahan yang sama.
Kandidat yang sedang diperbincangkan memiliki
semua kualifikasi yang tepat, tapi luput memiliki
satu hal yang luar biasa penting. Ia tidak mam-
pu mendukung MENGAPA mereka. Calon ini di-
butuhkan untuk menjalankan peran yang sangat
penting dan membiarkan jabatan itu kosong se-
lama beberapa bulan lagi akan sangat merugikan
perusahaan. Akan tetapi, saat itu mereka meng-
ambil keputusan, tepat di samping meja camilan,
bahwa meskipun harus repot lebih lama mereka
akan terus mencari sampai menemukan seseorang
yang mampu menduduki jabatan itu dan benar-

benar pas bagi perusahaan mereka.

Merekrut seseorang hanya berdasarkan resume
memang lebih mudah. Lebih sulit untuk merekrut
seseorang berdasarkan kesesuaian budaya. Alas-
annya cukup jelas. Kita biasanya merekrut orang
karena ada pekerjaan yang harus dikerjakan. Kita
mempelajari resume untuk melihat apakah sang
calon memiliki keterampilan dan pengalaman
untuk menjalankan tugas itu. Fakta-fakta diserta-
kan. Pendeknya, merekrut berdasarkan kesesuai-
an budaya biasanya tidak begitu bergantung pada

fakta dan lebih pada bagaimana “rasanya’. Ekse-
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kutif yang tidak bertanggung jawab akan
mengabaikan perasaan itu (alias firasat)
sedangkan eksekutif yang baik akan men-
dengarkannya. Masalahnya, tetap saja itu

sebatas perasaan.

Dalam kasus eksekutif TV itu, firasat me-
reka bahwa sang calon tidak sesuai bagi
perusahaan mereka, bahkan walaupun ke-
ahliannya tepat, cukup kuat untuk mem-
buat mereka khawatir. Akan tetapi, keti-
dakmampuan mereka mengartikulasikan
alasan bahwa ia orang yang salah terus
menghalangi mereka dari menggunakan
firasat sebagai dasar pengambilan kepu-
tusan. Ini bisa dialami semua orang—keti-
ka semua tanda mengatakan “jalan’, tetapi
ada perasaan yang meminta kita menahan
diri. Itu karena kita akan membuat sebuah
keputusan yang tidak selaras dengan nilai-
nilai dan kepercayaan-kepercayaan Kkita.
Begitu MENGAPA sebuah perusahaan di-
ungkapkan dalam kata-kata, budaya per-
usahaan menjadi sedikit lebih nyata dan
keputusan yang benar langsung menjadi
jelas.
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Andai bisnis itu murni sains, tapi sayangnya bu-
kan begitu kenyataannya. Meskipun ada bebe-
rapa bagian dalam bisnis yang dapat diprediksi,
kasatmata, dan mudah diukur (misalnya laba,
pendapatan, dan pengeluaran), faktanya ada ba-
gian-bagian sangat besar dalam bisnis yang tidak
dapat diramalkan, tak kasatmata, dan sulit diu-
kur (misalnya visi, inspirasi, kepercayaan... dan
merekrut seseorang yang sesuai dengan budaya
perusahaan). Bukannya kita tidak memahami ni-
lai hal-hal yang tidak nyata; masalahnya kita sulit
menjelaskan nilai-nilai tersebut. Terkadang nilai-
nilai yang tidak nyata diabaikan karena tekanan,
baik dari dalam maupun dari luar, untuk menge-
jar keuntungan dianggap lebih penting daripada
kepentingan-kepentingan yang terkait dengan
kesejahteraan jangka panjang perusahaan. Atau,
terkadang hal-hal yang tak kasatmata diabaikan
karena tidak adanya kemampuan untuk meraih
atau menerangkannya secara jelas, untuk memiliki
kesabaran menunggu atau mengetahui tolok ukur
mana yang bisa dipakai untuk mengukur nilai itu
secara akurat. Seandainya memiliki alat-alat yang
tepat untuk mengelola hal-hal yang tak kasatmata,
barangkali kita akan lebih memusatkan perhatian

untuk hal itu.
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Alat membantu kita memantau inventori peru-
sahaan, tapi alat apa yang dapat membantu kita
mengukur kesesuaian budaya seorang calon kar-
yawan? Kita dapat dengan mudah menghitung
laba lewat mengurangi pendapatan dengan penge-
luaran Kkita, tapi bagaimana cara mengukur kerja
keras yang perlu dikerahkan oleh angkatan kerja
kita secara akurat? Kita dapat mengetahui riwa-
yat pembelian seorang pelanggan, tapi bagaimana
cara kita mengetahui tingkat kepercayaan mereka
kepada perusahaan? Tidak mempunyai jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan ini menyebabkan ba-
nyak perusahaan lebih mementingkan keahlian,
bukan kesesuaian, waktu merekrut karyawan baru.
Perusahaan juga bicara tentang kultur tetapi tidak
tahu cara membangunnya dan gagal menciptakan
koneksi yang mendalam dan manusiawi dengan

karyawan serta para pelanggan.

MENGAPA merupakan alat yang dapat memberi-
kan kejelasan pada sesuatu yang samar-samar dan
mengongkretkan hal-hal yang awalnya abstrak.
Apabila digunakan dengan tepat, konsep ini dapat
digunakan untuk merekrut, mengembangkan stra-
tegi, dan berkomunikasi secara lebih jelas (internal
dan eksternal). MENGAPA dapat membantu me-

netapkan sebuah visi untuk menginspirasi orang
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banyak. MENGAPA dapat memandu kita untuk

bertindak dengan tujuan, berdasarkan tujuan.

Dalam beberapa bab mendatang, kami akan me-
nerangkan cara menemukan MENGAPA Anda

dan mengungkapkannya dalam kata-kata.






BAB 2
Menemukan MENGAPA Anda

Garis Besar
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Dunia kerja itu keras: Bangun, berangkat ke tem-
pat kerja, berurusan dengan atasan (atau jika Anda
sang atasan, berurusan dengan semua orang),
menghasilkan uang (idealnya lebih banyak dari-
pada tahun lalu), pulang, mengurus kehidupan
pribadi, tidur, bangun, lalu mengulang semua-
nya dari awal lagi. Banyak yang harus diurus se-
tiap hari. Buat apa repot-repot (dan buang-buang
waktu) mencoba memahami mengapa Anda me-
ngerjakan apa yang Anda kerjakan? Jawaban atas
pertanyaan itu bukan mengada-ada; jawabannya
sederhana. Entah Anda membaca bagian ini se-
bagai seorang pengusaha, karyawan, pemimpin
sebuah tim atau divisi, atau apakah Anda ingin
mengetahui MENGAPA untuk seluruh organisasi
Anda, menemukan MENGAPA berarti menyun-
tikkan gairah ke dalam pekerjaan kita. Ini bukan
resep kesuksesan. Ada banyak cara untuk sukses
(berdasarkan metrik tradisional); bagaimanapun,
Lingkaran Emas adalah sebuah alat untuk mem-
bantu kita meraih kesuksesan jangka panjang yang

memuaskan.

® Apabila Anda seorang pengusaha, temukan
MENGAPA Anda supaya Anda dapat mengo-
munikasikan keistimewaan perusahaan Anda

kepada para karyawan dan klien atau pelang-
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gan. Sebagai contoh, Apple mungkin tidak se-
lalu menjual produk terbaik—misalnya dalam
hal umur baterai—tetapi jika Anda seseorang
yang ingin “Berpikir Berbeda’, Anda mungkin
tersihir oleh Apple di tataran emosional yang
belum pernah Anda alami dengan, misalnya,
Dell. Dan, mengetahui MENGAPA Anda
membuat Anda lebih mudah merekrut orang
yang tepat. Setiap pengusaha menginginkan se-
orang staf yang memiliki keyakinan penuh, tapi
bagaimana mungkin Anda dapat menemukan
orang-orang ini apabila Anda sendiri belum
paham benar apa, selain kerja keras, yang perlu
mereka yakini? Kalau tahu MENGAPA Anda,
Anda dapat merekrut orang-orang yang memi-
liki keyakinan sama dengan Anda, dan itu me-
rupakan motivator yang jauh lebih kuat daripa-
da uang. Mengetahui MENGAPA Anda adalah

rahasia untuk merekrut orang yang “cocok”

® Apabila Anda seorang karyawan individu, se-
perti Steve, penjual baja yang duduk di sebelah
Peter, mengetahui MENGAPA Anda akan me-
nyegarkan atau memperbarui gairah Anda dan
mengaitkan Anda dengan MENGAPA perusa-
haan Anda. Seandainya pun Anda dan perusa-

haan itu berselisih jalan, memahami MENGA-
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PA Anda dengan jelas akan menjadi alat yang
berharga untuk membantu memilih pekerjaan
berikutnya: sebuah perusahaan tempat Anda
lebih mungkin “cocok’, lebih mungkin sukses,

dan lebih mungkin merasa terpuaskan.

® Apabila Anda anggota sebuah tim atau divisi
dalam sebuah organisasi, kelompok itu mung-
kin mempunyai sub-budaya sendiri. Dalam be-
berapa kasus, mengartikulasikan MENGAPA
tim, kontribusi unik tim itu kepada organisasi,
bisa membawa dampak yang sangat dahsyat.
Langkah itu dapat membantu para anggota tim
merasa terikat dengan keistimewaan organisasi

secara lebih mendalam dan bermakna.

¢ Jika Anda ingin menemukan MENGAPA un-
tuk organisasi keseluruhan, hal itu berasal dari
dua sumber: Pertama, dari MENGAPA sang
pendiri, yang diambil dari kisah asal-usul. Apa-
bila sang pendiri sudah tiada, kami mempunyai
metode yang melibatkan orang-orang di dalam
organisasi untuk mengidentifikasi MENGAPA
berdasarkan unsur-unsur terbaik dalam budaya
yang ada.
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Kami membagi pendekatan-pendekatan kami un-
tuk Penemuan Mengapa menjadi tiga bab yang
membahas kategori-kategori tersebut. Entah Anda
pendiri, pengusaha, atau karyawan, Anda tetap
bisa menggunakan proses Penemuan Mengapa In-
dividu, yang dicakup dalam Bab 3. Apabila Anda
anggota sebuah tim, kelompok, atau divisi dalam
perusahaan yang lebih besar, gunakan Pendekatan
Kelompok yang dibahas dalam Bab 4 dan 5. Pen-
dekatan Kelompok juga metode yang sebaiknya
Anda gunakan jika ingin menemukan MENGAPA
organisasi secara keseluruhan sementara pendiri-

nya sudah tidak lagi terlibat secara aktif.

Akan tetapi, sebelum Anda menentukan akan
menggunakan pendekatan individu atau kelom-
pok, mari mendalami intisari prosesnya, yakni
langkah-langkah dasar yang sebaiknya diikuti oleh

setiap orang.

Langkah 1: Kumpulkan Cerita dan
Ceritakan Kembali

Masing-masing dari kita hanya memiliki satu
MENGAPA. Ini bukan pernyataan tentang ingin

menjadi seperti siapakah kita; ini mengekspresi-
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kan siapa kita dalam kondisi terbaik secara alami.
Kalau, seperti Steve sang penjual baja, secara tidak
sadar Anda sudah menjalani MENGAPA Anda,
mengulangnya dalam hati akan mengubahnya
menjadi sebuah alat yang lebih dahsyat lagi. Dan,
apabila Anda sedang berjuang menjalani MENG-
APA Anda, upaya Anda untuk akhirnya mema-
hami tujuan, alasan, atau keyakinan Anda dapat
membantu mengubah arah dan menyelaraskan
diri dengan sebuah perspektif baru, peran baru,
atau barangkali bahkan perusahaan baru yang
bisa membantu Anda menemukan rasa puas yang
mungkin telah hilang dari diri Anda sejauh ini.

Pada intinya, MENGAPA adalah sebuah kisah
asal-usul. Dengan meninjau ke masa silam dan
mengaduk-aduk benang-benang yang paling sig-
nifikan—pengalaman-pengalaman yang kita mi-
liki, orang-orang yang memengaruhi kita, kehi-
dupan-kehidupan yang kita sentuh, dan pasang
surut yang kita hadapi—kita dapat mengidenti-
fikasi berbagai pola. Bagi individu, MENGAPA
kita terbentuk secara penuh pada akhir usia re-
maja. Untuk menyingkap MENGAPA, kita harus
mengumpulkan kenangan-kenangan yang paling
menonjol—momen-momen yang menentukan

bagi kita—kemudian mengamati semuanya untuk
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menemukan kaitannya. Untuk kelompok, MENG-
APA juga datang dari masa lalu—entah kisah asal-
usul tentang bagaimana perusahaan didirikan atau
kisah-kisah khusus yang diberikan oleh anggota-
anggota lain dalam kelompok yang menggambar-
kan apa yang membuat mereka bangga menjadi
bagian dari kelompok. Entah sebagai individu atau
kelompok, menemukan MENGAPA sama seperti
mendulang emas di sungai masa lalu: emasnya ada
di sana, hilang di antara endapan sungai, tersem-
bunyi dalam air yang mengalir. Baru ketika Anda
menyediakan waktu untuk mendulang momen-
momen yang signifikan dari masa silam, mengam-
bil butir-butir bijih emas yang ada di sana, Anda

akan mendapatkan kembali harta karun itu.

Semakin spesifik memorinya, semakin baik. “Ke-
luarga kami bepergian naik mobil setiap musim
panas”—tidak, itu terlalu umum. “Keluarga kami
selalu piknik naik mobil. Pernah satu kali, mobil
kami mogok di tengah gurun, jadi kami harus ber-
jalan kaki ke Albuquerque. Saya ketakutan sekali,
tapi teringat untuk berpikir bahwa saya harus kuat
supaya adik perempuan saya tidak ikut takut. Jadi
saya merancang sebuah permainan untuk meng-
hibur kami semua”—detail spesifik macam inilah

yang Anda perlukan! Menemukan kembali detail,
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perasaan, percakapan, pelajaran yang pernah di-
petik akan memberi petunjuk tentang siapa Anda
dan apa MENGAPA Anda. Makin banyak cerita
yang dapat Anda bangkitkan dan bagikan, makin
banyak data yang Anda himpun. Dan, makin ba-
nyak data yang dapat Anda tarik, makin mudah
bagi Anda untuk mulai menemukan gagasan-
gagasan atau tema-tema yang berulang.

Entah Anda individu atau kelompok, peras me-
mori Anda untuk mendapatkan cerita-cerita yang
menghasilkan perbedaan paling besar dalam hi-
dup Anda. Beberapa kejadian yang Anda ingat
mungkin berkesan, tapi banyak yang tidak. Yang
penting adalah kualitas kenangan itu, detail spesi-
fik yang Anda ingat dan emosi kuat yang Anda ra-
sakan ketika menceritakan kisah itu kepada orang
lain. Karena bersikap objektif itu sangat sulit, begi-
tu pula melihat benang emas yang menghubung-
kan cerita-cerita itu, kami menganjurkan Anda
mengikuti proses individu bersama seorang mitra

atau proses kelompok bersama seorang fasilitator.



Pemimpin adalah orang yang
memiliki keberanian untuk
berada paling depan dan

membuka jala
oleh orang lain
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Anda mungkin penasaran, “Wah, apakah proses-
nya akan lama seperti terapi Freud?” Santai saja,
proses ini tidak bertele-tele. Anda hanya perlu me-
milih kenangan spesifik yang sangat berdampak
—paling sedikit sepuluh. Sesudah itu, pilihlah se-
kitar lima atau enam kenangan yang menghasilkan
keistimewaan paling besar dalam hidup Anda dan
ceritakan kembali kenangan itu dengan sedetail

mungkin.

Langkah 2: ldentifikasi Tema
Pernahkah Anda pulang dari sebuah pesta kemu-

dian sadar bahwa Anda baru saja mengalami wak-
tu yang sungguh menyenangkan—terutama kare-
na Anda bertemu seseorang yang membuat Anda
berbicara tentang masa remaja Anda atau peng-
alaman Anda dalam bisnis? Bagian yang menye-
nangkan dari malam itu (selain karena mendengar
Anda sendiri bicara) mungkin adalah ketika men-
dengarkan cerita Anda, orang yang mendengarkan
Anda mengembangkan sebuah gagasan tentang si-
apa Anda, sesuatu yang mungkin membuat Anda
terkejut. Misalnya, alih-alih sekadar berstatus se-
bagai anak tengah, Anda tiba-tiba sadar bahwa se-

lama ini telah menjadi perekat di antara kakak dan
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adik Anda. Alih-alih hanya menjadi salah satu di
antara banyak karyawan, Anda ternyata menjadi
karyawan baru yang ketika masuk membuat se-
mua orang memulai arah baru dengan mengata-
kan, “Mengapa kalian selalu mengerjakannya de-

ngan cara begitu?”

Membuat koneksi ulang dengan masa lalu Anda
untuk menemukan MENGAPA Anda bisa men-
jadi sama menyenangkan. Sewaktu Anda men-
dulang kisah-kisah Anda dan menceritakannya
kembali, tema-tema akan mulai bermunculan,
termasuk wawasan tentang diri sendiri atau tim
Anda yang mungkin belum pernah Anda ekspre-
sikan. Sewaktu proses itu berjalan, satu atau dua
bijih emas akan mulai tampak lebih berkilau dari-
pada yang lain. Bijih emas itu akan terasa lebih be-
sar, lebih penting, dan akan bersinar begitu terang
sehingga Anda akan menunjuk dan berkata, “Itu-
lah aku—itulah aku yang sesungguhnya,” atau “Itu
kita—itu tim kita” Tema-tema ini menjadi landas-

an untuk Pernyataan Mengapa (Why Statement).

49



50

FIND YOUR WHY

Langkah 3: Tulis dan Rapikan
Pernyataan Mengapa

Dengan satu atau dua bijih emas berkilau di tangan
Anda, Anda siap menyusun Pernyataan Mengapa
Anda. Upayakan Pernyataan Mengapa Anda:

® sederhana dan jelas
® dapat dilaksanakan
® berfokus pada dampak terhadap orang lain, dan
o diekspresikan dalam bahasa afirmatif yang seja-

lan dengan pemahaman Anda.

Kemudian, tulislah Pernyataan Mengapa Anda da-

lam format berikut

UNTUK___ SUPAYA

Ya, cukup begitu saja. Tidak perlu menulis lima
belas paragraf. Hanya satu kalimat. Tentu saja, se-
derhana tidak selalu berarti mudah. Dalam satu
kalimat, sulit menangkis atau menghindari atau
bersembunyi di balik bermacam jargon. Satu kali-
mat adalah unit terkecil yang mutlak. Satu kalimat
biasanya lebih jujur. Dan, bila berhasil merang-
kum MENGAPA Anda dalam satu kalimat, Anda
jauh lebih mungkin mengingatnya—dan menjadi-

kannya landasan untuk bertindak.
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Walaupun kita akan membahasnya lebih terperin-
ci di bab-bab mendatang, mari menguraikannya
sedikit sekarang. Bagian kosong pertama meng-
gambarkan kontribusi yang Anda berikan pada ke-
hidupan orang lain. Bagian kosong kedua meng-
gambarkan dampak kontribusi Anda. Jadi, apakah
Pernyataan Mengapa Anda boleh seperti, “Untuk
menyelesaikan setiap proyek sebelum batas waktu
dan di bawah anggaran, supaya saya dapat naik
jabatan dan memperoleh gaji cukup untuk ta-
bungan perguruan tinggi anak-anak saya”? Jangan.
Bahkan meskipun Anda menganggap itu sebagai
kebenaran saat ini, Pernyataan Mengapa harus le-
bih mendalam daripada itu. Pernyataan itu harus
bersifat jangka panjang serta relevan baik dalam
kehidupan pribadi maupun profesional Anda. Ti-
dak ada MENGAPA profesional dan MENGAPA
pribadi. Kita adalah kita, di mana pun kita berada.
Kontribusi Anda bukanlah produk atau jasa. Itu
adalah pernyataan tentang nilai Anda di tempat
kerja sekaligus alasan mengapa teman-teman me-
nyukai Anda. Itu adalah yang membuat segala se-
suatu yang Anda kerjakan—keputusan-keputusan
yang Anda buat, tugas-tugas yang Anda kerjakan,
produk-produk yang Anda jual—selaras dalam
menghasilkan dampak yang sesuai dengan visi
Anda.
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Coba kita perhatikan dari sudut pandang berbeda
dengan menganalisis Pernyataan Mengapa seseo-
rang di kehidupan nyata. Berikut cara Simon Sinek
mengungkapkan MENGAPA-nya: Untuk meng-
inspirasi orang mengerjakan hal-hal yang mengin-
spirasi mereka sehingga, bersama-sama, kita dapat
mengubah dunia kita. Dampak yang dicari Simon
adalah ketika kita semua bersama-sama mengu-
bah dunia ke arah yang lebih baik, entah dengan
cara besar atau kecil. Fantastis! Namun, ini sasaran
yang terlalu luas dan abstrak kalau berdiri sendiri.
Nyatanya, kontribusi Simon-lah—apa yang sung-
guh ia kerjakan pada Senin pagi untuk membu-
at perubahan terjadi—yang memberi arah pada
dampak yang ia inginkan. Unsur kontribusi—un-
tuk menginspirasi orang lain—memberi Simon
fokus yang ia perlukan. Buku-buku yang ia tulis,
perbincangan-perbincangan yang ia berikan, loka-
karya-lokakarya yang ia pimpin—yang semuanya
berlandaskan tujuan—adalah APA yang ia lakukan
demi menginspirasi orang banyak. Semakin efektif
ia menginspirasi orang lain, semakin mungkin se-
tiap orang yang tertarik pada karyanya akan mem-
buat perubahan pada dunia kita ke arah yang lebih
baik.
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Format “UNTUK SUPAYA 2
berlaku untuk semua orang. Format ini merupa-
kan cara yang paling sederhana untuk mengodifi-
kasi panggilan hidup kita. Entah MENGAPA kita
individu atau kelompok, ketika bekerja dengan
MENGAPA yang jelas di pikiran kita, kita tampil
setiap hari dengan perasaan bahwa kita merupa-
kan bagian dari sesuatu yang lebih besar daripada
diri kita sendiri.

* %k %

Banyak di antara kita seperti Steve, sang penjual
baja: meskipun kita hidup berdasarkan MENG-
APA kita, mungkin kita sulit mengartikulasikan
kontribusi dan dampak kita dalam kata-kata yang
spesifik. Proses Penemuan Mengapa—individu
atau kelompok—dirancang untuk membantu An-
da mengartikulasikan semua firasat Anda, semua
hal yang menginspirasi Anda, ke dalam kata-kata.
Untuk proses ini Anda memerlukan:

~ Seorang mitra atau fasilitator yang baik. Pi-
lih seseorang yang bisa mendorong Anda un-
tuk berpikir tidak hanya di permukaan, untuk
keluar dari zona nyaman dan menyingkap
kenangan-kenangan dan pengalaman-peng-

alaman yang merupakan sumber MENGAPA
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Anda. Mungkin sekali justru mitra atau fasili-
tator Anda-lah yang bisa melihat secara lebih
mendalam dan menemukan tema dalam cerita-
cerita Anda.

~ Waktu yang cukup. Berapa lama yang disebut
cukup? Sulit dikatakan. Kemungkinan besar,
lebih dari enam menit dan kurang dari enam

jam.

Kami akan memetakan semua detail penting da-
lam bab-bab mendatang. Untuk saat ini, yang
kami minta adalah Anda percaya kepada proses.

Cara ini berhasil.



BAB 3

Penemuan Mengapa
untuk Individu
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Bagian ini dimaksudkan bagi individu yang ingin
belajar tentang MENGAPA pribadi mereka. Entah
Anda seorang pengusaha, karyawan sebuah peru-
sahaan, mahasiswa, atau ibu/ayah rumah tangga,
prosesnya sama. Apabila Anda ingin menemukan
MENGAPA sebuah tim atau sebuah kelompok, si-
lakan langsung baca bab berikutnya, yang mene-
rangkan Pendekatan Kelompok.

Seperti pada umumnya, proses Penemuan Meng-
apa paling efisien dan paling efektif ketika Anda
melakukan persiapan sebaik-baiknya. Perhatikan
diagram di bawah untuk mendapatkan pemaham-
an atas proses yang akan Anda jalani. Selanjutnya,
kita akan menjalani tujuh langkah ini satu demi

satu.

WV,

Zﬁ®

-
TENTUKAN JELASKAN NIAT ANDA PILIH WAKTU
MITRA ANDA KE MITRA ANDA DAN TEMPAT
W
B g ]
SAMPAIKAN CERITA IDENTIFIKAS!

ANDA KE MITRA TEMA

G™) A e

KUMPULKAN
CERITA ANDA

SUSUN
MENGAPA ANDA
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TEMUKAN MITRA ANDA

Ingat, untuk menemukan MENGAPA Anda, Anda
perlu mendulang emas di sungai masa silam Anda,
mengingat-ingat kisah-kisah dalam hidup dan ka-
rier Anda, ketika tema-tema yang signifikan dapat
bermunculan. Hanya Anda yang dapat mengingat
kembali kisah-kisah itu dari memori Anda, tapi
sepasang mata dan sepasang telinga kedua—yakni
seorang mitra—bisa jadi sangat membantu untuk
menginterpretasikan kisah-kisah tersebut. Dengan
mendengarkan kisah-kisah Anda, sang mitra da-
pat menawarkan sebuah perspektif yang hampir
mustahil Anda lihat sendiri. Menemukan mitra
yang tepat adalah bagian yang penting dalam pro-
ses. Bukan berarti Anda harus menemukan seo-
rang psikolog atau coach terlatih, cukup seseorang
yang dengan tulus ingin membantu Anda mene-
mukan MENGAPA Anda (“Bagian untuk Mitra”
di halaman 60 akan mengajari mereka bagaimana
mengerjakan sisanya). Peran yang akan dijalankan
oleh mitra adalah membuat catatan ketika Anda
menceritakan kembali kisah-kisah Anda dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang akan
memudahkan Anda menemukan makna dan sig-
nifikansi lebih mendalam pada cerita-cerita itu.

Peran mitra adalah membantu mengidentifikasi
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Mitra terbaik adalah
sosok yang memiliki sifat
bawaan ingin tahu, yang
menjadikan mereka baik
dalam mendengarkan
dan dalam mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
menggali. Seseorang yang
berusaha lebih mengenal
Anda akan hampir selalu
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang
menyelidik, tidak terduga,
dan mendalam daripada
sosok yang mengira sudah
tahu segalanya tentang
Anda.

FIND YOUR WHY

benang emas, tema-tema dan gagasan-
gagasan berulang yang merupakan lan-
dasan untuk MENGAPA Anda.

Anda tidak harus mengenal mitra Anda
dengan baik, tapi kami menganjurkan
Anda memilih seseorang yang memung-
kinkan Anda merasa nyaman menceri-
takan informasi dan perasaan pribadi.
Walaupun kesannya bertolak belakang,
kami tidak menganjurkan memilih mit-
ra yang terlalu mengenal Anda. Berda-
sarkan pengalaman kami, pasangan,
saudara dekat, dan sahabat sering kali
sulit bersikap objektif. Anda tidak meng-
inginkan seseorang yang mungkin tergo-
da menyela atau mengoreksi kisah-kisah
Anda. Mitra terbaik adalah orang yang
baru akan mendengarkan kisah-kisah
Anda untuk pertama kalinya. Mereka
adalah orang yang akan mendengarkan
dan membuat catatan sewaktu Anda
mengingat kisah-kisah Anda. Sekali lagi,
mereka adalah orang yang dengan tu-
lus ingin membantu Anda menemukan

MENGAPA Anda.
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JELASKAN NIAT ANDA
KE MITRA

Setelah mitra Anda menyatakan bersedia
membantu, kami sangat menganjurkan agar
Anda mulai dengan memperlihatkan perbin-
cangan Simon sehingga mereka dapat mema-
hami konsep dasar Lingkaran Emas. Untuk
membantu mitra Anda, kami telah menyer-
takan video dan konten dari “Bagian untuk
Mitra” di halaman berikutnya secara online di
http://bit.ly/FYWresources. Usahakan mitra
Anda membaca bagian ini sebelum mulai su-
paya mereka dapat mempersiapkan diri untuk

menjalankan peran mereka nanti.

%%
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BAGIAN UNTUK MITRA

Selamat Datang

Terima kasih atas kesediaan Anda membantu sese-
orang menemukan dan mulai mengartikulasikan
MENGAPA—yaitu tujuan, alasan, atau keyakinan
yang selama ini menggerakkan mereka. Bagi kami
(Peter dan David), membantu orang menemukan
MENGAPA mereka adalah salah satu hal paling
menginspirasi dalam pekerjaan kami. Kami me-
nikmati kesempatan-kesempatan yang kami dapat
untuk menjalin kemitraan dengan orang dan me-
lihat mata mereka berbinar sewaktu akhirnya ber-
hasil mengungkapkan MENGAPA mereka dalam
kalimat-kalimat yang jelas. Walaupun kami sudah
ratusan kali melakukannya, kegiatan ini selalu
menginspirasi. Sekarang Anda siap menjadi mit-
ra (jujur saja, kami sedikit cemburu). Bersenang-
senanglah dan nikmati karunia yang sebentar lagi

akan Anda berikan ke seseorang.

Pada akhir kebersamaan Anda, diharapkan Anda
berdua sudah memiliki versi kasar dari Pernyataan
Mengapa mereka. Pernyataan ini akan bertindak
sebagai penyaring untuk keputusan-keputusan
yang mereka buat sehingga mereka dapat mene-
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mukan sukacita dan kepuasan sebanyak-banyak-

nya dalam pekerjaan dan karier mereka.

Bab ini dirancang untuk memberi Anda petunjuk-
petunjuk dan alat-alat yang Anda perlukan un-
tuk mendukung mereka. Jangan khawatir—Anda
tidak harus menjadi seorang terapis atau pelatih
agar bisa menjadi mitra yang hebat. Anda hanya
perlu memiliki hasrat untuk membantu teman
Anda menemukan MENGAPA mereka. Kami
akan hadir untuk memandu Anda selangkah demi
selangkah. Dalam Lampiran 2 buku ini di halaman
290, kami juga menyertakan ringkasan untuk se-
mua petunjuk dan pertanyaan yang Anda perlu-
kan sehingga Anda tidak usah kembali ke bab ini

selama proses Menemukan Mengapa.

Pada intinya, MENGAPA adalah sebuah kisah
asal-usul. Identitas kita dibentuk oleh keseluruh-
an pengalaman selama kita tumbuh dewasa—pel-
ajaran-pelajaran yang kita petik, guru-guru yang
pernah kita miliki, dan hal-hal yang kita perbuat.
Agar dapat membantu teman Anda menemukan
MENGAPA mereka, Anda perlu mendengarkan
cerita-cerita dari masa lalu mereka. MENGAPA
mereka menggambarkan siapa mereka berdasar-
kan kemampuan alami terbaik mereka dan akan

terungkap dalam bentuk cerita-cerita dan peng-
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alaman-pengalaman spesifik yang memengaruhi
kehidupan mereka serta membentuk jati diri me-

reka.

Peran Anda

Peran utama Anda adalah mendengarkan cerita-
cerita itu, lalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan
serius yang akan memudahkan mereka menggali
lebih dalam untuk menemukan makna mendasar
di balik tiap kenangan. Sambil mendengarkan,
Anda akan mencatat beberapa hal serta mengi-
dentifikasi tema-tema, gagasan-gagasan, kata-kata,
atau frasa-frasa yang muncul berulang dalam ki-
sah-kisah teman Anda; tema-tema ini akan terja-
lin membentuk benang emas untuk mendefinisi-

kan siapa mereka dalam kondisi terbaik mereka.

Selama proses ini, penting sekali bagi Anda untuk
mengesampingkan bias-bias Anda sendiri. Jangan
membiarkan apa yang Anda ketahui tentang orang
itu, atau yang rasanya Anda ketahui, merusak ob-
jektivitas Anda. Yang paling penting adalah Anda
hadir secara penuh, yang berarti Anda menghin-
dari hal-hal yang bisa mengalihkan perhatian dan
tetap berfokus sepenuhnya pada tugas. Proses Pe-
nemuan Mengapa bukanlah sebuah sesi terapi atau

pembelajaran; jangan menawarkan pandangan-
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pandangan dan nasihat-nasihat Anda atau beru-
saha memecahkan masalah. Tugas Anda adalah

menjadi pendengar yang aktif.

Bagaimana Cara Menjadi
Pendengar yang Aktif

Mendengarkan secara aktif adalah mendengar le-
bih dari sekadar kata-kata yang diucapkan. Men-
dengarkan secara aktif adalah memahami makna,
motivasi, atau emosi di balik kata-kata itu. Ada
beberapa teknik sederhananya: Lakukan kontak
mata; beri respons verbal dan nonverbal atas per-
kataan teman Anda (misalnya, berikan afirmasi
seperti, “lalu,” atau anggukkan kepala untuk me-
nunjukkan Anda memahami yang ia katakan);
ajak mereka berbagi lebih banyak tentang suatu
kejadian atau undang mereka menyatakan pera-
saan mereka. Berikan perhatian khusus kepada
sinyal-sinyal nonverbal. Ekspresi wajah, bahasa
tubuh, bahkan tarikan napas panjang merupakan
petunjuk tentang bagaimana perasaan mereka atas
cerita yang dituturkan.

Kisah-kisah yang akan Anda dengarkan adalah
beberapa di antara yang paling bermakna dalam
hidup mereka, dan kisah-kisah itu mungkin mem-

bangkitkan perasaan-perasaan yang kuat. Perasa-
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an bangga, cinta, puas, takut, rasa memiliki, kese-
pian—semua ini dan lebih banyak lagi mungkin
muncul dalam cara-cara yang berbeda. Ada orang
yang jadi terlihat lebih hidup—lebih sering meng-
gerakkan tangan, duduk semakin tegak, menaik-
kan nada suara—ada pula yang seperti tercekik
atau bersuara lirih dan melamun. Anda mungkin
tidak dapat menuliskan semua yang mereka kata-
kan. Kendati demikian, jangan lupa mencatat yang
mereka katakan sewaktu Anda melihat sebuah pe-
tunjuk visual atau emosional—ini boleh jadi beru-
pa detail-detail penting dalam rangka menemukan
benang penghubung.

Cara Menggali Lebih Dalam

Kita sering mendapati bahwa orang memulai ce-
rita-cerita mereka dengan fakta-fakta yang lang-
sung—apa yang terjadi, kapan kejadiannya, dan
siapa yang berada di sana. Itu sesuatu yang wa-
jar ketika kita sedang bercerita. Walaupun de-
tail-detail ini penting untuk menetapkan konteks
yang akan disampaikan berikutnya, hal itu tidak
membantu mendapatkan MENGAPA, karena
MENGAPA berhubungan dengan perasaan. Ber-
bagi pengalaman adalah bagian yang sangat pen-
ting dalam proses. Sasaran kita adalah membantu

mereka mengekspresikan perasaan-perasaan dan
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emosi-emosi yang mereka alami pada waktu itu.
Sulit sekali mengaitkan diri dengan suatu pera-
saan ketika kita membicarakan hal umum. Kami
tidak bisa cukup menekankan bahwa cerita-cerita
yang dibagikan oleh teman Anda harus sangat spe-
sifik. Sebagai contoh, mula-mula mereka mungkin
mengatakan, “Saya biasa menjenguk kakek-nenek
saya setiap musim panas saat liburan sekolah. Itu
sangat menyenangkan.” Sebagai seorang mitra, ti-
dak banyak yang dapat Anda simpulkan dari situ.
Anda ingin ia menyebutkan suatu musim panas
yang spesifik, sebuah kejadian yang spesifik, atau
sebuah interaksi yang spesifik. Apabila pada pe-
nuturan pertama ceritanya terasa tidak emosio-
nal, cobalah menggali lebih dalam dengan menga-
takan sesuatu seperti, “Di antara semua liburan
musim panas di rumah kakek-nenek Anda, coba
ceritakan salah satu yang paling menonjol.” Sasar-
an kita adalah membuat mereka menyampaikan
sesuatu yang spesifik, seperti, “Saya ingat liburan
musim panas sewaktu saya tiga belas tahun. Saya
baru berulang tahun dan resmi menjadi remaja.
Saya benar-benar merasa sudah besar dan ingin
melakukan hal-hal dewasa. Saya ingat bekerja di
pekarangan bersama kakek saya. Ia membiarkan
saya mengoperasikan mesin pemotong rumput

dan saya merasa ia percaya saya dapat mengerja-
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kan sesuatu yang penting. Itu memberi saya rasa
percaya diri” Banyak lagi yang dapat digali dari

cerita semacam itu.

PETUNJUK UNTUK MITRA

Apabila Anda melihat teman Anda mulai berbi-
cara secara umum atau menanggapi dengan se-
buah cerita yang umum, padahal Anda memin-
ta sesuatu yang spesifik, jangan diam saja karena
tidak ingin menyinggung mereka. Situasi seperti
itu akan lebih menyulitkan pencarian MENGA-
PA mereka dan jauh lebih sulit menghubungkan
tema-tema mereka dengan kisah-kisah tersebut,
yang sesungguhnya penting. Ingat, MENGAPA
bukan tentang ingin menjadi siapa kita, melain-
kan siapa kita sesungguhnya. Kisah merupakan

bukti nyata tentang siapa kita sesungguhnya.

Apabila mereka langsung bercerita tentang apa
yang mereka rasakan dari pengalaman itu, jangan
langsung menerimanya begitu saja; ajukan perta-
nyaan-pertanyaan klarifikasi. Sering kali, peng-
ungkapan perasaan menunjukkan pelajaran yang
mendasar atau hubungan khusus yang memben-
tuk diri sejati mereka saat ini. Apabila emosi-emo-

si itu diandaikan dengan asap, berarti yang ada di
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baliknya dapat diandaikan dengan api. Kalau ada

asap, pasti ada api.

Tugas Anda adalah memberikan pertanyaan-per-

tanyaan lanjutan sampai Anda berhasil menying-

kap alasan mengapa cerita spesifik itu signifikan.

Berikut beberapa pertanyaan yang mungkin siap

diajukan (Anda dapat menemukan ringkasan un-

tuk semua petunjuk dan pertanyaan dalam Lam-

piran 2 di halaman 290).

~

~

Apa yang kamu rasakan karena pengalaman ini?
Apa yang benar-benar kamu sukai dari penga-
laman ini?

Barangkali kamu pernah merasakan hal yang
sama sebelum ini. Apa yang menjadikan kisah
ini istimewa? (Misalnya, kalau mereka berkata
mereka “merasa bangga,” Anda dapat mena-
nyakan apakah rasa bangga ini berbeda dari
rasa bangga pada kejadian lain.)

Bagaimana pengalaman ini memengaruhimu
dan membentuk dirimu yang sekarang?

Apa pelajaran dari pengalaman itu yang masih
berpengaruh sampai sekarang?

Di antara semua kisah yang bisa kamu cerita-
kan, apa yang membuat yang satu ini begitu
istimewa sampai kamu memilih untuk mence-

ritakannya?
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~ Apabila ada orang lain yang tampil menonjol
dalam kisah itu, tanyakan bagaimana peran po-
sitif orang itu dalam kehidupan mereka atau
apa yang mereka sukai atau kagumi dari orang

itu.

Anda bisa dikatakan mengalami kemajuan apabila
mereka mulai bercerita lebih sedikit tentang apa
yang terjadi dan lebih banyak tentang apa yang
mereka rasakan terhadap kejadian itu. Misalnya
sebagai berikut, “Rasanya puas sekali ketika saya
menjadi bagian dari hal itu,” atau “Kecewa sekali
rasanya ketika tahu bahwa saya membuat orang-
tua saya sedih” Pernyataan-pernyataan seperti ini
yang Anda inginkan untuk mulai menggali. Seba-
gai contoh, apa yang mereka maksud dengan “me-
rasa puas” atau “merasa kecewa’? Anda mungkin
berasumsi mengetahuinya, tapi definisi mereka
mungkin berbeda dari definisi Anda. Ajukan per-
tanyaan yang akan memunculkan informasi lebih
spesifik, misalnya:

~ Ceritakan apa yang dimaksud waktu kamu me-
ngatakan, “Saya betul-betul puas.”

~ Barangkali kamu pernah merasa seperti itu
sebelumnya. Jelaskan bagaimana rasa kecewa

yang satu ini begitu berbeda sehingga masih
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terus terngiang sampai bertahun-tahun kemu-

dian.

Ada kemungkinan Anda akan mendengar kisah
yang tidak hangat atau membahagiakan. Itu nor-
mal. Kita bisa belajar banyak tentang seseorang
dengan mendengarkan pengalaman positif dan
negatif mereka. Tugas Anda sebagai mitra adalah
membantu “melihat” pelajaran atau bahkan me-
nunjukkan sisi terang dari peristiwa-peristiwa su-
lit tersebut. Sebagai contoh, kami pernah mela-
lui proses Penemuan Mengapa dengan seseorang
yang, ketika ditanyai tentang sebuah pengalaman
bahagia dari masa kanak-kanaknya, malah me-
nyahut bahwa masa kanak-kanaknya mengerikan.
Ia kemudian bercerita bahwa dulu sang ayah se-
ring menyiksanya secara fisik. Bagaimanapun,
yang kami dengar dalam setiap ceritanya adalah
ia selalu menyebutkan bagaimana ia melindungi
adik perempuannya dari sang ayah. Ia tidak per-
nah menyadari adanya pola dalam cerita-cerita-
nya. Begitu kami mengomentari sisi terang itu,
bahwa ada titik cerah dalam kisahnya yang gelap,
ia mulai menangis. Ia menjadi ia yang sekarang
karena dulu ia belajar melindungi mereka yang

tidak mampu melindungi diri sendiri. Kenangan-
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kenangan bahagia dan kenangan-kenangan sedih,
cerita-cerita tentang kesempatan dan masa sulit,
bisa menawarkan peluang untuk mempelajari jati
diri seseorang dan bagaimana mereka menjadi pri-
badi seperti sekarang. Semua jalan mengantar ke
MENGAPA.

Semakin baik Anda dalam menangkap tema-tema
tentang bagaimana perasaan mereka, semakin mu-
dah Pernyataan Mengapa yang autentik bisa disu-

sun.

Selain mengulang tema-tema yang akan Anda
dengarkan dalam tiap cerita, ada dua komponen
utama lain yang perlu dicari: kontribusi dan dam-
pak. Inilah batu bata pembangun untuk Pernya-
taan Mengapa final—kontribusi seseorang pada
kehidupan orang lain dan dampak kontribusi itu
sejalan dengan waktu. Kita menuliskannya dalam
format berikut:

UNTUK SUPAYA

Kontribusi dimasukkan ke tempat kosong pertama
sedangkan dampak dimasukkan ke tempat kosong
kedua. Sebagai contoh, Simon Sinek, penulis Start
with Why, mengekspresikan MENGAPA-nya sen-
diri dalam kata-kata: Untuk menginspirasi orang

lain mengerjakan hal-hal yang menginspirasi me-
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reka supaya, bersama-sama, kita dapat mengubah
dunia kita. Kontribusi Simon adalah hal yang se-
cara aktif ia kerjakan bagi orang lain (berusaha
menginspirasi mereka) dan dampaknya adalah hal
yang terjadi ketika kontribusi itu terwujud (ba-

nyak orang bekerja sama untuk mengubah dunia).

Dengan mengingat hal itu, cobalah mencari tahu
apa yang diberikan atau didapat teman Anda da-
lam setiap kisah (kontribusi) dan apa efeknya
bagi mereka atau orang lain (dampak). Anda akan
mulai melihat sebuah pola yang akan membantu
Anda memahami kontribusi dan dampak MENG-
APA mereka. Ketika mereka menyentuh salah
satu atau kedua tema tersebut, Anda hampir selalu
bisa menemukan petunjuk emosional, verbal, atau

nonverbal.

Tips untuk Mengajukan
Pertanyaan-Pertanyaan Hebat:

~ Ajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka.
Pertanyaan terbaik adalah yang tidak bisa di-
jawab dengan ya atau tidak. Pertanyaan ini
mengharuskan orang memberikan informa-
si lebih banyak. Sering kali dalam lokakarya
kami ada yang mengajukan pertanyaan seperti
“Itu membuat Anda marah, bukan?” Ini bu-
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kan pertanyaan yang bagus karena tiga alasan:
pertanyaan itu dapat dijawab dengan ya atau
tidak, pertanyaan itu mengandaikan Anda tahu
jawaban yang akan diberikan, dan pertanya-
an itu bersifat “menggiring”. Bisa jadi mereka
sependapat dengan Anda, walaupun mungkin
mereka akan menjawab berbeda kalau dibiar-
kan menjawab pertanyaan terbuka tanpa arah-
an Anda. Ingat, proses ini berusaha mendapat-
kan intisari jati diri mereka, bukan apa yang
Anda pikirkan tentang jati diri mereka. Alih-
alih memberi pertanyaan yang mengarahkan,
cobalah mengajukan kalimat-kalimat penggali
seperti, “Bantu saya memahami bagaimana hal

itu memengaruhi perasaan Anda.”

Hindari pertanyaan-pertanyaan yang di-
mulai dengan “mengapa” Kedengarannya
mungkin kontraintuitif, karena Anda sedang
mencari MENGAPA. Akan tetapi, pertanyaan
yang dimulai dengan “mengapa” kadang ber-
masalah. Ironisnya, pertanyaan ini memang le-
bih sulit dijawab. “Mengapa kisah ini penting
bagi Anda?” misalnya, memicu bagian dalam
otak yang tidak berperan dalam bahasa. Lebih
mudah menjawab pertanyaan yang dimulai de-

ngan “apa’. Sebagai contoh, “Apa yang membu-
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at cerita itu penting bagi Anda?” Pada dasarnya
kedua pertanyaan itu sama, tapi yang kedua di-
bingkai dengan cara yang lebih mudah dijawab.
Pertanyaan itu menjawab pertanyaan “menga-
pa” dengan memungkinkan orang bicara lebih
spesifik tentang komponen-komponen cerita
yang bermakna. Cobalah keduanya; Anda akan
melihat yang kami maksud.

Duduk dalam hening. Apabila Anda menga-
jukan sebuah pertanyaan dan merasa mereka
sulit menjawab, biarkan mereka merasa kesu-
litan. Walaupun Anda cenderung ingin mem-
bantu mengisi kekosongan, jangan melakukan-
nya. Tolak godaan untuk mengisi kekosongan
itu dengan melontarkan pertanyaan lain atau
menawarkan jawaban. Sebaliknya, tunggu
saja. Emosi memang sulit diartikulasikan dan
seseorang mungkin memerlukan waktu lebih
banyak untuk merumuskan kata-kata yang te-
pat. Terkadang diam adalah alat terbaik untuk
membuat mereka bercerita lebih banyak. Kua-

sai alat ini.
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Cara Membuat Catatan

(Ini subbab terakhir—Anda hampir selesai!)

Cukup mengejutkan, format
M yang Anda gunakan untuk
FAKTA | MANA 1 membubuhkan catatan da-
pat sangat membantu keti-
ka tiba saatnya membantu

teman Anda menghubung-

~ hubungkan semuanya. Ten-

tu saja, Anda dapat membu-
at catatan sesuka Anda, tapi kami merasa format
ini luar biasa berguna; mungkin Anda juga akan

merasa begitu.

Tarik sebuah garis vertikal dari atas ke bawah pada
halaman catatan Anda (kami menyediakan sebuah
contoh di bagian lampiran). Di sebelah kiri garis,
catatlah detail-detail faktual cerita (misalnya upa-
cara wisuda). Di sebelah kanan garis, berfokuslah
pada perasaan-perasaan, emosi-emosi, atau inter-
pretasi-interpretasi mereka atas makna cerita (mi-
salnya teman Anda puas karena berhasil membuat
sang kakek bangga). Di sebelah kanan, Anda juga
dapat menuliskan kata, frasa, petunjuk verbal, atau
petunjuk nonverbal yang muncul lebih dari satu

kali. Memisahkan catatan Anda seperti ini mem-
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buat Anda lebih mudah membacanya kembali dan
mengidentifikasi unsur-unsur yang paling penting
untuk proses Penemuan Mengapa (saran: semua
hal penting akan berada di kolom sebelah kanan).

Ketika membuat catatan untuk sejumlah ceri-
ta, Anda akan mulai melihat tema, kata-kata,
frasa-frasa, atau gagasan-gagasan mana yang pa-
ling sering berulang. Garis bawahi, lingkari, atau
beri tanda centang di sebelah tiap kata atau frasa
tersebut. Ini dapat membantu Anda dengan ce-
pat mengidentifikasi tema-tema yang nanti akan
mengantar ke MENGAPA. Selain itu, untuk tiap
kisah, tuliskan “kontribusi” dan/atau “dampak” di
kolom sebelah kanan agar Anda ingat untuk tidak
pindah ke kisah berikutnya sebelum menemu-
kan apa yang mereka berikan atau mereka terima
(kontribusi) dan apa pengaruh yang mereka atau

orang lain rasakan (dampak).

Kami telah memberi Anda banyak detail yang ka-
mi harap akan memudahkan Anda menjadi mitra
terbaik. Ingat, momen ini sangat penting bagi te-
man Anda dan mereka meminta Anda membantu
mereka. Itu sebuah kehormatan. Yang paling pen-
ting adalah Anda tampil dengan rasa ingin tahu
yang tulus serta keinginan untuk membantu orang

yang mengajak Anda. Siapa tahu—mungkin, ke-
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tika sudah selesai, Anda akan terinspirasi untuk
mencari MENGAPA Anda sendiri.

%%

Pilih Waktu dan Tempat

Bagaimana dengan gerai Starbucks berlokasi di an-
tara kantor Anda dan kantor mitra Anda? Jelas
bukan tempat ideal. Anda akan melakukan per-
bincangan yang intim. Kebisingan dan hiruk pi-
kuk hanya akan menjadikannya lebih sulit, bah-
kan seandainya Anda memesan minuman Smoked
Butterscotch Frappuccino. Selain itu, Anda akan
mengungkap banyak informasi pribadi—kenapa
mengambil risiko melakukannya di tempat orang
bisa pura-pura sibuk padahal ternyata ikut men-
dengarkan perbincangan Anda? Pilih tempat yang
memungkinkan Anda berkonsentrasi dan merasa
bebas mengungkapkan cerita-cerita pribadi de-

ngan volume suara normal.

Meskipun telepon dan konferensi video dengan
mitra Anda bisa menjadi pilihan, kami sangat
menganjurkan Anda mengadakan pertemuan
langsung. Itu akan memudahkan mitra Anda me-
nangkap bahasa tubuh (tidak hanya ekspresi wa-

jah) serta petunjuk-petunjuk visual lain yang ha-
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nya bisa ditangkap ketika Anda berada di ruangan
yang sama. Seandainya Anda terpaksa melaku-
kannya dari jarak jauh, cari tempat yang hening
dan bebas dari gangguan dan minta mitra Anda

melakukan hal serupa.

Di samping itu, luangkan waktu yang memadai—
setidaknya tiga jam. Betul, ini sebuah komitmen
besar, tapi tidak ada jalan pintas untuk menemukan
MENGAPA Anda. Bayangkan kegiatan ini sebagai
olahraga. Makin banyak waktu yang Anda luang-
kan, makin banyak yang Anda dapatkan. Anda ti-

dak bisa melakukannya dengan terburu-buru.

Seperti yang sudah dibahas di Bab 2, ada tiga lang-
kah yang harus ditempuh untuk menyingkapkan
MENGAPA Anda (bercerita, mengidentifika-
si tema, menyusun Pernyataan Mengapa). Ada
baiknya Anda menyelesaikan ketiga langkah itu
dalam satu sesi perbincangan. Apabila Anda ber-
henti sesudah dua atau tiga cerita, misalnya, dan
mencoba melanjutkannya beberapa hari kemudi-
an, Anda jadi harus masuk ke tahapan bercerita
sekali lagi. Bahkan, kami sangat menganjurkan
Anda mengerjakan ketiga tahapan tadi tanpa in-
terupsi (kecuali beberapa waktu istirahat untuk
meluruskan kaki, misalnya). Akan jauh lebih

mudah mengidentifikasi tema tepat setelah Anda
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menyampaikan cerita-cerita Anda, daripada men-
coba mengulik kembali tahapan itu setelah jeda
waktu tertentu. Begitu pula, menyusun Pernyataan
Mengapa akan lebih mudah ketika tema-tema dan
pola-pola berulang yang muncul dari cerita-cerita

masih segar dalam ingatan Anda.

Matikan telepon genggam Anda, jauhkan diri dari
hal-hal yang dapat mengalihkan perhatian dan

nikmatilah proses ini.

Kumpulkan Kisah-Kisah Anda

Sebelum bertemu dengan mitra Anda, ada sedikit
persiapan yang perlu Anda kerjakan. MENGAPA
Anda lahir dari pengalaman masa lalu; MENG-
APA Anda merupakan akumulasi dari pelajaran-
pelajaran yang Anda petik, pengalaman-penga-
laman yang Anda lewati, dan nilai-nilai yang Anda
anut sewaktu tumbuh dewasa. Anda mencari ki-
sah-kisah yang mendatangkan pencerahan tentang
siapa Anda dalam kondisi terbaik alami. Ketika
Anda mengingat-ingat cerita yang sesuai dengan
tujuan, buat catatan supaya Anda dapat dengan
cepat mengingatnya kembali sewaktu sudah bersa-
ma mitra Anda. Berikut beberapa panduan untuk
mengumpulkan tipe-tipe cerita yang akan meng-
antarkan ke MENGAPA Anda.
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~ Bayangkan pengalaman-pengalaman dan

orang-orang spesifik dalam hidup Anda yang
sungguh membentuk Anda menjadi Anda
yang sekarang. Anda mungkin memilih sebuah
peristiwa yang sudah jelas penting, misalnya
hari ketika Anda memunculkan gagasan bagi
perusahaan Anda, atau sebuah peristiwa yang
kurang nyata pentingnya, misalnya sebuah
momen menentukan antara Anda dan mantan
atasan Anda. Apabila peristiwa itu bermakna,
membantu Anda menjadi seperti sekarang,
mengajarkan sesuatu kepada Anda, atau mem-
buat Anda bangga, catatlah. Ketika Anda mem-
bayangkan orang-orang yang paling berpe-
ngaruh dalam hidup Anda, coba ingat hal-hal
spesifik tentang ucapan atau tindakan mereka

yang memengaruhi Anda.

Karena MENGAPA Anda berasal dari masa
lalu, yaitu periode sejak Anda lahir sampai ke-
marin, Anda dapat menarik kisah-kisah Anda
dari kapan saja di antara dua titik tadi. Ke-
nangan-kenangan mungkin berasal dari seko-
lah, rumah, pekerjaan atau bidang lain dalam
hidup Anda. Anda mungkin mengingat saat-
saat atau peristiwa-peristiwa yang senang Anda

ingat kembali. Atau Anda mungkin mengambil
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kenangan dari babak-babak menyakitkan yang
tidak akan pernah ingin Anda alami lagi. Apa
pun pengalaman itu, baik atau buruk, semua-
nya ikut membentuk Anda yang sekarang.

Sasaran kegiatan pengumpulan cerita adalah me-
nemukan setidaknya lima cerita yang menurut
Anda paling berdampak. Makin banyak kisah yang
Anda miliki, makin mudah mitra Anda mendetek-
si pola-pola dan tema-tema yang akan mengantar
Anda ke MENGAPA Anda. Ingat, tiap kisah harus
mencakup waktu, tempat, atau momen spesifik.
Makin spesifik kisah Anda, makin mudah Anda
merasakan koneksi emosional dengan memori itu.
Koneksi emosional inilah yang akan mengantar ke
MENGAPA Anda.

Tuliskan kisah-kisah itu begitu muncul dalam
ingatan Anda. Sewaktu mulai, ingatlah bahwa se-
mua jalan akan mengantar ke MENGAPA. Jadi,
jangan terlalu memikirkan proses ini. Anda bo-
leh menyusun cerita-cerita Anda sesuai kronologi
atau secara acak. Tak perlu capek-capek mencatat
semua detail. Satu atau dua baris sederhana untuk
masing-masing cerita sudah cukup. Sasarannya
hanyalah menemukan titik awal untuk memulai

cerita. Saat berbagi cerita-cerita itu kepada mitra
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Anda, Anda dapat menyertakan semua hal khusus
dan menggali kenangan-kenangan tambahan yang

muncul belakangan.

Berikut beberapa metode pengumpulan ceri-
ta yang menurut kami bermanfaat; Anda dapat
menggunakan salah satu, keduanya, atau tidak

sama sekali.

Metode 1: Puncak dan Lembah

KELAHIRAN
ANAK
PERJALANAN MENIKAH .
LULUS SMA KE TIBET . NAIK
PEKERJAAN ° JABATAN MBA
PERTAMA . °
°

* L[]
SEMESTER
AKHIR DI . AKUISISI

NMSU AYAH

MENINGGAL
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Tarik sebuah garis horizontal di tengah sehelai
kertas. Cerita-cerita yang Anda taruh di atas ga-
ris adalah cerita-cerita yang menurut Anda berisi
kenangan-kenangan membahagiakan: momen-
momen yang senang Anda ingat kembali. Cerita-
cerita di bawah garis berisi peristiwa-peristiwa
yang kalau bisa tidak ingin Anda ingat tetapi ber-
dampak bagi hidup Anda dan membentuk siapa
Anda hari ini. Tulis beberapa kata untuk merang-
kum tiap kisah sewaktu Anda mengisi bagan. Ma-
kin tinggi Anda menempatkan kisah di atas garis,
makin memuaskan dan makin positif kisah itu.
Makin rendah Anda menempatkan kisah di ba-
wah garis, makin menantang dan makin sulit ki-
sah-kisah itu. Anda barangkali akan mempunyai
kisah-kisah di berbagai tingkat.

Ketika tiba waktunya untuk memilih kisah-kisah
yang akan diceritakan kepada mitra Anda, pilih-
lah yang paling tinggi dan yang paling rendah.
Kisah-kisah ini mengandung emosi paling men-
dalam dan karenanya akan paling mengantar ke
MENGAPA Anda. Anda barangkali tidak akan
menceritakan semua kisah yang telah Anda can-
tumkan di kertas tadi; bahkan, Anda mungkin
justru menceritakan kisah-kisah yang spontan

muncul ketika sedang bersama mitra Anda. Itu ti-
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dak masalah. Latihan ini hanyalah titik awal untuk

membuat proses mengalir.

Metode 2: Pengingat Memori

Apabila Anda sulit memilih cerita-cerita seca-
ra langsung, metode berikut mungkin baik bagi
Anda. Cukup baca pengingat-pengingat di bawah
kemudian periksa memori mana yang terpicu. Tak
perlu menuliskan semua detailnya. Cukup tuliskan
satu atau dua baris pada sehelai kertas untuk me-
mancing memori Anda ketika tiba saatnya mence-

ritakannya kepada mitra Anda.

~ Siapa dalam hidup Anda yang telah memban-
tu menjadikan Anda orang seperti sekarang
(coach, mentor, guru, anggota keluarga)? Tu-
liskan kapan tepatnya mereka memperlihatkan
kualitas yang paling Anda kagumi dari mereka,
entah saat mereka berinteraksi dengan Anda
atau dengan orang lain. Apa yang Anda ra-
sakan saat mendengar kata-kata mereka atau
menyaksikan aksi-aksi mereka? Siapa lagi yang
ikut membentuk jati diri Anda hari ini? Ulang
proses ini sebanyak yang Anda suka.

~ Barangkali dalam perjalanan pulang kerja,
Anda pernah berkata dalam hati, “Aku bahkan

mau mengerjakan pekerjaanku tanpa dibayar”
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Apa yang terjadi pada hari itu yang membuat
Anda berkata demikian?

~ Bayangkan hari kerja Anda yang paling bu-
ruk—hari yang Anda harapkan tidak akan per-
nah terulang lagi. Apa yang terjadi hari itu?

~ Apa kenangan spesifik membahagiakan semasa
kanak-kanak yang tebersit dalam benak Anda?

~ Apa pengalaman yang Anda sukai semasa se-
kolah?

~ Apa titik balik dalam hidup Anda, yang mem-
buat seluruh hidup Anda berubah 180 derajat?

~ Apa kejadian yang mengubah cara berpikir
Anda tentang dunia dan peran Anda dalam ke-
jadian itu?

~ Kapan Anda menyediakan diri untuk mem-
bantu orang lain, yang sesudahnya membuat
Anda merasa puas sekali—seolah-olah Anda
melakukan sesuatu yang penting?

~ Apa pencapaian membanggakan Anda? (Pasti-
kan membuat catatan mental tentang siapa saja
yang terlibat. Sebagai contoh, siapa yang mem-
bantu Anda, siapa yang mendukung Anda, sia-
pa yang menunggu Anda di garis finis?)

Begitu memiliki bagan atau daftar cerita, Anda
siap menceritakannya kepada mitra Anda. Ba-

gaimanapun, berhati-hatilah. Sekali lagi, jangan
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menganalisis pilihan kisah Anda secara berlebihan
sebelum bertemu dengan mitra Anda. Salah satu
alasan utama Anda bekerja dengan seorang mitra
adalah agar ada seseorang yang dapat menemukan
makna yang tidak dapat Anda lihat dan menawar-
kan wawasan yang objektif serta terbuka. Apabila
saat bercerita Anda sudah telanjur memiliki ke-
yakinan tertentu tentang kaitan antar-cerita, bisa
jadi Anda malah akan menyampaikannya dalam
cara yang sengaja mendukung teori atau keya-
kinan Anda. Santai saja dan biarkan mitra Anda
mengidentifikasi tema-tema itu. Tugas Anda ada-
lah bercerita, sedangkan tugas mitra Anda adalah

menginterpretasikannya.

SARAN TENTANG BERCERITA

Satu trik kecil yang dapat membantu proses ini adalah
melingkari tiga cerita yang paling berpengaruh bagi Anda
kemudian menceritakan ketiganya terlebih dahulu. Dengan
berfokus pada kisah yang paling berpengaruh, Anda akan
terhindar dari godaan untuk menceritakan kisah-kisah yang
kesannya berkaitan.
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Hal-Hal Kecil yang lkut Berperan

David pernah membantu seseorang bernama
Todd menemukan MENGAPA-nya. Berikut kisah
yang diceritakan oleh Todd kepada David; jenis
cerita yang mungkin juga akan Anda ceritakan.
Banyak orang mengira mereka harus menyampai-
kan cerita-cerita menghebohkan tentang peris-
tiwa-peristiwa besar untuk menemukan MENG-
APA mereka. Yang bagus dalam contoh ini adalah
walaupun kesannya kisah Todd sederhana, David
berhasil menggunakan kisah ini untuk memban-
tu menemukan benang emas yang memudahkan
Todd mengartikulasikan MENGAPA-nya.

Sebelum sampai ke kisah ini, Todd mengungkap-
kan detail-detail lain tentang hidupnya. Bagaima-
na ia masuk ke perguruan tinggi dengan beasis-
wa penuh sebagai pemain basket tapi kemudian
kehilangan beasiswa karena obat terlarang dan
alkohol. Ia pernah bercita-cita masuk NBA, maka
babak tersebut lebih dari sekadar mengandaskan
karier universitasnya—babak tersebut menghan-
curkan pula mimpi-mimpi serta identitas dirinya.
Ia bekerja di sebuah bar, masih bergulat dengan
ketergantungan obat dan alkohol, bahkan sampai
ke tahap ingin bunuh diri, pada waktu kisah ini

berlangsung:
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Todd: Saya baru selesai bekerja dan sedang ber-
kendara melewati jalan berkelok dalam perjalanan
pulang pada suatu Sabtu pagi. Saya melewati seo-
rang anak perempuan yang sedang menjual limun
di luar rumahnya. Pada hari-hari lain, biasanya
saya lewat begitu saja. Karena suatu alasan hari
itu, saya merasakan dorongan besar untuk mampir

dan memberikan semua uang kecil saya.

Saya menghentikan mobil di depan kios minum-
annya kemudian menanyakan berapa harga satu
cangkir limunnya. “Dua puluh lima sen,” sahutnya
kepada saya. Saya mengatakan bahwa saya akan
membeli segelas. Gadis kecil itu berjalan kemba-
li ke kiosnya untuk mengambilkan pesanan saya,
dan sewaktu ia menyiapkan pesanan, saya me-
ngumpulkan keping-keping 25 sen yang bertum-
puk di gelas minuman di mobil saya. Isinya penuh
berkat persenan-persenan yang saya dapatkan di
tempat kerja. Jumlahnya barangkali hampir empat
puluh dolar. Gadis kecil itu memberi saya secang-
kir limun, sedangkan saya memberikan seraup
uang receh itu ke telapak tangannya. Kemudian
seraup lagi. Lalu seraup lagi. Tiap kali saya melihat
matanya berbinar. Ia berbalik dan berlari ke dalam

rumah dengan kegembiraan yang luar biasa.
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Saya melanjutkan perjalanan dengan perasaan se-
nang, dan mungkin itu masuk akal. Akan tetapi,
kemudian sesuatu terjadi, sesuatu yang sungguh
di luar dugaan saya. Tiba-tiba saya dibanjiri emosi.
Saya mulai menangis tak terkendali. Begitu dah-
syat tangisan saya sampai saya harus menepi di
bahu jalan. Itu menakjubkan.

David: Wow. Kedengarannya sangat intens. Saya
yakin ada pengalaman lain di masa lalu yang
membuat Anda sampai menangis. Dari semua ce-
rita yang dapat Anda ceritakan kepada saya, apa
yang membuat cerita ini menonjol sehingga Anda

memilih untuk menceritakannya?

Todd: Rasanya itu pertama kalinya saya berbuat
sesuatu bagi orang lain. Itu pertama kali dalam
hidup saya ketika saya tidak mendahulukan ke-
pentingan diri sendiri. Itu sebuah panggilan besar
bagi saya. Jiwa saya terasa berkobar, dan untuk
pertama kalinya saya merasa bahwa saya penting.
Saya begitu ingin membantu orang lain merasa
bahwa mereka juga penting. Saya ingin memban-
tu orang lain merasa mereka bisa berbuat lebih
banyak. Sejak saat itu, saya ingin berbagi perasaan
saya itu kepada dunia.
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Di bagian akhir Penemuan Mengapa itu, David
menemukan sebuah benang pelayanan yang me-
rentang di sepanjang cerita-cerita Todd. Seperti
yang ia perbuat terhadap gadis kecil penjual li-
mun, MENGAPA Todd adalah menyulut imajinasi
orang banyak tentang apa saja yang mungkin se-
hingga mereka dapat menemukan motivasi untuk
berbuat lebih dalam hidup mereka. Yang ajaib, hal
itu jugalah yang Todd alami. Imajinasinya pernah
tersulut, dan ia termotivasi untuk berbuat lebih
banyak dalam hidupnya.

Sampaikan Cerita Anda
(Di Sinilah Mitra Anda Masuk)

Persiapan Anda sudah lengkap. Sekarang tiba
waktunya duduk bersama mitra Anda dan mene-
mukan MENGAPA Anda. Rasanya mungkin tidak
nyaman ketika Anda harus bercerita banyak ten-
tang diri sendiri, tapi Anda tidak harus mening-
galkan zona nyaman Anda sepenuhnya—kami ha-
nya ingin Anda melangkah sedikit melewati batas
terluar Anda. Kalau ada kisah yang terlalu pribadi
untuk diungkapkan, jangan diceritakan. Namun,
ketahuilah bahwa makin besar Anda membuka
diri, mitra Anda akan semakin mudah melihat
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pola-pola yang signifikan. Ceritakan hanya kisah-
kisah yang menurut Anda dapat diceritakan. Akan
tetapi, ketika Anda bercerita, biarkan diri Anda
cukup rentan agar proses dapat berjalan. Anda
mungkin terkejut sendiri dengan keterbukaan

Anda sewaktu proses berjalan.

Kata kunci dalam proses ini adalah spesifik. Kami
tidak bisa cukup menekankan pentingnya hal itu.
Ketika Anda membuat daftar atau bagan untuk ki-
sah-kisah Anda, kami selalu meminta Anda tidak
mengkhawatirkan detail. Sekarang tiba waktunya
untuk menggali. Tuturkan cerita-cerita Anda se-
rinci mungkin. Ingat, yang kami maksud dengan
“detail” bukanlah soal temperatur pada saat keja-
dian atau pakaian apa yang Anda kenakan (kecuali
hal itu memiliki makna khusus dalam cerita An-
da). Walaupun jenis informasi seperti ini dapat
memberikan konteks, informasi yang diperlukan
tertanam jauh di bawah permukaan. Karena pera-
saan berada di intisari MENGAPA Anda, penting
sekali untuk menghubungkannya secara intuitif
dengan memori-memori dan emosi-emosi yang
Anda alami pada waktu itu. Kisah-kisah spesifik
akan memungkinkan Anda melakukannya dengan
cara yang berbeda dengan pernyataan-pernyataan

umum. Berikut beberapa contoh:
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Pernyataan Umum: Kami biasa pergi ke rumah
Kakek setiap tahun untuk merayakan Natal. Se-
nang sekali rasanya berkumpul bersama keluarga
besar.

Cerita Spesifik: Kami biasa pergi ke rumah ka-
kek setiap tahun untuk merayakan Natal. Tahun
yang paling lekat dalam ingatan saya adalah keti-
ka saya berusia sembilan tahun. Itu Natal terakhir
ketika kakek saya masih hidup. Perannya dalam
hidup saya sangatlah besar; saya rasa saya baru
menyadari betapa besar pengaruhnya sesudah ia
meninggal. Hubungan kami dekat, tapi baru saat
dia meninggal saya melihat betapa besar penga-
ruhnya bagi saya. Ia pribadi yang eksentrik dan
liar, yang selalu berbuat sesuka hati. Orang banyak
menyebutnya aneh atau gila, tapi di mata saya ia
sepenuhnya normal. Saya ingat pernah duduk ber-
samanya di sofa—hanya kami berdua. Saya juga
agak nyentrik; teman-teman di sekolah menyebut
saya aneh. Namun, saya merasa aman waktu ber-
sama kakek saya. Bersamanya, saya merasa bangga
menjadi diri sendiri, bangga karena berbeda. Ka-
rena memandangnya sebagai sosok paling hebat,
saya jadi percaya diri dan tidak mempermasalah-
kan keanehan saya. Kalau dia aneh dan itu me-

nakjubkan—yah, lebih baik saya merasa nyaman
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dengan siapa diri saya kalau saya ingin memberi-
kan pengaruh yang sama kepada anak-anak atau

cucu-cucu saya di kemudian hari.

Pernyataan Umum: Sewaktu kanak-kanak saya
senang sekali senam. Saya berlatih setiap hari se-
lama empat jam. Itu menantang, tapi saya menda-

patkan banyak hal dari situ.

Cerita Spesifik: Sewaktu kanak-kanak saya se-
nang sekali senam. Latihannya memakan waktu
lama dan intens. Saya ingat suatu hari saya dan
tim sedang berlatih suatu gerakan bersama pela-
tih saya yang paling keras. Pelatih ini sulit sekali
dibuat senang. Ia keras sekali kepada saya. Saya
tidak pernah merasa cukup baik untuk pelatih
ini. Terkadang, saya merasa ia sengaja mengincar
saya, bahwa ia sengaja bersikap lebih keras pada
saya dibandingkan ke anak-anak lain. Tidak pe-
duli betapa keras saya berusaha, hasilnya tidak
pernah dianggap cukup. Tumbling, khususnya ge-
rakan-gerakan di udara seperti twisting flips, bu-
kan keahlian saya. Namun, saya terus melatihnya
sebab saya bertekad membuktikan kepada pelatih
ini bahwa saya cukup mampu. Kemudian hal itu
terjadi. Saya mengingatnya seolah-olah baru terja-
di kemarin. Sesudah saya menyelesaikan gerakan,

pelatih berlutut di sebelah saya lalu berkata kepada
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teman-teman tim yang lain, “Begitulah cara mela-
kukannya!” Saya tidak pernah merasa lebih bang-
ga daripada itu. Saya sadar pada waktu itu bahwa
ia lebih keras kepada saya bukan karena ia tidak
menyukai saya, tapi karena ia percaya pada saya. Ia
mendorong saya karena ia tahu saya memiliki etos
kerja dan ia tahu saya memiliki bakat. Alih-alih
mengatakannya, ia ingin saya tahu sendiri bah-
wa saya memang mampu. Saat itu, saya tersadar
bahwa disiplin dan kerja keras, yang ditanamkan
kepada saya di rumah, luar biasa penting. Menurut
saya, itulah saat ketika saya sungguh belajar ten-
tang keberanian dan tekad. Sampai sekarang saya

masih merinding kalau mengingatnya.

Pernyataan Umum: Saya menyukai pekerjaan
saya. Saya berkesempatan pergi ke banyak tempat
hebat dan ke beberapa tempat yang tidak begitu
menarik. Namun, yang hampir pasti, saya selalu
bertemu dengan orang-orang yang menarik dan

menginspirasi. Gajinya juga tidak buruk!

Cerita Spesifik: Saya menyukai pekerjaan saya.
Saya berkesempatan pergi ke beberapa tempat
yang sangat indah, tapi bahkan ketika tempat yang
saya tuju tidak menarik, hal-hal yang menginspi-
rasi tetap terjadi. Saya ingat pergi ke sebuah tem-
pat yang tidak pernah ada dalam daftar keinginan
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saya. Yang saya datangi adalah sebuah komuni-
tas perdesaan kecil dan yang ada dalam pikiran
saya adalah, “Baiklah, yang enak-enak sudah saya
alami, susah sedikit tidak masalah” Pada acara
yang saya hadiri di sana, saya bertemu dengan
seorang pelatih sepak bola dari sebuah universi-
tas di dekat situ. Orang ini luar biasa. Sewaktu
berbincang, ia menceritakan kisahnya yang paling
indah tentang bagaimana ia mengerjakan sesuatu
secara berbeda. Ia mengelola tim sepak bolanya
sebagai sebuah program kepemimpinan dan pe-
ngembangan manusia. Kebanyakan pelatih hanya
peduli tentang menang dan kalah. Pelatih ini lebih
peduli pada perkembangan pemain-pemainnya.
Kalau mereka menang, ia tidak membiarkan ke-
menangan itu membuat mereka senang berlebih-
an. Dan, kalau mereka kalah, ia menggunakannya
sebagai sebuah kesempatan untuk belajar. Berikut
bagian yang paling baik: dampak bagi pemain-
pemainnya sangat besar. Selain performa yang
lebih baik sebagai sebuah tim, sebagian besar me-
reka juga menjadi lebih pintar di sekolah, bahkan
lebih sukses dalam hubungan pribadi, misalnya
dengan keluarga. Semua itu berkat pelatih sepak
bola mereka. Sebuah cerita paling menginspira-
si yang pernah saya dengar. Padahal saya bukan

penggemar olahraga!
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Versi-versi umum cerita ini kurang lebih berisi ce-
rita yang sama dengan versi-versi spesifik. Akan
tetapi, perhatikan kedalaman emosi yang terung-
kap dalam versi-versi lebih spesifik. Menggali le-
bih dalam memunculkan kembali emosi yang be-

nar-benar dirasakan.

Sewaktu Anda menceritakan kisah-kisah spesifik,
mitra Anda harus mencatat situasi dan keadaan
yang Anda ceritakan, selain perasaan-perasaan
yang muncul dari hal itu. Tak bosan-bosan kami
ingatkan, catatan ini akan sangat berguna dalam
mengidentifikasi ikatan material dan emosional
dalam kisah-kisah Anda. Sasarannya bukan sema-
ta agar Anda dapat bercerita tentang yang pernah
Anda lakukan, melainkan untuk menyingkap sia-
pa Anda.

Luangkan waktu sebanyak yang Anda perlukan
untuk menyampaikan tiap kisah secara lengkap
dan silakan sampaikan kisah-kisah yang tidak ada
dalam daftar awal Anda. Sewaktu bercerita, Anda
mungkin teringat pengalaman-pengalaman yang
sebelumnya terlupakan. Sampaikan cerita-cerita
itu juga. Ingat, semua jalan menuju ke MENG-
APA. Tidak ada aturan baku untuk cerita-cerita
yang Anda ungkapkan. Entah berasal dari memori

yang disiapkan atau spontan, semua cerita dapat
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memantapkan tema-tema atau memasukkan ele-
men-elemen baru untuk dipertimbangkan. Makin
banyak cerita yang Anda ungkapkan, makin ba-
nyak data yang dapat dimanfaatkan untuk menca-
ri benang emas. Dan, makin jelas benang emas itu,

akan makin akurat Pernyataan Mengapa Anda.

Mengidentifikasi Tema-Tema Anda

Langkah berikutnya dalam Penemuan Mengapa
Anda adalah mengidentifikasi tema-tema: gagas-
an, kata-kata, frasa-frasa, dan perasaan-perasaan
berulang yang muncul dari cerita-cerita Anda.
Mitra Anda harus mengambil alih kepemimpinan
selama proses ini. Ingat, mitra Anda memiliki ob-
jektivitas yang tidak Anda miliki karena Anda bisa
saja terlalu terlibat langsung sehingga gagal meli-
hat pola yang ada. Sementara Anda sibuk bercerita
tentang pohon, mitra Anda memiliki pemandang-

an yang lebih baik terhadap hutan yang muncul.

Kami selalu melihat ini di antara orang-orang
yang ingin belajar tentang MENGAPA mereka.
Mereka mengira mampu menjalankan dua peran
sekaligus—menjadi juru cerita sekaligus mitra.
Mereka mencoba menganalisis cerita-cerita mere-

ka sendiri kemudian mengidentifikasi tema-tema
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itu sendiri. Kendati demikian, kami belum per-
nah bertemu dengan seorang pun yang berhasil
melakukannya. (Akan tetapi, kami telah bertemu
dengan banyak orang yang mengaku berhasil me-
lakukannya, kemudian mereka menunjukkan ke-
pada kami Pernyataan Mengapa terkait dengan
bisnis atau keluarga mereka atau terkait suatu sa-
saran yang ingin mereka capai. Ketika dicecar, per-
nyataan-pernyataan mereka atau “gairah” mereka
atas pernyataan-pernyataan itu langsung beran-
takan.) Bahkan ketika Simon mengembangkan ba-
nyak teknik untuk mengungkap MENGAPA-nya,
ia meminta seseorang mendengar cerita-ceritanya
dan membantu menemukan benang emas untuk-

nya.

Sekali lagi, seorang mitra yang berfokus pada men-
dengarkan dan mencatat memiliki keunggulan be-
rupa objektivitas. Umumnya mereka baru pertama
kali mendengar cerita itu, bebas dari faktor-faktor
rumit yang terkait dengan sejarah pribadi, keragu-
an, atau ego. Itu sebabnya mereka jadi bisa melihat
tema yang ada dengan lebih jelas.

Sama seperti pilihan cerita, tidak ada tema yang
salah. Kalau ada yang muncul lebih dari satu kali,
tuliskan saja. Tidak ada batas untuk jumlah tema

yang dihadirkan oleh cerita-cerita Anda. Mungkin
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jumlah tema Anda sampai delapan, sepuluh, lima
belas, atau bahkan lebih. Itu bukan masalah. Lang-
kah pertama bagi Anda dan mitra Anda adalah

menuliskan semua tema itu di atas kertas.

MEMBANTU ORANG LAIN

MELIHAT GAMBARAN
LEBIH BESAR

G——
v/ BERANI MELEWATI BATAS

Dengan tema-tema Anda berada di satu tem-
pat, luangkan sedikit waktu untuk mempelajari
semuanya. Dalam beberapa kasus, tema itu akan
ada di setiap kisah. Kendati demikian, mitra Anda
harus mampu menautkan kembali tiap tema itu
ke sekurangnya dua cerita yang Anda ungkapkan.
Ingat, sebuah gagasan menjadi sebuah tema ka-
rena berulang setidaknya dalam dua cerita yang
terkesan tidak berhubungan.

Setelah semua tema selesai dicatat, lingkari salah
satu atau dua yang terkesan lebih besar daripa-

da yang lain—tema-tema yang paling menonjol.
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Tema-tema yang menginspirasi Anda atau tampak
mendefinisikan Anda dan yang paling Anda pe-
dulikan. Adakah salah satu yang lebih Anda sukai
daripada yang lain? Minta mitra Anda menimbang
mana di antara tema-tema itu yang kelihatannya
lebih penting, berdasarkan cerita-cerita yang telah
Anda sampaikan. Bersama-sama, pilih sebuah tema
yang rasanya merupakan kontribusi unik Anda dan
sebuah tema yang menyiratkan dampak. Sekarang

Anda siap menyusun Pernyataan Mengapa.

Tunggu sebentar, Anda mungkin berpikir. Apa-
bila hanya kedua tema itu yang akan digunakan
dalam Pernyataan Mengapa, lalu mengapa mitra
saya harus repot-repot mencatat semua tema lain
dari cerita-cerita saya? Lalu, bagaimana kalau saya
sesungguhnya menyukai tema-tema yang tidak
muncul dalam Pernyataan Mengapa saya—apakah
saya harus membuang tema-tema itu? Jangan kha-
watir! Ada sebuah alasan penting mengapa mitra
Anda menuliskan semua tema Anda, dan, tema-
tema yang lain tidak akan dibuang. Dalam bab
mendatang, kita akan melihat bahwa tema-tema
itu akan menjadi BAGAIMANA Anda.
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Susun MENGAPA Anda
Begitu Anda telah mengidentifikasi tema-tema ‘E
[—D

yang paling menonjol, tiba saatnya mengubahnya
menjadi rancangan untuk Pernyataan Mengapa
Anda. Sebagaimana kita lihat dalam bab sebelum-
nya, kami menganjurkan Anda menulis rancangan

atau versi kasar Anda mengikuti format berikut:

KONTRIBUSI

UNTUK

SUPAYA
DAMPAK

Ini cara paling mudah untuk memastikan bahwa
pernyataan Anda sederhana, dapat dilaksanakan,
dan berfokus pada pengaruh positif Anda bagi

orang lain.

Dengan tema-tema paling menonjol dalam pi-
kiran Anda dan dengan format seperti ini di de-
pan Anda, sediakan waktu beberapa menit untuk
menuliskan versi pertama Pernyataan Mengapa

Anda. Mitra Anda, yang bekerja secara terpisah,
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harus mengerjakan hal yang sama. Gunanya me-
nulis versi pertama secara terpisah adalah mitra
Anda mungkin bisa mengartikulasikan MENGA-
PA Anda secara berbeda. Siapa tahu mitra Anda
bisa mengungkapkannya dengan sempurna atau
dengan frasa yang menarik perhatian. Menurut
kami, memiliki dua rancangan yang sedikit ber-
beda untuk sebuah Pernyataan Mengapa sungguh
sangat berguna. Prinsipnya sama seperti mengajak
seorang teman berbelanja dengan Anda. Mereka
mungkin memilihkan kemeja yang tidak menarik
perhatian Anda. Namun, kemudian Anda men-
cobanya dan ternyata itu menjadi kemeja terbaik

yang Anda miliki.

Luangkan waktu kira-kira lima menit untuk me-
nyusun pernyataan Anda sendiri. Hanya lima me-
nit; kalau terlalu lama justru akan menghambat
dalam tahap ini. Kemudian, bacakan versi masing-
masing secara bergantian. Sesudah mempertim-
bangkan kedua versi Pernyataan Mengapa, Anda
mungkin memilih mengambil salah satu atau

menggabungkan keduanya.

Ingat, sasaran dalam membuat versi kasar ini bu-
kan kesempurnaan. Sasaran kita adalah menda-
patkan hasil pendekatan, mendapatkan sesuatu

yang terasa benar. Kata-kata yang sudah ada boleh
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diubah—dan kemungkinan besar memang akan
diubah—seiring Anda terus memikirkan MENG-
APA Anda, merenungkannya dan, paling penting,
mencoba menerapkannya. Inilah tugas kita dalam
langkah terakhir.

Merapikan Pernyataan Mengapa
Anda

Sesudah menuliskan versi awal, tahap terakhir
proses Menemukan Mengapa adalah menguji dan
menghaluskan Pernyataan Mengapa Anda. Ada be-
berapa cara untuk melakukannya. Salah satu cara
yang menyenangkan untuk memvalidasi Pernya-
taan Mengapa, atau untuk menemukan ide untuk
mengotak-atiknya, adalah lewat yang kami sebut
dengan Friends Exercise. Buat daftar nama teman-
teman dekat Anda—orang-orang yang selalu siap
membantu Anda, orang-orang yang dapat Anda
hubungi pukul dua dini hari apabila Anda memer-
lukan mereka dan tahu mereka akan menjawab te-
lepon Anda. Orang-orang yang juga akan Anda la-
deni kalau mereka menelepon pukul dua dini hari.
Selanjutnya ikuti perintah-perintah di halaman
berikut. Anda juga dapat mengunduh Friends Exer-
cise secara gratis di http:/bit.ly/FY Wresources.
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Friends Exercise

Bagian ini akan memberikan hasil terbaik apabi-
la dikerjakan berdua saja, bersama seorang teman
secara bergantian. Pastikan memberi teman Anda
informasi yang cukup tentang proses yang sedang
Anda jalani, dan katakan kepada mereka bahwa
Anda meminta mereka membantu Anda dalam
perjalanan Anda. Untuk sementara, jangan beri-
tahu MENGAPA Anda pada mereka. Anda tentu
tidak ingin memengaruhi jawaban teman-teman
Anda.

Pertama, tanyai mereka, “Kenapa kau mau berte-
man denganku?” Jangan terkejut kalau teman An-
da langsung menatap seolah-olah kepala Anda ada
tiga. Itu bukan pertanyaan yang saling ditanyakan
kepada seorang teman, dan menjawabnya lebih
sulit daripada yang kita kira. Pertemanan bera-
kar pada perasaan dan, sebagaimana kita ketahui,
perasaan sulit diungkapkan dalam kata-kata. Agar
tahap ini berhasil, Anda harus terus melanjutkan
bahkan seandainya Anda berdua menjadi agak ti-

dak nyaman.

Ironisnya, mengajukan pertanyaan yang dimulai
dengan “mengapa’ tidak sungguh membawa kita
kepada MENGAPA. Itu karena pertanyaan “meng-
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apa” adalah sebuah pertanyaan emosi, dan cende-
rung memunculkan jawaban-jawaban yang samar
atau reaktif. Sebaliknya, mengajukan pertanyaan
“apa” memunculkan jawaban yang lebih serius dan
pasti. Sekarang ajukan lagi pertanyaan yang sama,
kali ini dibingkai dengan “apa™ “Apa yang ada da-
lam diriku yang membuatmu memilih berteman
denganku?” Kali ini teman Anda barangkali me-
ngatakan sesuatu seperti, “Entahlah. Aku peduli pa-
damu. Aku bisa percaya padamu. Minat kita mirip.
Dan, kita cocok!” Itu sebuah jawaban yang logis,
tapi tentu saja, itu adalah unsur-unsur dasar pada
hampir setiap persahabatan. Lanjutkan proses ini,
selalu dengan membingkai pertanyaan “mengapa’
Anda dengan “apa”. Sebagai contoh, jika Anda ingin
bertanya “mengapa...,” gantikan dengan “apa dalam
halini..” Lanjutkan dengan tanggapan seperti, “Ba-
gus, kau telah mendefinisikan makna sebuah persa-
habatan! Tetapi, apa hal khusus dalam diriku yang

membuatmu mau berteman denganku?”

Teman Anda barangkali akan tertegun dan bi-
ngung untuk beberapa saat dan mungkin meng-
ulang beberapa atribut tentang seorang teman.
Kalau ini terus berlanjut, Anda pasti tergoda un-
tuk membocorkan jawaban ke mereka, tapi ja-

ngan melakukannya. “Betul, tapi apa yang spesifik
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pada diriku?” Terus desak mereka sampai berhasil
memberikan jawaban-jawaban yang rasional.

Ada dua cara yang dapat Anda katakan untuk
mendapatkan yang Anda inginkan dalam per-
cakapan ini. Pertama, ketika teman Anda terdi-
am dan mulai menatap lantai atau langit-langit,
mungkin tidak tahu apa yang harus dikatakan.
Yang sesungguhnya terjadi adalah mereka sedang
menggali perasaan mereka terhadap Anda dan
berusaha mengungkapkannya dalam kata-kata.
Apabila Anda mencoba mengusik keheningan
dengan melontarkan sebuah pertanyaan lain atau
berkomentar, Anda akan menginterupsi proses
yang sangat penting ini. Sebaliknya, biarkan teman
Anda duduk dalam hening dan berusaha menye-
lesaikan tugasnya. Misalkan Anda sedang melaku-
kannya bersama salah satu teman Anda. Pada ti-
tik tertentu, teman Anda akan beralih dari hal-hal
umum, misalnya “Selera humor kita sama,” atau
sesuatu yang spesifik, misalnya “Kau selalu bisa
membuatku tertawa...hal yang menyenangkan,
tapi juga membuatku sadar bahwa kita meman-
dang dunia dengan cara yang sama. Ketika aku
menceritakan omongan atasanku minggu lalu,
dan kau membuat candaan tentang itu, aku tidak
hanya tertawa, tapi juga merasa dikuatkan bahwa
yang tidak waras adalah atasanku, bukan aku.”
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Dan hal itu mendatangkan hal kedua yang perlu
diperhatikan, pergeseran jelas dalam fokus teman
Anda. Pada satu titik, mereka akan berhenti ber-
cerita tentang Anda dan tampaknya mulai men-
ceritakan diri sendiri. Dalam contoh tadi, ketika
teman Anda mengatakan, “Aku merasa dikuatkan
bahwa yang tidak waras adalah atasanku,” mere-
ka tidak bicara tentang kepribadian Anda tetapi
tentang bagaimana Anda membuat mereka me-
rasakan perbedaan yang Anda buat bagi mereka.
Dengan kata lain, teman Anda mengartikulasi-
kan kontribusi unik Anda dalam hidup mereka.
Dan, Anda telah masuk cukup dalam ketika Anda
memberikan tanggapan emosional pada apa pun
yang mereka katakan. Anda mungkin merinding
atau tersekat kala mendengarnya. Itu karena me-
reka telah mengungkapkan dengan kata-kata ni-
lai sejati yang Anda miliki dalam hidup mereka.
Mereka telah mengartikulasikan MENGAPA An-
da dalam kata-kata mereka sendiri, dan karena
MENGAPA itu berada di bagian otak yang me-
ngendalikan emosi, bukan bahasa, Anda men-
dapatkan tanggapan emosional. Ini sebuah titik
balik yang penting. Sebuah cara yang luar biasa
untuk melihat bagaimana Anda telah menjalani
MENGAPA Anda bahkan tanpa menyadarinya.
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Kemungkinan, tema-tema dan pola-pola yang
muncul dari Friends Exercise akan serupa, atau
bahkan sama persis dengan yang telah berhasil
Anda singkap selama proses Penemuan Mengapa.
Namun, bisa jadi ketika berbicara tentang Anda,
teman Anda menggunakan sebuah kata atau fra-
sa yang lebih Anda sukai. Kalau itu terasa benar,
lanjutkan dan masukkan kata-kata itu ke dalam
Pernyataan Mengapa Anda. Sementara itu, jika
Friends Exercise memunculkan tema yang berbe-
da, itu sesuatu yang perlu dipertimbangkan pula.
Apakah ada di antara tema-tema itu yang lebih
baik daripada hasil identifikasi Anda selama pro-
ses Menemukan Mengapa? Seandainya demikian,
barangkali Anda dan mitra Anda perlu melakukan

penggalian sedikit lagi.

Selain Friends Exercise, ada baiknya pula membi-
arkan Pernyataan Mengapa Anda selama beberapa
hari. Bayangkan hal itu seperti sebuah kue. Ketika
mengeluarkan kue itu dari oven, Anda dapat me-
motongnya dan langsung memakannya. Kue itu
terlalu panas dan mungkin akan remuk. Kue itu
memerlukan waktu untuk menjadi dingin dan siap
disantap. MENGAPA Anda juga sama. Beri sedikit
waktu sebelum Anda mulai menggunakannya.
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Sering kali, versi pertama Pernyataan Mengapa
terdengar agak generik. Sewaktu Anda sedang
mengolah MENGAPA Anda, cobalah mengotak-
atik kata-katanya untuk menemukan bahasa yang
lebih autentik bagi Anda, yang lebih utuh dalam
mengungkapkan perasaan-perasaan Anda. Terka-
dang kami memainkan permainan kecil dengan
orang-orang dan bertanya apakah mereka cukup
menyukai kata-kata dalam Pernyataan Mengapa
mereka sampai mau dibuatkan tato pada tubuh
mereka. Kalau jawabannya tidak, berarti Anda be-
lum menemukan kata-kata yang Anda “cintai” dan
menghubungkannya dengan Anda. Anda sungguh
ingin mencintai kata-kata itu, terutama kata-kata

tentang kontribusi Anda.

Sewaktu merevisi Pernyataan Mengapa Anda, ru-
juk kembali ke kisah-kisah Anda. Ini akan mem-
bantu memastikan tiap perubahan yang Anda
buat tidak mengurangi ketepatan pernyataan itu.
Pada akhirnya, sasaran menghaluskan Pernyataan
Mengapa bukan untuk menjadikannya terdengar
lebih baik; melainkan menjadikannya terasa lebih
baik.

Berapa banyak waktu yang diperlukan untuk
menghaluskan Pernyataan Mengapa Anda? Kami

tidak dapat mengatakannya karena ini berbeda
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bagi setiap orang. Menemukan kata-kata yang
sempurna untuk MENGAPA Anda bisa memakan
waktu berminggu-minggu atau berbulan-bulan.
Ada yang sekali jalan sudah sampai, ada pula yang
harus melalui belasan jalan. Bahkan anggota-ang-

gota tim Start With Why juga mengalaminya.

Kita ambil contoh David. Pernyataan Mengapa
David dulu berbunyi:

Untuk mendorong perubahan positif supaya orang

dapat menjalani hidup yang lebih memuaskan.

Pernyataan ini sudah mengenai sasaran, tapi fra-
sa “hidup yang memuaskan” belum terasa tepat
bagi David. Masih terlalu lebar dan baginya terasa
klise. Maka ia menyediakan beberapa waktu lagi
untuk menggali lebih dalam. Ia harus menjawab
pertanyaan-pertanyaan, “Ketika saya ‘mendorong
perubahan yang positif, apa yang sesungguhnya
saya kerjakan? Dan, sewaktu saya mengerjakan-
nya, apa makna ‘hidup yang memuaskan’?” Ia hi-
dup dengan Pernyataan Mengapa-nya dan belajar
mengatakan sekaligus menerapkannya—sambil
selalu membuat perubahan-perubahan kecil sam-
pai mendapatkan sesuatu yang terasa lebih seperti

dirinya daripada versi yang terdahulu.
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Jawaban itu merevisi Pernyataan Mengapa yang
terdahulu:

Untuk mendorong maju orang supaya mereka da-

pat meninggalkan jejak yang nyata di dunia.

Yang disadari oleh David ketika ia berpikir lebih
dalam tentang pilihan katanya adalah bahwa, ba-
ginya, mendorong orang lain agar menjalani hi-
dup yang memuaskan berarti membantu mereka
menjadi sedikit lebih baik daripada mereka seha-
ri sebelumnya supaya mereka dapat memberikan
dampak positif lebih besar bagi orang lain—dan
definisi spesifik untuk “memuaskan” itu diartiku-
lasikan lebih jelas dalam versi kedua. Itu sebab-
nya Pernyataan Mengapa David yang sekarang le-
bih kuat daripada yang pertama: karena sekarang

menjadi lebih tajam dan lebih personal.

Menghaluskan MENGAPA Anda menjadikannya
lebih kuat bagi Anda, seperti yang David alami.
Akan tetapi, itu tidak menjadikannya lebih valid
atau lebih dapat diterapkan. Kata-kata tidak perlu
sempurna agar kita dapat mulai menerapkan per-
nyataan kita. Seperti kata mantan Menteri Luar
Negeri AS, Colin Powell, “Saya bisa membuat se-
buah keputusan dengan 30 persen informasi; in-

formasi lebih dari 80 persen itu terlalu berlebihan.”
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Bahkan, ketika Anda menjalani MENGAPA Anda,
menemukan kata-kata yang lebih sempurna akan
menjadi lebih mudah sebab Anda akan lebih me-
nyadari sasaran Anda dan bagaimana Anda ber-
usaha mencapainya. Jadi, luangkan waktu untuk
mengulas Pernyataan Mengapa Anda, tapi jangan
terlalu lama. Alasan menemukan MENGAPA
Anda adalah supaya Anda dapat menerapkannya.

Kami membayangkan sebuah dunia tempat seti-
ap orang menyadari MENGAPA mereka. Baiklah,
kami tahu membaca buku bukan cara satu-satu-
nya, atau bahkan cara yang ideal, bagi sebagian
orang untuk menemukan MENGAPA mereka.
Karena bertekad menghadirkan sebuah Lingkaran
Emas bagi semua orang, kami menciptakan ber-
bagai cara untuk menemukan MENGAPA Anda.
Tim kami menyelenggarakan acara-acara dan lo-
kakarya-lokakarya yang direkam dan kami telah
menyediakan rekaman-rekaman itu secara online.
Cari tahu lebih banyak dan temukan alat-alat un-
tuk menginspirasi di www.StartWithWhy.com.



BAB 4

Penemuan Mengapa untuk Kelompok
Bagian 1: Pendekatan Kelompok
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Dalam bab ini, kami akan membantu Anda me-
nyiapkan diri untuk Pendekatan Kelompok (Tribe
Approach) dalam proses Penemuan Mengapa;
dalam Bab 5, kami akan mengantar Anda mele-
wati langkah-langkah spesifik untuk menyeleng-
garakan lokakarya. Pendekatan Kelompok di-
maksudkan bagi kelompok apa pun yang ingin
mengartikulasikan tujuan bersama mereka, pemi-
cu keyakinan mereka—untuk mengartikulasikan
seperti apa budaya organisasi saat mencapai titik
alami terbaik, bahkan meskipun organisasi belum
mencapai titik itu. Kami mendefinisikan kelom-
pok sebagai sekumpulan orang yang berhimpun ka-
rena seperangkat nilai dan kepercayaan bersama.
Sebuah kelompok dapat berupa sebuah organisasi
secara keseluruhan atau sebuah tim kecil. Sering
kali, posisi Anda dalam organisasi menentukan si-
apa yang Anda pandang sebagai kelompok Anda.
Apabila Anda CEO sebuah organisasi, setiap orang
yang bekerja dalam organisasi itu adalah kelom-
pok Anda. Apabila Anda direktur sebuah divi-
si, orang-orang yang bekerja dalam divisi Anda
adalah anggota-anggota kelompok Anda. Apabila
struktur organisasi Anda belum didefinisikan de-
ngan jelas, bergantunglah pada yang terasa benar.
Bisa saja seorang anggota tim cocok menjadi ang-

gota banyak kelompok sekaligus. Prinsipnya, sebu-



Penemuan Mengapa untuk Kelompok

ah kelompok adalah tempat Anda merasa saling

memiliki.

Pada saat ini Anda mungkin berpikir bahwa urus-
an ini serumit soal matematika yang dahulu Anda
jumpai di sekolah dasar. Tujuan melakukan proses
Penemuan Mengapa Kelompok adalah menyeder-
hanakan, bukannya menambah kerumitan. Kami
menggunakan sebuah konsep yang disebut “Nes-
ted WHY” untuk membantu menerangkan gagas-
an di baliknya. Nested WHY hanya boleh diguna-
kan apabila konsep ini secara tulus memperdalam
hubungan orang dengan MENGAPA organisasi
dan peran yang mereka mainkan di dalamnya.
Apabila MENGAPA yang menyeluruh sudah cu-
kup untuk menginspirasi orang-orang di seluruh

organisasi, pakai saja itu.

Nested WHY:

Mendefinisikan sebuah Bagian
dalam Keseluruhan

Sebuah organisasi memiliki sebuah MENGAPA.
Dan, dalam sebuah organisasi ada banyak tim—
subkultur-subkultur yang ada dalam kelompok le-

bih besar. Tiap bagian dalam keseluruhan ini akan
memiliki MENGAPA masing-masing. Kami me-

115

Nested WHY
selalu melayani
MENGAPA
keseluruhan
perusahaan; tidak
pernah bersaing
dengannya.



116 FIND YOUR WHY

nyebutnya Nested WHY —tujuan, alasan keyakin-
an yang mendefinisikan sebuah subkelompok da-
lam organisasi yang lebih besar. Kemudian, dalam
tiap-tiap tim itu ada orang-orang yang juga memi-
liki MENGAPA unik mereka sendiri— MENGAPA
individu mereka. Sasaran dalam hal ini adalah agar
tiap individu bekerja di sebuah perusahaan tempat
mereka bersesuaian dengan budaya, berbagi nilai,
percaya kepada visi, dan bekerja dalam sebuah tim

tempat mereka merasa berharga dan dihargai.

MENGAPA INDIVIDU

NESTED WHY
(DIVISI ATAU TIM)

MENGAPA ORGANISASI

Alasan mengartikulasikan Nested WHY sama de-
ngan alasan ketika sebuah organisasi ingin meng-
artikulasikan payung besar MENGAPA—karena
Nested WHY memberi mereka identitas dan ke-
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pemilikan. Nested WHY memungkinkan tim-tim
dan kelompok-kelompok mengidentifikasi orang-
orang yang bekerja sama setiap hari. Nested WHY
memudahkan mereka memahami kontribusi unik
mereka sebagai sebuah kelompok tersendiri dalam

visi yang lebih besar.

Bayangkan organisasi seperti sebuah pohon. Akar
dan batang tubuh menggambarkan asal-usul dan
fondasi. Pada pohon itu ada cabang-cabang—
menggambarkan divisi-divisi dan departemen-
departemen dalam organisasi. Pada cabang-cabang
itu terdapat sarang-sarang—menggambarkan sub-
kultur-subkultur atau tim-tim dalam organisasi.
Dan dalam tiap sarang ada sebuah keluarga bu-
rung yang saling memiliki. Sasaran bagi kita se-
bagai individu adalah mengenal MENGAPA kita
supaya kita dapat dengan mudah menemukan
pohon dan sarang yang tepat. Sasaran bagi sebu-
ah organisasi adalah mengetahui MENGAPA-nya
supaya dapat menarik burung-burung yang tepat.
Dan, sasaran bagi tiap tim dalam perusahaan ada-
lah memastikan bahwa mereka memiliki burung-
burung yang tepat dalam tiap sarang—orang-
orang yang akan bekerja sama secara paling efektif
untuk berkontribusi terhadap tujuan dan alasan

luhur yang mendasari organisasi.
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Amerika memiliki sebuah MENGAPA—begitu
pula Los Angeles dan New York. Saya ingin tinggal
di Amerika; pertanyaannya adalah di kota mana
saya akan tinggal dan bekerja? Tidak mustahil se-
seorang bekerja di perusahaan yang tepat tetapi
bergabung dalam sarang yang keliru. Ini dapat ber-
pengaruh buruk terhadap kinerja, semangat, dan
kepercayaan diri mereka. Membantu mereka me-
ngetahui di kota mana sebaiknya mereka tinggal,
sarang mana tempat mereka sebaiknya bergabung,
atau kelompok, tim, atau subkultur mana yang pa-
ling cocok dengan mereka adalah bagian dari puz-
zle untuk membangun organisasi yang sukses. Ada
perusahaan yang mengandalkan sains untuk me-
narik dan merekrut orang-orang terbaik bagi per-
usahaan. Kendati demikian, seninya adalah tahu di
bagian mana dari perusahaan tempat mereka akan
bekerja sesuai dengan bakat terbaik mereka. Me-
rekrut orang terbaik untuk perusahaan hanyalah
satu bagian dalam tugas ini. Yang tak kalah penting
adalah mengenali di mana kandidat dapat menya-
lurkan bakat terbaik mereka dan merasa bisa ber-
kontribusi dengan cara yang menginspirasi. Bah-
kan, bisa dikatakan itu justru lebih penting.

Kami pernah bekerja di perusahaan-perusahaan
dengan MENGAPA yang sangat tidak jelas. Ke-
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pemimpinan di situ tidak tertarik pada unsur “lu-
nak” seperti tujuan, alasan, atau keyakinan, jadi
mereka mengabaikannya. Bagaimanapun, pemim-
pin-pemimpin di beberapa subkelompok dalam
perusahaan yang sungguh percaya kepada unsur
ini meluangkan waktu untuk mengartikulasikan
Nested WHY kelompok mereka.

Sesuai harapan, kelompok-kelompok itu cende-
rung memiliki semangat lebih tinggi, paling pro-
duktif dan paling inovatif, memiliki tingkat keta-
hanan terbaik, dan sejalan dengan waktu menjadi
beberapa kelompok berprestasi paling tinggi da-

lam perusahaan.

*k*k

Simon Sinek, pendiri perusahaan kami, memiliki
sebuah MENGAPA: untuk menginspirasi orang-
orang agar melakukan hal-hal yang menginspirasi
mereka supaya, bersama-sama, kita dapat meng-
ubah dunia kita. MENGAPA-nya sama dengan
MENGAPA perusahaan kami, dan kami semua
percaya serta menerima MENGAPA itu. Bahkan,
MENGAPA itu merupakan landasan visi bersama
kami—untuk membangun sebuah dunia tempat
sebagian besar orang bangun setiap pagi dengan

merasa terinspirasi untuk bekerja, merasa aman
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ketika berada di tempat kerja, dan pulang dengan
rasa puas atas pekerjaan yang telah mereka jalani.
Bagaimanapun, dalam perusahaan kami ada tim-
tim yang selalu menjalin kerja sama. Maka sejalan
dengan waktu ada beberapa subkultur yang ter-
bentuk. Kelompok tempat kami, Peter dan Da-
vid, bekerja memiliki sebuah Nested WHY: untuk
menguak semua kemungkinan yang ada supaya
bersama-sama kita dapat mengubah dunia. Inilah
kontribusi unik kelompok kami demi tujuan lebih
tinggi perusahaan. Buku-buku, ceramah, dan lo-
kakarya Simon sangat inspiratif. Anda akan men-
dapati buku ini lebih berfokus pada cara konkret
untuk menerapkan hal-hal yang ia ceramahkan.
Ini bukan sebuah kebetulan. Ini tujuan terselu-
bung kami, tujuan NESTED kami—menunjuk-
kan jalan kepada orang banyak tentang mengapa
kita datang ke tempat kerja setiap hari. Inilah cara

kami berkontribusi pada tujuan perusahaan.

Mari maju selangkah lagi. Seluruh tim kami me-
megang Nested WHY itu. Kendati demikian, kami
juga individu-individu dalam sarang yang sama.
Tiap orang di antara kami membuat kontribusi
unik masing-masing kepada MENGAPA kolek-
tif kami. Maka dalam tim, semua orang memiliki
MENGAPA individu masing-masing.
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Semua yang dikerjakan Peter dirancang untuk
memungkinkan orang menjadi luar biasa supaya
mereka dapat mengerjakan hal-hal yang luar bi-
asa. David bangun setiap pagi untuk mendorong
maju orang supaya mereka dapat meninggalkan
jejak mereka di dunia. Kami berdua melengkapi
MENGAPA perusahaan kami. Di mana pun Si-
mon memercikkan bunga api, tim kami menye-
diakan kayu bakarnya dan mengipasi api yang
terbentuk untuk memperlihatkan kepada banyak
orang bagaimana cara memberikan napas kehi-
dupan ke dalam visi kami. Setiap orang di perusa-
haan kami tahu apa MENGAPA individu mereka,
tahu Nested WHY untuk tim mereka, dan tahu

visi bersama yang sedang diperjuangkan.

*k*

Berikut beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
sebelum menyelenggarakan lokakarya bagi kelom-
pok Anda apabila Anda sedang mencari MENGA-
PA seluruh organisasi:

~ Apabila sosok pendiri masih menjadi bagi-
an dalam organisasi, mengerjakan Penemuan
Mengapa pribadi dengan sang pendiri dapat
menjadi titik yang dahsyat untuk mulai. Men-

dirikan organisasi hanya salah satu di antara
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Kalau pendiri lebih
dari satu orang,
pilih pendiri yang
visioner. Sering kali
perusahaan didirikan
oleh pasangan.
Biasanya yang
seorang bertipe
visioner sedangkan
yang lain tipe
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yang pernah mereka kerjakan untuk mewujud-
kan MENGAPA mereka. Mengartikulasikan
MENGAPA pribadi mereka akan menghadir-
kan konteks dan bisa dijadikan acuan untuk
menemukan MENGAPA organisasi yang lebih
besar. Kami pernah melakukan beberapa tes
yang memungkinkan kami membantu Pene-
muan Mengapa pribadi sang pendiri perusaha-
an, lalu menggunakan Pendekatan Kelompok
untuk mencari MENGAPA organisasi yang
lebih besar. Ketika budaya perusahaan sudah

kuat, hasil keduanya bisa sangat serupa.

Kalau pendiri perusahaan sudah meninggal
atau tidak bisa untuk konsultasi, Pendekatan
Kelompok adalah cara terbaik bagi organisasi
untuk menemukan atau menyingkap kembali
MENGAPA-nya.

Berikut beberapa situasi spesifik ketika sebuah
subkelompok mungkin mempertimbangkan men-
jalankan Penemuan Mengapa Kelompok untuk

mengartikulasikan Nested WHY mereka:

~ Ketika sebuah unit atau divisi merasa kelom-

pok mereka bisa lebih terinspirasi jika mene-
mukan Nested WHY dan bisa lebih terhubung
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serta melengkapi MENGAPA perusahaan yang
jelas. Ingat, Nested WHY selalu lebih rendah
daripada MENGAPA organisasi. Jika sebuah
subkelompok berusaha memunculkan Nested
WHY dalam ruang hampa tanpa mempertim-
bangkan alasan kelompok mereka perlu berada
dalam perusahaan yang lebih besar, tidak mus-
tahil kelompok itu menetapkan tujuan yang
bertentangan dengan anggota organisasi yang
lain. Ini dapat menyebabkan kebingungan.
Nested WHY harus selalu melengkapi MENG-
APA yang ada di atasnya.

~ Pengecualian untuk pernyataan tersebut adalah
ketika sebuah unit, divisi, atau manajer mene-
ngah dalam sebuah organisasi ingin menemu-
kan MENGAPA subkelompok mereka karena
orang-orang yang berada di puncak hierarki ti-
dak tertarik untuk mengartikulasikan MENG-
APA perusahaan secara keseluruhan. Apabila
organisasi yang lebih besar sudah benar-benar
kehilangan arah bisnis, beroperasi tanpa rasa
MENGAPA yang jelas, dan para pimpinan se-
nior tidak memiliki niat untuk menjalani Pe-
nemuan Mengapa, pemimpin tim atau anggota
sebuah tim dapat menjadi pemimpin seperti

yang diinginkan. Walaupun tidak ideal, ini
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sebuah solusi yang terbukti menginspirasi ke-
lompok-kelompok lain untuk meniru, dan,
akhirnya, gerakan ini akan membangunkan
perusahaan sehingga akan mengikuti jalan

yang sama.

Sebuah organisasi yang sangat tidak berfung-
si—barangkali akibat merger, akuisisi, atau per-
kembangan lain—tidak bekerja dengan kapasitas
terbaiknya. Kecil kemungkinan organisasi itu me-
miliki tujuan yang disepakati bersama, akibatnya
tiap kelompok individu di dalamnya berusaha me-
ngedepankan kepentingan-kepentingan masing-
masing. Ketika berurusan dengan situasi semacam
ini kami menganjurkan mengambil Pendekatan
Kelompok dengan sebuah kelompok yang lebih
kecil dalam organisasi, kelompok yang telah ber-
usaha mempertahankan kepemimpinan yang kuat
serta budaya yang sehat. Membantu kelompok ini
mengartikulasikan MENGAPA-nya dapat menjadi
sebuah langkah awal untuk “membangunkan an-

jing tidur” atau wagging the dog.

Yang istimewa dari Penemuan Mengapa untuk
sebuah subkelompok dalam sebuah organisasi
(yaitu Nested WHY) adalah hasilnya dapat men-
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dorong seluruh organisasi untuk menemukan
MENGAPA-nya pula. Ketika sebuah divisi mulai
berpikir, bertindak, dan berkomunikasi berdasar-
kan MENGAPA-nya, hal-hal baik terjadi: kinerja
cenderung membaik, inovasi cenderung mening-
kat, tingkat keluar-masuk karyawan cenderung
menurun. Manajemen senior akan melihat per-
kembangan semacam ini. Karyawan-karyawan
di divisi-divisi lain juga bisa melihatnya karena
orang-orang di kelompok MENGAPA cenderung
lebih menikmati datang ke tempat kerja daripa-
da sebelumnya. Setelah kami mengerjakan sebu-
ah Penemuan Mengapa Kelompok untuk sebuah
divisi kecil, telepon-telepon mulai berdatangan
dari karyawan-karyawan di bagian-bagian lain
dalam perusahaan itu, menanyakan apakah ma-
sih ada lowongan yang tersedia di divisi tersebut.
Jadi, membangunkan anjing bisa dengan menarik
ekornya, yang berarti memberikan dampak positif
pada organisasi secara keseluruhan dapat dilaku-
kan dengan menginspirasi sebuah kelompok kecil
terlebih dahulu.

Bagaimanapun, ada kalanya budaya perusahaan
begitu lemah sehingga tidak ada subkelompok
yang dapat dibangunkan lewat kegiatan Penemu-
an Mengapa Kelompok. Dalam kasus ini, satu-

satunya yang dapat membuat kapal tetap berla-
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yar adalah kepemimpinan yang kuat dan visioner.
Seorang pemimpin yang kuat, bahkan meskipun
pemimpin itu bukan pendiri, dapat memberikan
sense of purpose kepada sebuah perusahaan yang
belum memiliki MENGAPA.

Proses memberikan MENGAPA ke tempat yang
belum pernah memilikinya sangat berbeda dari
mengubah MENGAPA yang sudah ada. MENGA-
PA sebuah perusahaan terbentuk dari norma-nor-
ma kultural, nilai-nilai bersama, dan hubungan-
hubungan yang kuat, dan seorang pemimpin baru
tidak dapat datang begitu saja lalu mengubah semu-
anya. Seorang pemimpin harus menyediakan sebuah
MENGAPA baru ketika tujuan asli perusahaan su-
dah hancur sepenuhnya akibat penyimpangan dan
penyalahgunaan selama bertahun-tahun. Skenario
terbaik dalam situasi ini adalah sang pemimpin me-
nyelesaikan Penemuan Mengapa Individunya. Baru
setelah itu mereka dapat memimpin perusahaan ber-
dasarkan MENGAPA itu, dan mereka yang terinspi-
rasi olehnya akan mengikuti.

Walaupun jarang, kami pernah berhadapan de-
ngan beberapa organisasi yang sudah benar-benar
rusak dan tidak berfungsi sepenuhnya, tempat
ketakutan, ketidakpercayaan, paranoia, dan me-

mentingkan diri sendiri merajalela. Dalam kasus
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seperti ini, sebuah Penemuan Mengapa berubah
menjadi sebuah sesi “curhat” ketika semua orang
hanya menyampaikan rasa frustrasi, prasangka,
dan keluhan mereka yang tidak menghasilkan
kemajuan apa pun. Yang kami sarankan kepada
organisasi seperti ini adalah mendatangkan seo-
rang fasilitator atau konsultan pihak ketiga yang
dapat membantu pemimpin-pemimpin organisasi
mengidentifikasi penyebab utama banyak masa-
lah. Baru setelah analisis yang lebih mendalam ini
selesai kami dapat menemukan sebuah ruang be-
bas untuk Penemuan Mengapa yang efektif. Tanpa
langkah pendahuluan tersebut, sebuah Penemu-
an Mengapa hampir pasti gagal—dan sekali hal
itu terjadi, mencoba kedua kalinya akan luar biasa
sulit. Jauh lebih mudah sejak awal mengarahkan
diri menuju kesuksesan dengan mengurusi dahulu
masalah-masalah mendalam yang sudah ada.
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Cerita-Cerita yang
Mengejewantahkan Mengapa

Peter pernah menyelenggarakan sebuah Penemu-
an Mengapa Kelompok atau organisasi untuk se-
buah perusahaan bernama La Marzocco. Sebelum
lokakarya dimulai, Peter berbincang dengan be-
berapa anggota tim kepemimpinan untuk menge-
tahui sedikit tentang sejarah perusahaan karena
para pendirinya sudah tidak ada. Pada 1927, di
Florence, Italia, Giuseppe dan Bruno Bambi men-
dirikan La Marzocco untuk membuat mesin-mesin
espresso secara manual. Selama puluhan tahun
berikutnya, perusahaan itu telah mempekerjakan
sebuah tim perajin yang berdedikasi yang telah
menjadi model inovasi dalam industri itu. Mesin-
mesinnya masih dibuat secara manual, tiap mesin
ditandatangani oleh pembuatnya, dan dibeli oleh
pecinta-pecinta kopi serta gerai-gerai kopi spesia-

lis di seluruh dunia.

Peter menggunakan Pendekatan Kelompok dalam
lokakarya dan mendengar banyak cerita dari kar-
yawan-karyawan yang mencoba mengartikulasi-

kan kebanggaan mereka atas La Marzocco sebagai
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sebuah organisasi. Ia mendengar seseorang berka-
ta, “Kami adalah Rolls-Royce di kalangan mesin
pembuat kopi dan penggemar fanatik kami bisa
dibilang menyaingi penggemar Harley-Davidson.
Mereka berbicara tentang kebanggaan luar biasa
para pekerja atas produk mereka, menginformasi-
kan betapa mereka juga sangat hati-hati mengem-
bangkan bagian yang tak kelihatan, sama seperti
bagian luar mesin yang dipoles mengilap. Mereka
menceritakan kisah-kisah spesifik tentang para
pelanggan mereka yang sama-sama antusias. Tim
dari departemen pesanan custom bicara tentang
mesin-mesin yang mereka cat dan hias berdasar-
kan selera tiap pelanggan. Ada cerita tentang se-
orang pelanggan yang sampai membuat tato ber-
gambar logo perusahaan itu di lengannya. Jelas
bagi Peter bahwa di seluruh dunia, La Marzocco
adalah sesuatu yang bermakna baik bagi para pe-
langgan maupun para karyawan. Namun, meng-
ungkapkan perasaan ini ke dalam kata-kata adalah
proses yang cukup menantang.

Peter mendorong para peserta lokakarya untuk
menggali lebih dalam. Ia berkata, “La Marzocco
membuat mesin kopi. Itu APA di perusahaan ini,
tapi ceritanya belum lengkap. La Marzocco bukan
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hanya menekan sebuah tombol pada dispenser
lalu sebuah cangkir plastik turun, yang selanjutnya
menunggu sebuah program komputer mengisinya.
Menurut saya, kita lebih dekat dengan jawaban bila
membicarakan para barista yang bercerita tentang
biji yang mereka pilih serta proses pemanggangan
yang berbeda-beda. Dan, saya merasakan lonjakan
energi ketika kita bicara tentang para pemilik me-
sin—individu atau bisnis—yang menginvestasikan
gairah dan kepedulian yang sama seperti para pe-
kerja yang membuatnya. Ada sesuatu yang lebih

dari itu, mari kita gali lebih dalam.”

Seorang karyawan mengangkat tangan untuk me-
nyampaikan sebuah kisah yang menurutnya sa-
ngat mengejewantahkan tujuan La Marzocco. Ia
bicara tentang acara-acara terkait kopi yang dis-
ponsori oleh perusahaan seputar topik-topik se-
perti kepemimpinan, komunitas, dan keberlanjut-
an. Ia menceritakan secara spesifik sebuah acara
di sebuah hotel Milan, tempat perusahaan itu me-
nyelenggarakan pameran foto yang menampilkan
sebuah komunitas penanam kopi di Tanzania. Ia
berkata bahwa La Marzocco tidak hanya mengun-
dang para pelanggan dan mitranya, tapi juga para
pesaing. Seorang DJ diterbangkan dari sebuah sta-



Penemuan Mengapa untuk Kelompok

siun radio Seattle karena misinya adalah mendu-
kung komunitas global melalui musik. Dan, tentu
saja, di situ ada kopi. Menurutnya, acara itu dah-
syat karena ada begitu banyak kesempatan untuk
bercakap-cakap dan menjalin koneksi.

Begitu cerita itu selesai, seorang temannya me-
nyambung, “La Marzocco adalah tentang duduk
dan berbincang dengan orang lain sambil menik-
mati secangkir kopi. La Marzocco adalah tentang
menyatukan banyak orang untuk menikmati hi-
dup”

Sesudah pernyataan itu serangkaian pernyataan
lain yang menguatkan terus bermunculan. Ada
yang mengacungkan tangan untuk bicara, dan
yang lain bertepuk tangan.

Pada akhir lokakarya, segala sesuatu yang baru di-
gambarkan tentang La Marzocco menjadi masuk
akal ketika mereka membaca Pernyataan Mengapa
perusahaan itu: untuk menumbuhkan hubung-
an agar kehidupan orang semakin kaya. Betul,
La Marzocco adalah perusahaan mesin pembu-
at kopi. Itu APA yang mereka kerjakan. Namun,
alasan mereka mengerjakannya bersifat lebih ma-

nusiawi. Perusahaan itu terobsesi membuat orang
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berkumpul; itu tujuan mereka, dan mesin kopi ke-
betulan merupakan bisnis yang mereka temukan

untuk membantu mewujudkan tujuan itu.

*k*k

Sekarang, karena telah mengidentifikasi dengan
jelas siapa kelompok Anda, tiba saatnya menyi-
apkan lokakarya Penemuan Mengapa kelompok
itu. Sebelum membahas yang lebih detail, berikut
peta jalan untuk membantu Anda membayangkan
langkah-langkah yang ada di depan.

e @ﬁ
N EHB

MENCARL MENYIAPKAN MENGLINDANG
FASILITATOR PRESENTAST PARA PESERTA

Mencari Fasilitator

Pendekatan Kelompok memerlukan seorang fasi-
litator. Sosok yang ideal untuk peran ini adalah
seseorang yang dipercaya oleh organisasi dan me-

miliki minat untuk melayani, memiliki rasa ingin
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tahu alami yang kuat, dan kemampuan untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang meng-
gali. Meskipun seorang fasilitator profesional
sudah berpengalaman dan bisa dipercaya untuk
menjalankan tugas ini, kita tidak wajib mengun-
dangnya. Apabila Anda bukan fasilitator kawak-
an, atau apabila fasilitator seperti ini sulit dia cari,
jangan khawatir! Kami menulis buku ini untuk

membantu Anda menjalankan tugas tersebut.

Fasilitator harus objektif, jadi carilah orang yang
tidak terlalu dekat dengan kelompok Anda—mi-
salnya, orang luar, seseorang yang tidak ada ketika
perusahaan didirikan, dan bukan orang yang per-
nah lama menjadi eksekutif di situ. Ini untuk men-
jamin agar fasilitator tidak membawa prasangka
atau bias dalam proses, walaupun tidak sengaja.
Dengan kata lain, terkadang tahu sedikit itu lebih
baik. Fasilitator yang objektif adalah mereka yang
dapat menjalankan proses, bukan menjadi bagian

dalam proses.

Walaupun demikian, ada kalanya tidak mungkin
atau tidak praktis membawa seseorang dari luar.
Kalau itu yang Anda hadapi, Anda dapat memilih
salah seorang rekan kerja untuk bertindak sebagai
fasilitator atau memutuskan untuk mengerjakan-

nya sendiri. Asalkan landasan prosesnya dipahami
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dengan baik: bahwa MENGAPA merupakan ha-
sil penemuan, bukan hasil yang dikarang-karang,
serta bahwa proses Penemuan Mengapa bukan
aspirasional atau sekadar mengungkap harapan.
Proses itu juga bukan upaya pencitraan atau pe-
masaran. Mendekati proses dengan cara itu akan
merusak semua hal yang membuat MENGAPA se-
jati menjadi sebuah keharusan. MENGAPA bicara
tentang siapa kita, bukan seperti apa perusahaan
yang kita inginkan di masa mendatang.

Siapa pun yang Anda pilih, sang fasilitator akan
memimpin sebuah kelompok dalam lokakarya.
Ini memerlukan beberapa keterampilan unik: ke-
mampuan mengelola waktu dan logistik, men-
dengarkan secara aktif, dan menarik benang me-
rah dari ucapan berbagai kontributor. Fasilitator
juga perlu menciptakan sebuah lingkungan yang
“aman” tempat orang-orang bisa merasa nyaman
menyampaikan pikiran dan cerita, tidak peduli
pangkat, jabatan, atau kepribadian mereka.

Daftar kemampuan dan atribut tadi mungkin
membuat gentar, tapi, sesungguhnya, siapa pun
yang senang belajar dan merasa nyaman bekerja
dengan sebuah kelompok seharusnya mampu me-
mimpin sebuah Penemuan Mengapa Kelompok.

Tentu saja, makin terlatih mereka, makin baik.
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Yang paling penting, mereka perlu memiliki rasa
ingin tahu yang kuat dan senang ketika diminta
memimpin sebuah acara. Pada akhirnya, apabila
Anda merasa nyaman dengan orang itu, kemung-
kinan besar mereka akan mampu menciptakan
lingkungan yang akan menghasilkan Penemuan
Mengapa yang hebat. Pikirkan dengan cara ber-
ikut: Di luar sana ada banyak dokter yang sama-
sama berkualitas, tapi ketika harus memilih, kita
akan memilih satu di antara mereka. Mengapa?
Karena kita menyukai cara dokter itu membuat
kita merasa nyaman. Terapkan pola pikir yang
sama ketika Anda memilih fasilitator maka Anda
bisa melangkah maju dengan mantap.

Sisa bab ini dan seluruh bab berikutnya dikhu-
suskan bagi fasilitator untuk Penemuan Mengapa
Kelompok. Berdasarkan yang telah Anda baca se-
jauh ini, apabila Anda merasa tidak tepat untuk
peran itu, pilih seseorang yang dirasa cocok dan
minta mereka membaca bagian berikutnya serta
bab-bab lain yang dirujuk di dalamnya. Apabila
Anda berencana mengisi peran fasilitator, teruslah
membaca. Sisa bab ini dan Bab 5 disusun bagi fa-
silitator untuk bersiap menjalani proses Penemuan
Mengapa bagi kelompok.
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Menyiapkan Presentasi

Sebuah kehormatan apabila kita diminta menja-
lankan peran fasilitator dalam sebuah lokakarya
Penemuan Mengapa. Kami menganjurkan bebe-
rapa hal guna memastikan Anda siap betul untuk
lokakarya tersebut. Selain membaca bab ini, Anda
juga harus membaca Bab 3, yang menerangkan
proses Penemuan Mengapa individu. Anda tidak
akan mengikuti langkah-langkah dalam bab itu
untuk lokakarya jenis kelompok ini, tapi makin
akrab Anda dengan dasar-dasar proses penemuan,
makin baik kelengkapan Anda untuk memimpin
sebuah kelompok. Apabila Anda bersedia dan pu-
nya cukup waktu, sebelum menjalankan Penemu-
an Mengapa Kelompok, kami menganjurkan Anda
berlatih dengan mengajak beberapa orang—rekan
kerja, teman, atau kenalan—untuk menjalani pro-

ses individu.

Sebelum Anda sampai ke proses Penemuan Meng-
apa dalam Bab 5, ada beberapa tugas penting yang
perlu Anda kerjakan—atau oleh seseorang dari da-
lam organisasi yang membantu Anda:

~ Mengundang para peserta

~ Menjadwalkan waktu yang cukup

~ Menemukan situasi yang tepat

~ Menyiapkan ruangan terlebih dahulu
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Mengundang Para Peserta

Pendekatan Kelompok mengharuskan sekurang-
nya sepuluh sampai lima belas peserta, tapi acara
Anda dapat mengakomodasi sampai tiga puluh
orang. Apabila melewati angka itu, Anda memer-
lukan seorang fasilitator yang sangat berpeng-
alaman, seseorang yang terampil menangani ke-
lompok-kelompok besar; apabila tidak, proses bisa
terulur panjang, sulit ditangani, dan kacau. Apa-
bila Anda baru akan atau belum pernah menjadi
fasilitator, batasi kelompok Anda sampai maksi-

mum tiga puluh orang.

Mengapa tidak kurang dari sepuluh? Tugas para
peserta adalah menyampaikan kisah-kisah yang
merupakan representasi berbeda tentang organi-
sasi secara keseluruhan. Ingat, kita sedang menco-
ba mengambil sebuah pernyataan universal yang,
sesuai sifatnya, akan bergaung pada semua anggo-
ta organisasi. Kita sedang mencoba mengartiku-
lasikan MENGAPA; yaitu, ketika membayangkan
kembali analogi pohon, kita mencoba menyedia-
kan landasan (akar-akar dan batang tubuh) tem-
pat semua dahan, cabang dan sarang berada. Ka-
lau terlalu banyak burung berada di satu dahan
atau di salah satu sisi pohon, bisa jadi kita malah
tidak sengaja mengartikulasikan MENGAPA se-
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buah subkultur, cabang, atau sarang saja. Salah-
salah, banyak burung di pohon tidak merasa pas
dengan hasil temuan MENGAPA itu. Tidak peduli
ukuran organisasi Anda, pastikan Anda mengikut-

sertakan semua bagian.

Pengecualian untuk aturan “minimum sepuluh”
adalah sebuah organisasi dengan anggota kurang
dari sepuluh orang. Dalam kasus ini, sepuluh
orang tadi menggambarkan seluruh pohon. Setiap
orang dalam organisasi dilibatkan dalam berbagai
aspek bisnis, dan kelompok biasanya memiliki apa
yang mereka perlukan untuk mengartikulasikan
MENGAPA organisasi.

Kami mendapati bahwa sesi Penemuan Mengapa
Kelompok paling sukses ketika sebagian besar pe-
serta memiliki dua karakteristik: semangat ting-
gi dalam pekerjaan mereka dan waktu kerja yang
cukup lama di perusahaan. Peserta yang telah be-
kerja cukup lama di perusahaan akan mempunyai
lebih banyak cerita dan pengalaman untuk dice-
ritakan. Dan, apabila sudah berada cukup lama,
mereka tentunya pernah menyaksikan perusahaan
itu melewati masa pasang surut, kapan perusaha-
an menunjukkan prestasi alami terbaiknya, dan
kapan perusahaan berhadapan dengan tantangan
terbesarnya.
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Walaupun mungkin mereka tidak memiliki ba-
nyak cerita untuk disampaikan, Anda bisa memi-
lih beberapa karyawan baru untuk menjadi peser-
ta. Mendengarkan kisah, belajar tentang beberapa
cerita lama, dan lebih mengenal teman-teman ker-
ja secara lebih pribadi sering merangsang rasa
memiliki mereka dan mendongkrak rasa bang-
ga mereka akan pekerjaan baru mereka. Mereka
mempunyai wawasan khusus untuk ditawarkan:
karena baru bergabung dengan organisasi, alasan
mereka memilih perusahaan itu mungkin masih
segar dalam ingatan mereka. Anggota tim baru
juga dapat memberikan wawasan yang objektif,
yang tidak dimiliki seseorang yang telah bekerja
bertahun-tahun dalam organisasi.

Kualitas pokok lain yang harus dicari pada para
peserta adalah gairah mereka di perusahaan. Anda
menginginkan sebanyak mungkin orang yang mi-
litan di ruangan itu. Mereka tidak harus orang-
orang yang memiliki kinerja terbaik, meskipun
beberapa mungkin begitu. Anggota-anggota mi-
litan ini sangatlah penting. Mereka orang-orang
yang selalu mengorbankan waktu dan energi un-
tuk menjadikan organisasi lebih baik. Merekalah
orang-orang yang paling peduli dengan perusa-
haan. Anggota-anggota militan menggambarkan
wajah terbaik perusahaan.
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Apabila akibat alasan politis atau alasan lain Anda
juga perlu mengundang beberapa anggota yang ti-
dak militan, itu tidak masalah. Prosesnya objektif
sehingga beberapa anggota “yang tidak pas” ini ke-
mungkinan besar tidak sampai membelokkan ha-
sil. Bahkan, terkadang mereka menyesuaikan diri
lebih dari yang diharapkan karena lokakarya ini
memudahkan mereka ikut merasakan mengapa
mereka harus mencintai organisasi. Namun, sean-
dainya tidak demikian, selama jumlah mereka te-

tap minoritas, proses akan berjalan sesuai rencana.

Terakhir, apabila Anda mengerjakan Penemu-
an Mengapa Kelompok untuk seluruh organisasi
(bukan untuk subkelompok), kami menganjur-
kan Anda memilih peserta yang mewakili seluruh
komponen dalam perusahaan—individu-individu
dengan pangkat berbeda dari berbagai departemen
atau divisi. Ini akan menjamin MENGAPA yang
ditemukan akan sungguh mencakup seluruh or-
ganisasi dan bukan semata MENGAPA seseorang
atau salah satu bagian di dalamnya.

Dalam pengalaman kami, jumlah peserta yang
ideal untuk Penemuan Mengapa Kelompok adalah
dua puluh hingga tiga puluh orang. Sebuah kelom-
pok sebesar ini pada umumnya mampu menyusun

rancangan Pernyataan Mengapa dalam empat jam.
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Dalam memutuskan berapa banyak peserta loka-
karya yang Anda butuhkan, Anda harus memer-
cayai naluri Anda.
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Terkadang sebuah organisasi lebih suka jika se-
mua peserta diambil dari kalangan pemimpin
senior. Pendekatan ini bisa berhasil selama para
pemimpin itu memenuhi persyaratan dasar: lama
menjabat dan semangat tinggi. Sebagian besar pe-
serta, tidak peduli jabatannya, haruslah orang-
orang dengan pengalaman yang cukup di perusa-
haan itu yang senang bekerja di sana dan peduli
pada orang serta budaya perusahaan. Sebuah Pe-
nemuan Mengapa dengan staf senior juga harus
mewakili semua fungsi jabatan yang ada. Kalau
tidak, prosesnya akan mandek. Apabila peserta
Anda paling banyak dari divisi teknik, misalnya,
Anda mungkin akan menghasilkan MENGA-
PA yang lebih terkait dengan divisi teknik, bukan
MENGAPA seluruh perusahaan. Keseimbangan
sangatlah penting.

Menjadwalkan Waktu yang Cukup

Sebuah Penemuan Mengapa Kelompok memer-
lukan sekurangnya empat jam, tapi kebanyakan
organisasi mungkin mencoba memadatkan acara
menjadi lebih singkat. Jangan menuruti godaan
ini! Menyediakan waktu empat jam itu sangatlah
penting. Lima jam lebih baik lagi. Situasinya se-
perti memanggang kalkun. Anda dapat memper-
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cepat proses dengan menaikkan temperatur oven,
tapi meskipun kalkun itu terlihat cokelat di bagian
luar, bagian dalamnya belum tentu matang. Agar
puas dengan Pernyataan Mengapa mereka dan
membangun rasa memiliki, para peserta harus
menjalani perjalanan intelektual dan emosional
secara penuh. Mereka harus membawa MENGA-
PA ke kehidupan nyata melalui cerita-cerita yang
mereka bagikan. Kami telah mengerjakan banyak
penemuan yang memungkinkan kami berhasil
mengidentifikasi MENGAPA organisasi di bawah
satu jam—tapi kami tidak berhasil merangkul sisi
emosional seluruh kelompok. Orang perlu mem-
buat penemuan melalui usaha sendiri, dan untuk
sebuah kelompok, itu memerlukan waktu. Pernya-
taan Mengapa yang terdengar indah tetap akan
sia-sia belaka kalau tak seorang pun dalam orga-
nisasi merasa memilikinya atau terinspirasi untuk

mewujudkannya dalam pekerjaan mereka.

Menemukan Situasi yang Tepat

Penemuan Mengapa mempersyaratkan semacam
pola pikir yang bisa sangat berbeda dari yang biasa
dianut oleh kebanyakan orang sehari-hari. Sebuah
ruang yang menginspirasi kreativitas, mendukung
privasi, dan meminimalkan distraksi adalah situ-
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asi yang ideal. Lingkungan yang Anda pilih—en-
tah dalam kantor perusahaan atau di luar—harus
mendukung semua itu dengan cara sebagai beri-

kut:

Pilih sebuah ruangan yang cukup besar sehing-
ga para peserta dapat dipecah menjadi kelom-
pok-kelompok kecil. Para peserta terkadang be-
kerja sendiri-sendiri, terkadang bekerja dalam
kelompok. Maka dari itu, selain mempunyai ven-
tilasi dan penerangan yang baik, ruangan itu harus
cukup besar dan cukup fleksibel sehingga para pe-
serta dapat memindahkan atau menata ulang meja
dan kursi di dalamnya. Anda juga memerlukan
tempat untuk menaruh meja camilan dan minum-
an, yang akan membantu semua orang memusat-

kan perhatian secara penuh.

Pilih sebuah ruangan yang bebas gangguan.
Apabila sebuah ruangan bersebelahan dengan te-
tangga yang berisik, tempat orang-orang keluar-
masuk untuk membuat salinan di mesin fotoko-
pi, atau berada dekat koridor yang sering dilewati

orang, itu bukan pilihan yang bagus.

145



146

FIND YOUR WHY

Menyiapkan Ruangan Terlebih
Dahulu

Dinamika dalam ruangan sejak lokakarya dimu-
lai sangatlah penting, jadi kami akan membahas
penataan ruangan secara terperinci. Atur ruangan
terlebih dahulu berdasarkan petunjuk berikut agar
tidak membuang waktu lokakarya yang berharga
hanya untuk mengatur ulang ruangan. Ruangan
yang sudah siap akan menjamin para peserta me-
rasakan atmosfer yang diinginkan sejak mereka

memasukinya.

~ Atur perabotan: Walaupun tidak ada benar atau
salah tentang hal ini, kami lebih suka susun-
an kursi berbentuk sepatu kuda atau setengah
lingkaran. Kalau mungkin, taruh semua meja
merapat ke dinding kemudian atur kursi-kur-
si membentuk sepatu kuda. Posisi melingkar
membantu menciptakan diskusi yang terbuka

karena menghapus kesan hierarki.

~ Pilih sebuah cara agar kelompok dapat me-
nangkap semua gagasan: Umumnya kami
menyediakan flip chart lengkap dengan pe-
nyangganya untuk setiap kelompok. (Untuk

kelompok besar dan bagaimana menentukan
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besar kelompok, lihat Bab 5.) Kertas besar atau
papan tulis juga bisa dipakai. Jangan lupa me-
nyediakan alat tulis dalam beberapa warna, dan
pastikan semuanya berfungsi dengan baik.

~ Pasang flip chart: Sediakan tiga flip chart tam-
bahan lengkap dengan penyangga di depan
ruangan. Ketiganya untuk Anda pakai. (Kami
lebih suka menggunakan flip chart, bukan pa-
pan tulis, karena memungkinkan kami dengan

cepat membalik ke catatan-catatan terdahulu.)

~ Pasang proyektor dan layar: Jika Anda memilih
menggunakan slide deck atau komputer, pas-
tikan semua teknologi yang diperlukan sudah
siap dan berjalan dengan baik dan jangan sam-
pai menghalangi pandangan para peserta ke
arah layar.

Berikut sketsa untuk membantu Anda men-
dapatkan gambaran tentang rancangan ruangan:
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A FLIP CHART
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Dengan ini lengkaplah persiapan logistik Anda
untuk menyelenggarakan Penemuan Mengapa Ke-

lompok.

Kita siap beralih ke bab berikutnya, tempat kita
menjalani, selangkah demi selangkah, seluruh

proses lokakarya.



BAB 5

Penemuan Mengapa untuk Kelompok

Bagian 2: Berbincang dengan Kelompok
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Bagian untuk Fasilitator

Dalam Bab 4 Anda melihat bahwa ada dua tugas utama bagi
fasilitator: menyiapkan Penemuan Mengapa Kelompok dan
selanjutnya memimpin lokakarya. Kita telah menapaki lang-
kah-langkah persiapan dalam Bab 4. Sekarang, kita akan bicara
tentang segala sesuatu yang perlu Anda perbuat untuk meman-
du kelompok Anda melalui acara tersebut. Apabila Anda baru
dalam hal ini, kami menganjurkan Anda mengikuti panduan
ini apa adanya. Makin sedikit yang Anda cemaskan tentang
prosesnya, makin banyak perhatian yang dapat disalurkan un-
tuk mendengarkan, mengajukan pertanyaan, menganalisis, dan
melibatkan diri. Sebaliknya, apabila Anda seorang fasilitator
yang terlatih, Anda mungkin bisa memodifikasi instruksi-
instruksi berikut dengan beberapa gagasan Anda sendiri untuk

membuat penemuan kelompok Anda semakin sukses.
Lokakarya Penemuan Mengapa memiliki tiga aksi utama:

~ Menetapkan konteks
~ Menjalankan Proses Penemuan Mengapa

~ Membuat Rancangan Pernyataan Mengapa

Sekarang kami akan menerangkan langkah-langkah ini seca-
ra terperinci dan memperkirakan kerangka waktu untuk tiap
langkah.
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0 AW

MENETAPKAN MENJALANKAN PROSES MEMBUAT RANCANGAN
KONTEKS PENEMUAN MENGAPA PERNYATAAN MENGAPA

Menetapkan Konteks

(45-60 menit)

Cara yang bagus untuk memulai Penemuan Mengapa
Kelompok adalah mengajak seorang pemimpin senior, seseo-
rang yang dihormati di perusahaan atau kelompok dan sudah
100 persen memahami konsep MENGAPA, menerangkan alas-
an acara itu diselenggarakan dan membahas makna penting-
nya. Orang itu juga dapat mengira-ngira berapa banyak waktu
yang diinvestasikan oleh peserta dalam proses itu. Ketika tahu
bahwa pengorbanan atau penyediaan waktu kita dihargai, kita
akan lebih rela memberikannya. Intinya adalah memastikan ke-
pada para peserta bahwa mereka mendapat izin untuk berfokus
sepenuhnya pada acara itu. Mungkin kesannya itu sudah jelas,
tapi ada orang yang merasa segan atau tidak bebas ketika me-
rasa waktu mereka seharusnya bisa dipakai untuk mengerjakan
sesuatu yang “lebih penting” bagi perusahaan. Kita ingin para
peserta tahu bahwa ini kegiatan yang penting dan mereka men-
dapatkan izin untuk berpartisipasi secara penuh.
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Pembukaan acara oleh seorang pemimpin senior yang antusias
juga akan sangat membantu Anda sebagai fasilitator. Ini ter-
utama penting jika hubungan Anda dengan perusahaan atau
kelompok masih tergolong baru. Dengan membuka acara dan
mempersilakan Anda memimpin kegiatan, pemimpin senior
itu secara efektif mengumumkan bahwa perusahaan memer-
cayai Anda untuk memandu organisasinya melalui proses Pe-
nemuan Mengapa dan meminta para peserta memberi Anda

perhatian khusus dan kerja sama mereka.

Sesudah Anda diperkenalkan dan mulai memegang kenda-
li, kami menganjurkan Anda mulai dengan bercerita tentang
sebuah kisah MENGAPA singkat. Menceritakan pengalaman
MENGAPA pribadi dapat menjadi awal perjalanan panjang un-
tuk membuat ikatan dengan audiens Anda. Apabila kerepotan
mencari kisah yang nyaman untuk Anda ceritakan, Anda da-
pat menggunakan salah satu kisah yang kami ceritakan dalam
buku ini (misalnya Steve, “laki-laki baja” di bagian pengantar
atau La Marzocco di Bab 4) atau kisah apa pun yang menurut
Anda menarik dari buku Simon Sinek, Start with Why. (Peng-
gambarannya tentang Apple [Inc.] dan Southwest Airlines se-
bagai perusahaan dengan MENGAPA yang dahsyat sangat jelas

dan menarik.)

Apa pun kisah yang Anda pilih, kisah itu harus menerangkan
apa yang mungkin dicapai ketika sekelompok orang bersatu
dalam melayani suatu tujuan yang lebih tinggi. Kisah itu juga
harus menggambarkan bagaimana sebuah MENGAPA bersa-
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ma dapat menginspirasi kesetiaan dalam sebuah kelompok.
Kisah itu akan berfungsi sebagai contoh konkret dari alasan
penyelenggaraan acara—untuk menemukan MENGAPA orga-
nisasi—sekaligus sebagai bukti tentang imbalan yang bisa di-
raih oleh mereka yang dengan setia hadir dan terlibat dalam

proses.

Sampai di sini, Anda akan bicara sekitar sepuluh menit, tergan-
tung panjang cerita pembukaan Anda. Itu sudah cukup banyak.
Tiba saatnya memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
berbicara. Ajak semua orang membentuk pasangan dengan se-
seorang di samping mereka (apabila jumlah peserta ganjil, trio
juga boleh) dan berdiskusi untuk menjawab pertanyaan sebagai

berikut:

~ Apabila Anda membayangkan saat ketika Anda baru berga-
bung dengan organisasi ini, apa yang paling membuat Anda
paling terinspirasi? Apa yang menginspirasi Anda untuk te-

tap bekerja di sini?

SARAN BAGI FASILITATOR

Para peserta sering kali duduk dekat orang yang sudah me-
reka kenal dan akrab. Ada baiknya mengacak mereka untuk
membuat orang berbincang juga dengan seseorang yang belum

begitu mereka kenal.
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Beri waktu empat hingga enam menit kepada pasangan-
pasangan untuk mendiskusikan pikiran-pikiran mereka. Se-
belum mulai, minta mereka agar tiap orang dalam pasangan
mendapatkan waktu bicara dua hingga tiga menit. Untuk me-
mastikan semua suara didengar pada kesempatan ini, ingatkan
secara halus kepada kelompok ketika waktu sudah setengah

jalan bahwa tujuannya adalah agar keduanya saling bercerita.

Latihan sederhana ini akan memicu perbincangan yang lan-
car, sesuatu yang Anda inginkan. Tujuan utama kita adalah
supaya setiap orang berpartisipasi secara aktif, bukan hanya du-
duk sambil menonton lokakarya berlangsung di sekitar mereka.
Dan, karena bercerita sering mengundang tanggapan emosio-
nal, latihan ini juga kesempatan yang sempurna guna menyiap-
kan kelompok untuk babak-babak berikutnya. Meskipun tidak
semua yang hadir perlu menyampaikan cerita mereka kepa-
da seluruh kelompok, Anda mungkin mengundang satu atau
dua orang menyampaikan kisah inspiratif yang diceritakan oleh
pasangan-pasangan mereka. Walaupun para peserta mungkin
belum menyadarinya, cerita-cerita ini mungkin berhubungan

dengan MENGAPA yang mendasari organisasi.

Karena sekarang anggota-anggota kelompok sudah ikut terli-
bat, tiba waktunya meletakkan fondasi bagi acara berikutnya
dengan menerangkan konsep Lingkaran Emas yang sangat

penting.
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BAGAIMANA

APA

Kami memperkenalkan Lingkaran Emas dalam Bab 1. Jika, se-
bagai fasilitator, Anda hanya membaca bab-bab Menemukan
Mengapa Kelompok, Anda mungkin mendapati ada baiknya

membaca Bab 1 sekarang.

Begitu Anda siap mengomunikasikan Lingkaran Emas kepada
kelompok Anda, sebuah cara mudah untuk mulai adalah me-
nunjukkan kepada mereka video TED Talk Simon (http://bit.ly/
GoldenCircleTalk). Sebagai alternatif, Anda dapat membahas
sendiri konsep itu bersama mereka—slide gratis dan catatan-
catatan tersedia di http://bit.ly/FY Wresources.

Sasaran Anda adalah memastikan semua orang memahami da-

sar-dasar Lingkaran Emas ini:

~ APA adalah produk-produk, jasa-jasa, dan fungsi-fungsi ja-
batan yang kita kerjakan. BAGAIMANA adalah nilai-nilai,

pedoman-pedoman dan aksi-aksi yang membuatkitamenon-
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jol. MENGAPA mendefinisikan apa yang disimbolkan oleh
organisasi—tujuan, alasan, atau keyakinan kolektifnya.

~ Sifat dasar manusia adalah mulai dari yang paling mudah
dipahami, baru kemudian beranjak ke yang paling sulit di-
mengerti. Dalam hal Lingkaran Emas, sebagian besar kita
berpikir, bertindak dan berkomunikasi dari luar ke dalam
(APA-BAGAIMANA-MENGAPA). Mereka yang memiliki
kemampuan menginspirasi melakukannya secara berbeda.
Mereka berpikir, bertindak dan berkomunikasi dari dalam
ke luar (MENGAPA-BAGAIMANA-APA).

~ APA berhubungan dengan neo-korteks, bagian “paling
baru” dalam otak kita, yang berperan dalam pikiran yang
rasional, analitis, dan bahasa.

~ MENGAPA berhubungan dengan otak limbik, yang berpe-
ran pada perasaan-perasaan kita, misalnya kepercayaan dan
kesetiaan. Bagian ini menggerakkan semua perilaku manu-
sia dan pembuatan keputusan, tapi tidak memiliki kemam-
puan bahasa. Beginilah cara kerja otak kita; biologi yang
berperan, bukan psikologi.

~ Orang tidak membeli yang Anda kerjakan, mereka meng-
hargai mengapa Anda mengerjakannya.

~ Ketika sebuah perusahaan mempunyai MENGAPA yang
kuat, perusahaan itu akan menginspirasi kepercayaan dan
kesetiaan pada para pelanggan, klien, karyawan, dan para
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pendukungnya, yang semuanya akan menghargai Anda ka-

rena tujuan Anda.

Pada satu titik di bagian awal lokakarya—sebelum, selama, atau
sesudah Anda memperkenalkan Lingkaran Emas dan konsep
MENGAPA—mungkin sekali Anda akan ditantang oleh satu
atau beberapa anggota kelompok. Tentu saja kami pernah
mengalaminya. Orang mungkin berkata, “Ini semua terkesan
agak berlebihan,” atau “Realitas bisnis tidak seperti ini” Ingat,
Anda sedang berusaha membuat orang berpikir dengan cara
baru, jadi tanggapi mereka apa adanya. Berikan tanggapan se-
baik mungkin—kami telah menawarkan beberapa pedoman
tentang bagaimana menjawab pertanyaan-pertanyaan yang se-
ring terlontar dalam lampiran “Pertanyaan yang Sering Diaju-
kan” di bagian belakang buku ini (halaman 269). Yang paling
penting adalah meminta kepada anggota-anggota kelompok
ini untuk percaya kepada proses dan terus berpikiran terbuka.
Sekali lagi, gagasannya bukan meyakinkan seseorang tentang
nilai atau validitas dari memiliki sebuah MENGAPA; tujuan
kita adalah menciptakan sebuah lingkungan tempat kita dapat
sampai ke kesimpulan itu sendiri dan dapat berkontribusi da-
lam menemukan MENGAPA bagi kelompok mereka.

Berikutnya, tawarkan rangkuman atau ringkasan kepada para
peserta tentang apa-apa saja yang akan mereka jalani sepanjang
hari itu, dimulai dengan sebuah kerangka waktu yang umum,

termasuk istirahat. Terangkan bahwa sisa acara itu akan terdiri
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atas dua bagian, masing-masing dengan sasaran-

nya sendiri:

~

Berbagi Cerita: Sasarannya adalah menghim-
pun cerita-cerita spesifik yang menyingkap baik
kontribusi organisasi bagi kehidupan orang lain
maupun dampak kontribusi itu sejalan dengan
waktu.

Menyusun Rancangan Pernyataan Mengapa:
Sasarannya adalah mengambil tema-tema
yang muncul dari kisah-kisah para peserta dan
menggunakan tema-tema itu untuk menulis-
kan versi kasar dari Pernyataan Mengapa ke-

lompok: tujuan, alasan, atau keyakinannya.

Tekankan kata “versi kasar” dalam sasaran akhir. Bi-
arkan kelompok tahu bahwa tujuan mereka adalah
menulis Pernyataan Mengapa yang mendekati 75-80
persen. Ini karena MENGAPA datang dari otak lim-
bik kita. Terangkan bahwa hasilnya tidak harus sem-
purna; yang penting dapat diterapkan. Nanti Anda

akan kembali ke pembahasan tentang alasannya.
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Menjalankan Proses Penemuan Mengapa
(2-2,5 jam)

Berbagi kisah-kisah pribadi dan mengidentifikasi tema masing-
masing merupakan bagian paling penting dalam proses Pene-
muan Mengapa, baik bagi individu maupun kelompok. Dalam
Pendekatan Kelompok, kita meraihnya melalui yang kami sebut
Tiga Diskusi.

Tiga Diskusi
Slogan pertama Apple berbunyi, “Kesederhanaan adalah ke-

canggihan tertinggi” Diskusi ini sederhana, tapi bukan berarti
mudah. Bagian paling sulit adalah ketika para peserta dipaksa
menemukan kata-kata untuk mengungkapkan perasaan mere-
ka. Bagi beberapa orang, ini cukup mudah, tapi kebanyakan
peserta mendapati bahwa melaksanakan diskusi ini menghabis-

kan cukup banyak energi.
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Selama proses ini, akan ada masanya ketika segalanya terke-
san kacau, ketika rasanya Anda tidak mendapatkan tanggapan-
tanggapan yang Anda perlukan untuk bergerak mendekati
MENGAPA. Ingat, latihan ini lebih tentang perasaan yang di-
bangkitkan di ruangan itu, bukan kata-kata apa saja yang dike-

luarkan dalam perbincangan kelompok.

Langkah pertama dalam latihan ini adalah membagi kelompok
menjadi tiga tim yang kurang lebih sama besar. Cara paling
mudah untuk melakukannya adalah dengan membagi ruangan
menjadi kiri, kanan, dan belakang (lihat diagram di halaman
sebelumnya). Idealnya tiap tim akan tersusun dari orang-orang
dengan peran, jabatan, gender, dan lama bekerja yang beragam.
Apabila kelihatannya pendekatan kiri-kanan-belakang ini tidak
akan menghasilkan tim dengan anggota yang bervariasi, Anda
boleh menunjuk kelompok dengan sengaja. Ini bukan ran-
cangan untuk membentuk tim NFL. Kami tidak menganjurkan
Anda membariskan mereka kemudian mempelajari CV mereka
sebelum menetapkan siapa menjadi anggota tim mana. Cukup
gunakan kesadaran dasar Anda tentang demografi dalam ru-
angan itu. Makin beragam pengalaman yang diwakili oleh tiap
tim, makin dinamis diskusi yang akan terjadi. Dan, sebagaima-
na telah dibahas, kami ingin semua orang dalam kelompok ini
berpikir dengan cara berbeda dari biasanya—bekerja dengan
orang-orang baru atau belum akrab cenderung memungkinkan
hal itu.
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Begitu tim-tim terbentuk, tiap kelompok harus berkumpul me-
ngelilingi sebuah flip chart. Minta agar semua tim berdiri di
sekeliling flip chart masing-masing, tidak hanya mendekatkan
kursi mereka. Posisi berdiri bisa melepaskan energi dan menja-
dikan proses lebih interaktif.

Sekarang Anda akan memberi kepada semua tim sebuah titik
awal untuk masing-masing dari ketiga diskusi. Kami mengan-
jurkan Anda memproyeksikan tiap kata pemicu atau petun-
juk (prompt) ke layar sambil mengumumkannya; dengan cara
itu, Anda dapat memastikan setiap orang dalam ruangan dapat
melihat dengan mudah dan mengeceknya kembali kalau per-
lu. Untuk tiap kata pemicu, Anda memberikan suatu arahan
tentang bagaimana melibatkan diri dalam diskusi dan sesudah
itu memberi kesempatan kepada anggota-anggota tim untuk

membahasnya di antara mereka sendiri.

SARAN BAGI FASILITATOR

Paling baik apabila Anda tidak langsung memberi kata petun-
juk atau pemicu kepada kelompok. Anda ingin para peserta
mengungkapkan pikiran-pikiran yang muncul di kepala mere-
ka terlebih dahulu. Apabila Anda memberi kata petunjuk Anda
di awal, mereka barangkali akan memikirkannya secara berle-

bihan, yang dapat berdampak negatif kepada proses.
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DISKUSI 1: PERBEDAAN MANUSIAWI

(20 menit)

Ceritakan kisah-kisah spesifik tentang ka-
pan Anda merasa paling bangga bekerja di

organisasi ini.

(Ceritanya bukan tentang uang, atau standar-standar
sejenis; ceritanya tentang apa yang telah Anda beri-
kan, bukan tentang apa yang telah Anda terima. Ce-
ritakan kisah-kisah yang mencakup apa yang paling

disimbolkan oleh organisasi ini.)



Agar sebuah gerakan bisa
menghasilkan d

gerakan itu har
milik mereka y
di dalamnya, b
milik pemimpinnya.
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SARAN BAGI FASILITATOR

Anda boleh mengganti kata “organisasi” dengan “tim”, “kelom-
pok”, “divisi” atau apa pun yang sesuai. Namun, jangan sampai
kalimat seluruhnya berubah. Kami menulisnya demikian de-
ngan tujuan yang baik. Kita tidak mencari prestasi finansial
organisasi. Kita mencari sesuatu yang lebih manusiawi, sesuatu

yang lebih bermakna dan membangkitkan emosi.

Sebelum tim-tim mulai membahas tanggapan-tanggapan me-

reka atas diskusi 1, sediakan panduan berikut:

~ Tugas tiap tim adalah menuliskan pada flip chart sebuah ka-
limat atau frasa yang akan membantu anggota-anggota tim

menyampaikan kisah-kisah mereka.

~ Jangan bercerita terlalu umum. Anda menginginkan kisah-
kisah tentang orang-orang spesifik dan momen-momen spe-
sifik. Lebih spesifik, lebih baik. “Saya bangga dengan kualitas
pekerjaan yang kita kerjakan” itu terlalu umum. “Saya bang-
ga sekali waktu bertemu dengan seorang wanita pada acara
pesta liburan, dan dia mengatakan bahwa hidup anaknya te-
lah tertolong oleh obat kanker yang kita kembangkan. Saya
bahkan tidak bekerja di divisi itu, tapi itu mengingatkan
saya tentang pentingnya pekerjaan kita” adalah cerita yang

lebih baik karena lebih spesifik dan menyiratkan emosi.

~ Hasil dari setiap kisah bisa besar atau kecil, berpengaruh

terhadap ribuan orang atau hanya satu orang. Yang penting
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adalah kisah itu membangkitkan emosi atau intuisi pada

orang yang menceritakannya.

~ Semua tim harus memunculkan kisah-kisah berkualitas se-
banyak mungkin (sekurangnya tiga) dalam rentang waktu

yang disediakan.

SARAN BAGI FASILITATOR

Pada kelompok tertentu, ada anggota senior yang mendomina-
si diskusi sampai gagasan yang sama relevannya dari anggota
lain tidak didengarkan. Apabila Anda merasa ini mungkin ter-
jadi, turun tanganlah dan dorong mereka yang belum bicara

untuk ikut menyumbangkan kisah.

Diskusi 1 bukan sesuatu yang lazim didengar oleh kebanyak-
an orang. Barangkali Anda akan melihat beberapa wajah kebi-
ngungan. Itu bukan masalah. Biarkan kelompok merenungkan
kata pemicu sedikit lebih lama. Namun, begitu tim mulai ber-
diskusi, bersiaplah membantu agar mereka tetap dalam jalur.
Sebagai gambaran tentang hasil seperti apa yang harus Anda
kejar, berikut beberapa kisah yang pernah diceritakan oleh tim
La Marzocco ketika Peter menyelenggarakan acara ini bersama
mereka dan sebuah contoh tentang bagaimana tim itu membu-

at catatan-catatan di flip chart mereka.
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~ “Pada 2009, kami menyelenggarakan acara Out of the Box
yang pertama. Di sini kami mengundang mitra-mitra kami
dari seluruh dunia—penyalur, roaster, barista, dan pecinta-
pecinta kopi lain. Selama dua hari yang luar biasa, kami ber-
bagi cerita dan gagasan dan bersenang-senang menikmati
hidup. Awalnya acara itu direncanakan hanya satu kali, tapi
masukan yang kami terima begitu dahsyat sehingga seka-
rang menjadi acara rutin setiap dua tahun.” (Pada flip chart:
Out of Box Event—menikmati hidup.)

~ “Kami senang mempertemukan banyak orang. Belum lama
ini, kami menjadi sponsor sebuah pameran foto orang-
orang yang bekerja di sebuah perkebunan kopi di Tanzania.
Foto-foto itu luar biasa menyentuh dan betul-betul mem-
bantu kami menghubungkan diri dengan asal-usul biji kopi
dan orang-orang yang menghasilkannya. Meskipun tema-
nya kopi, hasilnya lebih dalam dari itu; acara ini berceri-
ta tentang hubungan. Sebagian keuntungan dari pameran
itu digunakan untuk mendukung masyarakat petani kopi”
(Pada flip chart: Pameran Foto Tanzania—mendukung ko-

munitas petani dan membangun hubungan.)

~ “Kami bekerja sama dengan sebuah perusahaan pengolah
kopi di Meksiko, di sebuah kawasan tempat tidak banyak
orang memiliki akses ke pendidikan formal lebih tinggi.
Perusahaan kami memiliki kebijakan merekrut orang ber-

dasarkan siapa mereka dan gairah kerja yang mereka mi-
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liki—bukan berdasarkan ijazah yang mereka pegang. Kebi-
jakan ini meraih kesuksesan besar, dengan banyak di antara
mereka berhasil mencapai jabatan senior” (Pada flip chart:
Kebijakan Perekrutan Kami—gairah versus ijazah.)

~ “Di bandara, saya pernah bertemu dengan seseorang yang
telah memiliki mesin La Marzocco sama selama dua pu-
luh tahun, dan mesin itu masih bekerja dengan sempurna.
Saya merasa begitu bangga bahwa di dunia tempat banyak
barang lekas dibuang, perusahaan saya menonjol karena ke-
piawaian, tradisi, dan nilai yang dipegangnya” (Pada flip
chart: Pelanggan Loyal—kepiawaian, tradisi, dan nilai.)

@/: Melaporkan: Berbagi Cerita
(25-35 menit)

Ketika waktu untuk diskusi habis, tiap tim akan membuat la-
poran di depan seluruh anggota lain, menceritakan dua atau
tiga kisah terbaik. Yang dimaksud “terbaik” adalah cerita-cerita
yang paling terhubung dengan anggota-anggota tim—cerita-
cerita yang paling membangkitkan emosi. Para peserta akan
mengungkapkan yang mereka rasakan dengan cara-cara yang
berbeda; ada yang merinding, ada yang sambil bergerak-gerak,
ada yang bersemangat, atau bahkan ada yang sampai tersedak.
Reaksi-reaksi emosional merupakan petunjuk bagi Anda, se-

bagai fasilitator, untuk menggali lebih dalam. Minta peserta
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yang bercerita mengungkapkan lebih banyak tentang perasaan-
perasaan mereka atau ada apa dalam cerita yang sampai mem-
bangkitkan reaksi sedahsyat itu. Kembali ke contoh-contoh
dari La Marzocco, berikut beberapa pertanyaan menggali yang
mungkin telah diajukan oleh Peter untuk meningkatkan konek-

si emosional pencerita dengan kontribusi organisasi:

~ “Ceritakan lebih banyak tentang umpan balik dari peristiwa
Out of the Box yang pertama. Apa yang begitu dinikmati

oleh orang-orang? Apa saja komentar mereka?”

~ “Ceritakan kepada kami foto-foto dalam pameran itu. Ada-
kah yang secara khusus menonjol bagi Anda? Ada apa da-
lam foto-foto itu? Apa yang telah berubah dalam hidup para
petani kopi? Dapatkah Anda memberi contoh yang spesi-
fik?”

SARAN BAGI FASILITATOR

Rute menuju MENGAPA adalah melalui APA. Alih-alih meng-
ajukan pertanyaan-pertanyaan yang dimulai dengan “menga-
pa’—misalnya, “Mengapa Anda menyukai foto-foto tertentu
itu?”—tanyakan “Ada apa dengan foto-foto itu?” Orang merasa
lebih mudah menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dimulai

<« » <« : » : <« bl
dengan “apa” atau “bagaimana” daripada “mengapa”.
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Kami biasanya menyediakan dua puluh menit untuk berbagi
cerita, tapi bersiaplah untuk menyediakan waktu diskusi lebih
lama. Ini bagian yang sangat berharga bagi proses karena me-
ngumpulkan orang sebanyak itu untuk berpikir di luar angka
dan merenungkan apa yang disumbangkan oleh organisasi me-
reka kepada orang lain merupakan kesempatan yang langka.
Ini sebabnya Anda harus meluangkan empat sampai lima jam
untuk Penemuan Mengapa Kelompok—Anda menginginkan
keluwesan untuk memungkinkan diskusi mengalir. Begitu se-
mua tim selesai menyampaikan cerita-cerita mereka, mereka

akan siap menangani diskusi kedua.
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DISKUSI 2: APA KONTRIBUSI ANDA?

(10 menit)

Dalam tiap cerita Anda, apa kontribusi spesifik

organisasi Anda kepada kehidupan orang lain?

Ekspresikan jawabannya dalam bentuk kata kerja dasar atau frasa aksi.

Bekerja dalam tiga tim yang sama, para peserta harus mulai
dengan halaman flip chart baru dan menuliskan kata kerja atau
frasa aksi yang meliput intisari kontribusi-kontribusi yang disi-
ratkan atau diekspresikan dalam masing-masing cerita tentang
apa yang membuat mereka bangga. Sebelum mulai, jelaskan

sasaran kegiatan khusus ini dengan menerangkan bahwa:

~ Kata kerja penting karena sasaran akhir kita adalah me-
nemukan MENGAPA yang dapat diterapkan, bukan hanya
deskriptif.

~ Kata kerja atau frasa aksi tidak boleh aspirasional atau baru
sekadar harapan. Kata kerja ini berbicara tentang apa yang
telah dikerjakan orang-orang di perusahaan, bukan apa

yang diharapkan atau ingin dikerjakan.

~ Kata kerja atau frasa aksi harus berhubungan langsung de-

ngan satu cerita atau lebih yang telah diidentifikasi oleh tim.
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Hubungan ini vital. Kalau hubungan itu tidak ada, ada risi-
ko bahwa tugas itu akan berubah menjadi semacam latihan
pencitraan atau pemasaran ketika kata-kata dipilih karena
“terdengar bagus”. Ceritakan kepada kelompok bahwa mere-
ka harus mendukung frasa aksi mereka dengan sebuah kisah

yang dengan jelas menunjukkan hubungan itu.

SARAN BAGI FASILITATOR

Sebuah cara yang bagus untuk membuat orang tetap berada di
jalur yang benar adalah meminta mereka mencoba melengkapi
frasa “Dalam kisah ini kami tampil dan ........ ” Katakan kepada
mereka bahwa titik-titik itu harus diisi dengan sebuah kata ker-
ja. (Sebagai contoh, lihat halaman 230—“Contoh-Contoh Lain
untuk Kelompok”.)

~ Karena tim-tim akan mempertimbangkan cerita-cerita yang
terjadi di masa lalu, frasa-frasa aksinya menggunakan wak-
tu lampau. Bagaimanapun, kita ingin menggunakan bentuk
kata kerja infinitif karena hal itu akan memudahkan kita

dalam prosesnya.

~ Tiap tim harus memunculkan setidaknya sepuluh kata kerja
atau frasa aksi, bukan sekadar menulis sampai flip chart pe-
nuh.
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Umumnya, Anda akan mendapati bahwa orang mampu bertu-
kar pikiran dan menyelesaikan diskusi ini dengan cepat. Sepu-

luh menit biasanya sudah lebih dari cukup.

Berikut beberapa kata kerja dan frasa aksi yang muncul da-
lam daftar La Marzocco ketika Peter mengerjakan Penemuan

Mengapa perusahaan itu:

melibatkan diri menginspirasi
memperkaya memercayai
membangun menikmati hidup
menjalin hubungan mencintai
menyatukan

Z Melaporkan: Mengumpulkan Tema

(10-15 menit)

Begitu tiap tim menyelesaikan daftar kata kerja dan frasa aksi,
tiba waktunya untuk bercerita di depan kelompok yang lebih
besar. Minta seorang anggota dari tiap tim membacakan kata-
kata mereka. Sekarang tiba waktunya menggunakan flip chart
Anda. Tuliskan tiap kata atau frasa pada salah satu flip chart di
bagian depan ruangan. Lebih baik lagi, minta seseorang menjadi
relawan untuk menulis sehingga Anda dapat berfokus mengatur
irama pembacaan kata-kata. Ketika Anda pindah ke tim berikut-
nya, jangan membuka halaman flip chart baru. Catat semua kata
kerja dan frasa aksi yang ditawarkan oleh semua tim pada satu

halaman. Halaman itu nanti akan sangat penting.
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Pastikan semua tim membaca kata-kata kerja dan frasa-frasa
aksi mereka, bahkan walaupun sebagian ada yang sama atau
mirip dengan hasil tim lain yang membacakan terlebih dulu.
Apabila sebuah tim menyebutkan sebuah kata kerja atau frasa
aksi yang telah tertulis pada flip chart, jangan menuliskan lagi
kata atau frasa itu. Sebagai gantinya, tambahkan sebuah bintang
pada kata atau frasa itu setiap kali terulang. Terkadang dua
buah tim akan muncul dengan frasa-frasa yang serupa tetapi
tidak sama. Sebagai contoh, sebuah tim mungkin mengatakan,
“Mendorong kreativitas,” dan sebuah tim lain mungkin menga-
takan, “Mendorong kebebasan berpikir” Kenyataan bahwa me-
reka berpikir dalam jalur yang sama adalah sesuatu yang baik.
Itu berarti kisah-kisah mereka menggambarkan sebuah tema
yang konsisten dalam organisasi. Kalau bisa, usahakan kedua
tim bersepakat untuk membuat versi gabungan selagi proses
berlanjut. Catat versi itu pada flip chart dan tandai dengan se-
buah bintang. Secara keseluruhan, proses pelaporan ini biasa-

nya memakan waktu sepuluh menit.

Sekarang Anda sudah mempunyai sebuah flip chart di bagian
depan ruangan yang memuat semua kata kerja dan frasa aksi
yang telah disebutkan, dengan tanda bintang menunjukkan se-
berapa sering sebuah gagasan itu diulang. Saat memperhati-
kan daftar itu, Anda akan mulai melihat sejumlah tema. Pada
flip chart La Marzocco, misalnya, sebuah tema muncul seputar
“melibatkan diri”, “membuat koneksi” dan “menyatukan”. Ba-

rangkali ada sebuah tema lain yang diliput oleh “memperkaya”
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dan “menikmati hidup”. Penjelasan mendalam dari tema-tema
ini akan dihadirkan oleh kisah-kisah yang ada di baliknya.

Istirahat
(15 menit)

Mengelola energi dalam ruangan dengan menjadwalkan isti-
rahat adalah hal penting. Ingat, jangan mengalokasikan wak-
tu istirahat terlalu lama karena bisa menyebabkan kelompok
kehilangan momentum. Setiap kelompok dan setiap sesi akan
berbeda dan tugas Anda sebagai fasilitator adalah mengenali
waktu yang tepat untuk istirahat. Kami biasanya menyediakan
istirahat sesudah diskusi 2. Namun, sebagai fasilitator Anda
boleh memutuskan kapan waktu terbaik. Mengatur ruangan
dengan tepat dan menyiapkan kudapan akan membuat istirahat

berjalan dengan tepat.

DISKUSI 3: APA DAMPAK ANDA?
(15 menit)

Sesudah istirahat, minta semua orang kembali ke tim kecil ma-
sing-masing untuk melaksanakan diskusi 3. Biasanya pada ta-
hap ini percakapan akan berjalan lancar. Para peserta sudah
mulai menghubungkan pekerjaan yang mereka lakukan dengan
cara yang berbeda, dengan cara lebih bermakna. Perbincangan

ketiga ini dirancang untuk memperdalam hubungan itu.
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Apa kontribusi organisasi Anda yang memungkinkan

orang lain melanjutkan karya atau sikap mereka?

(Bayangkan bagaimana hidup orang menjadi berbeda sesudah berin-

teraksi dengan organisasi ketika Anda memberikan performa terbaik.)

Sewaktu orang banyak menimbang-nimbang tanggapan mere-
ka, minta mereka merujuk ke kisah-kisah mereka dari diskusi
1. Sekali lagi, sasarannya adalah agar tiap tim membangun di
atas kisah-kisah terdahulu dengan berfokus pada dampak dari
kontribusi yang mereka gambarkan. Dorong mereka agar ber-
pikir tentang orang-orang tertentu dalam kisah mereka. Hal-
hal apa saja yang mampu dikerjakan dan dicapai oleh mereka
berkat tindakan organisasi? Ingatkan mereka bahwa ini bukan
tentang angka atau standar sejenisnya. Yang Anda cari adalah
dampak lebih besar, dampak kemanusiaan yang nyata. Anda
akan tahu bahwa mereka telah mulai menemukannya ketika
tanggapan-tanggapan mereka bercampur dengan emosi. Minta
mereka mencatat sebuah kalimat atau frasa yang menangkap
dampak dari kontribusi-kontribusi itu di halaman flip chart

yang kosong.
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SARAN BAGI FASILITATOR

Terkadang, ketika memulai diskusi ini orang cenderung me-
rendah-rendahkan dampak mereka dan dampak organisasi
mereka terhadap kehidupan orang lain. Bahkan mereka bisa
saja justru bicara tentang kompetitor mereka dan bagaimana
perusahaan-perusahaan itu melakukan hal serupa. Apabila ini
terjadi, antar mereka kembali ke kisah-kisah mereka. Kom-
petitor mungkin memiliki APA yang serupa, tapi tidak mem-
punyai cerita MENGAPA yang sama. Pendekatan Kelompok
bukan tentang persaingan. Pendekatan ini bicara tentang me-
nentukan apa keyakinan organisasi ini dan MENGAPA orga-
nisasi ini ada. Agar bisa menonjol, kita harus paham dulu apa

yang kita perjuangkan.

Untuk mendapatkan gambaran konkretnya, berikut yang dika-
takan oleh orang La Marzocco tentang dampak organisasinya.
Kami telah mencetak ulang kisah-kisah mereka dari diskusi 1
(dalam cetak miring) bersama jawaban-jawaban mereka untuk
diskusi 3 sehingga Anda dapat dengan jelas melihat hubungan
antara keduanya. (Jawaban-jawaban tertulis ini lebih terperinci
daripada yang bisa kita harapkan muncul pada flip chart tim.
Kami telah mengembangkan sedikit jawaban-jawaban kelom-
pok itu agar menjadi lebih bermakna sewaktu Anda membaca-

nya sekarang, di luar dari konteks aslinya.)
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~ “Pada 2009, kami menyelenggarakan acara Out of the Box
kami yang pertama. Kami mengundang mitra-mitra kami
dari seluruh dunia—penyalur, roaster, barista, dan pecinta-
pecinta kopi lain. Selama dua hari yang luar biasa, kami
berbagi cerita dan gagasan dan menikmati hidup. Awalnya
acara itu direncanakan hanya satu kali, tapi masukan yang
kami terima begitu dahsyat sehingga sekarang menjadi acara
rutin setiap dua tahun. Salah satu hubungan yang kami tum-
buhkan dari peristiwa ini adalah antara Andrija, seorang
barista yang bekerja di Serbia, dan Catalina, seorang pemilik
gerai kopi di Barcelona. Gerai kopinya telah menjadi tempat
pertemuan bagi para pengusaha untuk mengembangkan ga-
gasan-gagasan dan bisnis-bisnis baru. Ini menginspirasi An-
drija untuk membuat gerai serupa di Serbia, dan selanjut-
nya menjadi katalisator bagi bisnis-bisnis baru, memberikan
perubahan yang signifikan kepada masyarakat setempat.
Tanpa acara Out of the Box, hal seperti ini mungkin tidak
akan pernah terjadi”

~ “Kami senang mempertemukan banyak orang. Belum lama
ini, kami menjadi sponsor sebuah pameran foto orang-orang
yang bekerja di sebuah perkebunan kopi di Tanzania. Foto-
foto itu luar biasa menyentuh dan betul-betul membantu
kami menghubungkan diri dengan asal-usul biji kopi dan
orang-orang yang menghasilkannya. Meskipun temanya kopi,
hasilnya lebih dalam dari itu; acara ini bercerita tentang hu-

bungan. Sebagian keuntungan dari pameran itu digunakan
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untuk mendukung masyarakat petani kopi. Uang yang ber-
hasil dikumpulkan menghasilkan perubahan nyata pada
kualitas hidup Elisabeth, salah seorang perempuan dalam
foto, dan teman-teman pemetik kopinya. Namun. pengaruh
pameran tersebut lebih dari itu: Pameran itu juga membantu
menaikkan kesadaran dan apresiasi atas karya para pemetik.

Akibatnya mereka merasa lebih dihargai dan puas.”

~ “Kami bekerja sama dengan sebuah perusahaan pengolah
kopi di Meksiko, di sebuah kawasan tempat tidak banyak
orang memiliki akses ke pendidikan formal yang lebih tinggi.
Perusahaan kami memiliki kebijakan merekrut orang berda-
sarkan siapa mereka dan gairah kerja yang mereka miliki—
bukan berdasarkan ijazah yang mereka pegang. Kebijakan
ini meraih sukses besar, dengan banyak di antara mereka
berhasil mencapai jabatan-jabatan senior. Emilio, misal-
nya, telah menjadi kepala di bagian pemanggangan, sebuah
posisi yang memungkinkannya membebaskan keluarganya
dari kemiskinan. Peluang awal itu mengubah hidup Emilio
dan juga menginspirasi orang-orang di sekelilingnya. Seka-
rang mereka melihat kemungkinan yang sebelumnya tidak

mereka lihat”

Beri waktu lima belas atau dua puluh menit kepada semua tim
untuk membahas diskusi 3. Pada titik ini, peran Anda sebagai

fasilitator hanyalah mengawasi; Anda hanya perlu campur ta-
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ngan ketika sebuah tim memerlukan bantuan agar dapat ber-
tahan pada jalurnya. Anda mungkin melihat bahwa diskusi ini,
khususnya, membangkitkan tanggapan-tanggapan emosional
yang tinggi dari para peserta. Kami pernah menyaksikan peng-
usaha kelap kakap sampai berkaca-kaca ketika diberi kesem-
patan untuk merenung dan membayangkan perubahan yang
mereka hasilkan, melalui karya mereka, di tingkat kemanusi-
aan yang mendasar. Bahkan, orang-orang yang terlihat dingin
dan tidak pernah menunjukkan emosi selama lokakarya ini
mungkin menghampiri Anda di luar acara untuk menyampai-
kan secara pribadi bahwa mereka sangat terharu. Ketika mere-
ka mengalami perasaan-perasaan semacam ini, entah disadari
atau tidak, koneksi mereka kepada MENGAPA organisasi se-

makin menguat.

7/ Melaporkan: Menangkap Dampak
@\ (20-30 menit)

Sama seperti diskusi-diskusi sebelumnya, seusai diskusi, tim-
tim akan menyampaikan tanggapan-tanggapan mereka atas
diskusi 3 dalam pertemuan besar. Sekarang saatnya Anda men-
jalankan peran lebih aktif. Anda perlu melibatkan diri secara
penuh, mendengarkan, dan membuat ringkasan. Sediakan dua

puluh sampai tiga puluh menit untuk sisa acara.

Mula-mula, sediakan dua flip chart yang masih baru di de-
pan—Anda memerlukan ruang untuk ini. Minta tiap tim me-

nyampaikan hasil diskusi 3 masing-masing. Tugas Anda adalah



180 FIND YOUR WHY

mendengarkan satu baris kalimat pada tiap tanggapan yang me-
rangkum dampak aksi mereka, perubahan yang mereka hasilkan
pada kehidupan orang lain. Buat catatan tentang yang disampai-
kan pada dua flip chart Anda supaya semua orang bisa melihat.
Sama seperti diskusi 2, kalau tim-tim menyampaikan pernya-
taan-pernyataan dampak yang serupa, kelompokkan frasa-frasa
itu atau tandai dengan bintang. Tugas Anda adalah meringkas
dalam sebuah frasa yang mengingatkan semua orang tentang
dampak itu dan kisah yang mendasarinya. Dalam contoh-con-

toh La Marzocco, berikut catatan kami:

~ Membangun komunitas. (Gerai kopi Andrija menginspirasi
bisnis-bisnis baru.)

~ Orang merasa lebih berharga dan lebih terpenuhi dalam hi-
dup. (Elisabeth dan ladang kopi.)

~ Orang melihat kemungkinan yang sebelumnya tidak mere-
ka lihat. (Emilio menjadi kepala bagian pemanggangan.)

Ketika setiap tim sudah mendapat kesempatan untuk bercerita,
kumpulkan semua yang dihasilkan selama acara tersebut. Itu
meliputi satu halaman flip chart berisi semua kata kerja atau
frasa aksi yang dihasilkan dari diskusi 2 dan dua halaman flip
chart berisi pernyataan dampak yang dihasilkan dari diskusi
3. Tempatkan flip chart di depan ruangan supaya terlihat oleh
semua orang. Sekarang Anda memiliki semua yang diperlu-
kan untuk acara berikutnya: menyusun rancangan Pernyataan

Mengapa.
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\W/
Menyusun Rancangan Pernyataan
Mengapa

(35-40 menit)

Langkah berikutnya dalam proses ini adalah kelompok meng-
ubah kata kerja/frasa aksi dan pernyataan dampak yang diam-
bil dari ketiga diskusi menjadi beberapa versi kemungkinan
Pernyataan Mengapa. Kami menyebut hasil-hasil ini “Calon
Pernyataan Mengapa” karena hasil-hasil ini nanti akan berkem-
bang menjadi sebuah rancangan pernyataan tunggal yang akan

dibawa oleh kelompok dan disempurnakan seiring waktu.



Kemampuan ng
melakukan h tergantung

pada sebera bekerja

sebagai sebu
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Bagaimana Menulis sebuah Pernyataan Mengapa

(5 menit)

Tentu saja, anggota-anggota kelompok tidak dapat menyusun
Pernyataan Mengapa kalau tidak mengetahui seperti apakah
Pernyataan Mengapa itu. Jadi, tugas penting Anda sebagai fasi-
litator adalah menunjukkannya kepada mereka. Menggunakan
sebuah flip chart atau slide, tunjukkan kepada kelompok struk-

tur dasar Pernyataan Mengapa:

UNTUK SUPAYA

Terangkan bahwa walaupun ini bukan cara satu-satunya untuk
mengekspresikan MENGAPA, inilah yang direkomendasikan
oleh Simon dengan tim Start With Why-nya. Ini karena ru-
ang kosong di situ merangkum dua komponen utama sebu-
ah MENGAPA yang dapat dilaksanakan dan format tersebut

membuat setiap orang berfokus pada yang paling penting.

Uraikan pernyataan tadi ke dalam dua unsur utama. Unsur per-
tama, “Untuk____” adalah kontribusi organisasi atau ke-
lompok. Unsur kedua, “supaya , adalah dampak atau

pengaruh kontribusi itu pada orang lain.

KONTRIBUSI DAMPAK
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Banyak orang akan langsung mengenali hubungan antara hasil
dari ketiga diskusi dan anatomi Pernyataan Mengapa. Namun,
untuk memastikan semua peserta paham, ungkapkan hubung-
an itu bagi semua orang.

Berikut yang dapat Anda katakan kepada mereka: diskusi 1 dan
diskusi 2 berhubungan dengan unsur kontribusi pada pernya-
taan; diskusi 3 berhubungan dengan unsur dampak. Kata-kata
dan frasa-frasa pada flip chart adalah masukan-masukan yang
akan mengisi ruang kosong tersebut. Dalam format Pernya-
taan Mengapa yang padat, kita menggambarkan dunia yang
kita inginkan (unsur dampak) dan mengartikulasikan aksi yang
harus kita lakukan pada Senin pagi agar dapat mewujudkannya

(unsur kontribusi).

Proses untuk Calon Pernyataan Mengapa
(25 menit)

Pecah kelompok menjadi dua tim dengan jumlah anggota ku-
rang lebih sama. Dengan bekerja secara mandiri, tiap tim akan
menulis Calon Pernyataan Mengapa di sebuah halaman flip
chart yang baru, kemudian menyajikannya di pertemuan besar.
Gunakan petunjuk berikut untuk memberi konteks sebelum

mulai.

Pertama, tuliskan unsur “kontribusi” pada Pernyataan Meng-
apa yang perlu dilihat oleh tiap tim pada flip chart di depan
ruangan yang berisi daftar semua kata kerja dan frasa aksi yang
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sudah didapat. Anggota-anggota tim perlu memutuskan ber-
sama-sama kata kerja atau frasa aksi mana yang tampaknya
paling baik dalam merangkum kontribusi yang mereka lakukan
sebagai sebuah organisasi. Ini menjadi unsur kontribusi da-
lam Calon Pernyataan Mengapa. Penting bagi mereka untuk ti-
dak bergantung pada definisi kamus untuk kata kerja dan frasa
aksi ini. Yang penting adalah perasaan yang ditimbulkan oleh
kata-kata itu. Beritahu mereka agar tidak usah khawatir ten-
tang melewatkan tema-tema lain pada flip chart, yang sebagian
mungkin juga menggambarkan siapa mereka, tapi bukan yang
paling menonjol. Kita akan membahas tema-tema itu lagi keti-
ka membahas BAGAIMANA. Untuk sekarang, tiap tim perlu
berfokus memilih kata kerja atau frasa aksi yang pertama—kata

kerja atau frasa aksi yang paling menggugah emosi.

Berikutnya, mereka perlu mempelajari kembali pernyataan-
pernyataan dampak pada flip chart lain di depan ruangan. Dari
daftar itu, mereka harus menarik “dampak” untuk Calon Per-

nyataan Mengapa.

Sasaran untuk tiap kelompok adalah menuliskan sebuah Calon
Pernyataan Mengapa yang begitu menginspirasi sehingga tim
lain akan berkata, “Kita pakai hasil Anda saja!”

Beri waktu 25 menit kepada tim-tim itu untuk menuliskan se-
buah Calon Pernyataan Mengapa. Ingatkan sekali lagi bahwa
mereka harus mengambil kata-kata dan frasa-frasa yang ditam-
pilkan pada flip chart di depan ruangan. Penting sekali bahwa
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pernyataan-pernyataan dibuat menggunakan materi-materi
tersebut. Kalau tidak, orang mungkin kembali ke bahasa aspira-

sional umum atau pencitraan atau pemasaran.

SARAN BAGI FASILITATOR

Ketika semua tim mulai mengerjakan bagian ini, mereka
mungkin terjebak dalam debat semantik tentang makna kata-
kata tertentu. Kalau itu terjadi, minta mereka mengingat ki-
sah-kisah di balik kata-kata itu dan perasaan yang mendasari.
Definisi kamus untuk kata-kata itu tidak begitu penting. Yang
lebih penting adalah makna lebih mendalam dari kata-kata

tersebut bagi tim.

Untuk membantu tim tetap pada sasaran, sampaikan bahwa
mereka masing-masing diminta mewujudkan Calon Pernyata-
an Mengapa dengan mengaitkannya ke dua cerita yang digam-
barkan pada flip chart.

Dua puluh lima menit bukan waktu yang lama untuk kegi-
atan ini, tapi cukup. Kami membuatnya pendek karena kami
ingin orang menggunakan perasaan mereka (alias otak limbik
mereka) dan tidak terlalu banyak berpikir. Lagi pula, sasaran
saat ini bukan mendapatkan Pernyataan Mengapa versi final,
melainkan mengambil langkah pertama ke arah situ. Kami juga
ingin menciptakan sedikit tekanan waktu karena itu cenderung
membuat orang mengandalkan emosi. Takut kehabisan waktu
mendorong orang mengatakan, “Wah, bagaimana ini,” lalu me-

lakukan sesuatu berdasarkan mana yang terasa benar.
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Melaporkan: Menyajikan Calon Pernyataan
Mengapa
(5-10 menit)

Presentasi tim harus singkat—paling lama dua menit per tim.
Tiap tim harus membahas dua poin penting berikut, tidak lebih
dari itu:

~ Nyatakan MENGAPA (tanpa penjelasan atau detail)

~ Kaitkan dengan dua kisah yang sudah diceritakan dalam lo-
kakarya yang paling baik dalam mencontohkan MENGAPA
yang sudah terwujud. Hal ini memastikan MENGAPA di-
dasarkan pada siapa Anda sesungguhnya dan menunjukkan
bahwa mengomunikasikan cerita-cerita Anda adalah cara
yang hebat untuk membagikan MENGAPA.

SARAN BAGI FASILITATOR

Sewaktu tiap tim melakukan presentasi, minta salah seorang
dari tim lain merekamnya. Tidak harus sempurna—meng-
gunakan kamera ponsel atau tablet sudah memadai. Merekam
presentasi membuat tim terlibat aktif; ini juga mengabadikan

sepenggal pengalaman Penemuan Mengapa untuk rujukan

masa mendatang.

Begitu dua tim selesai menyajikan Calon Pernyataan Mengapa

mereka, sebagian besar kelompok mungkin setuju bahwa per-



188 FIND YOUR WHY

nyataan satu merangkum MENGAPA yang lebih baik daripada
yang lain. Ini mirip dengan yang terjadi pada La Marzocco.
Ketika salah satu Calon Pernyataan Mengapa disetujui, pernya-
taan itu menjadi Rancangan Pernyataan Mengapa yang akan
dipakai oleh kelompok. Terkadang, sebagian besar peserta akan
merasa bahwa MENGAPA paling baik adalah gabungan dua
Calon Pernyataan Mengapa. Bimbing sampai mereka menyepa-
kati sebuah Rancangan Pernyataan Mengapa. Ingat, tidak ada
yang berharap versi ini langsung sempurna. Tujuan lokakarya
ini adalah menghasilkan sebuah Pernyataan Mengapa yang 75-
80 persen selesai. Itu alasan kita menyebutnya rancangan atau
versi kasar—kita ingin diskusi terus berjalan meskipun acara
penemuan sudah selesai.

Begitu Anda sampai pada Rancangan Pernyataan Mengapa, ba-
rangkali tim-tim jadi merasa tidak ada lagi yang harus diker-
jakan. Kalau seperti itu, minta agar ada relawan (kami meng-
anjurkan maksimum enam orang) yang bersedia melanjutkan
pengolahan pernyataan itu. Tim “Why Champion” ini harus
berkumpul selama beberapa pekan untuk memperhalus kata-
kata dalam Pernyataan Mengapa. Mungkin perlu waktu untuk
menemukan kata-kata yang terasa tepat. Itu normal. Yang pa-
ling penting adalah Rancangan Pernyataan Mengapa itu dapat

diterapkan.

Berikut beberapa contoh Pernyataan Mengapa di tingkat-ting-
kat perkembangan yang berbeda. Dua yang pertama sudah da-

lam bentuk yang benar: sederhana dan nyata, dapat dilaksa-
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nakan dan bebas dari APA, berfokus pada pelayanan kepada
orang lain, dan ditulis dalam bahasa afirmatif yang bergaung

dengan kelompok:

~ Untuk percaya pada orang lain supaya pada gilirannya me-

reka dapat percaya kepada diri sendiri.

~ Untuk mengajak orang berpikir secara berbeda sehingga

mereka dapat menyadari kemungkinan-kemungkinan baru.

Berikutnya, ada beberapa Pernyataan Mengapa yang hampir
tuntas:

~ Untuk terus-menerus memperbaiki diri supaya kita memi-
liki perlengkapan yang baik guna mengatasi tantangan-tan-

tangan yang kita hadapi.

~ Untuk berbuat baik di dunia, untuk membantu orang mem-
bangun keterampilan-keterampilan dan terus belajar dan
memiliki kesadaran yang jelas atas arah/visi, supaya mereka
dapat meraih tujuan baik untuk diri sendiri, keluarga, mau-
pun komunitas mereka secara efektif dan sukses.

Apakah Anda melihat bagaimana keduanya dapat disempurna-
kan? Yang pertama bicara tentang “diri sendiri” dan bukan ten-
tang orang lain. Yang kedua tentang orang lain, tetapi caranya

terlalu rumit untuk diingat, apalagi diterapkan.
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Lalu, ada dua contoh lagi yang juga masih perlu sedikit diper-
baiki:

~ Untuk mendukung para dealer supaya mereka bisa menda-
patkan bisnis yang berkelanjutan dan mewujudkan profit

lebih tinggi.

~ Untuk membantu klien mengelola setiap aspek kekayaan
mereka supaya mereka bisa menjamin tidak ada yang terle-

wat dalam manajemen kekayaan mereka.

Pernyataan-pernyataan ini sama-sama lebih berfokus pada
APA daripada MENGAPA.

Menemukan MENGAPA adalah sebuah perjalanan sekaligus
tujuan. Proses ini memungkinkan kita membangun koneksi
emosional dengan MENGAPA yang akan menjadikannya tulus,
sejati, dan tahan lama. Selama berbulan-bulan dan bertahun-
tahun sesudah sesi penemuan Anda, tidak mustahil Pernyataan
Mengapa organisasi itu akan berubah sedikit. Yang tidak boleh
berubah adalah perasaan di balik kata-kata itu.

* k%
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Merangkum Acara
(10-15 menit)

Proses Penemuan Mengapa membangkitkan banyak energi.
Pada akhir acara, banyak orang tergugah dan termotivasi un-
tuk mengedepankan MENGAPA. Bantu mereka memanfaat-
kan momentum itu. Bahkan, walaupun Rancangan Pernyata-
an Mengapa yang “final” belum disepakati, manfaatkan bagian
akhir acara Penemuan Mengapa untuk membahas cara-cara
konkret apa saja yang bisa dilakukan para peserta untuk me-
nerapkan MENGAPA. Berikut beberapa gagasan tentang ba-
gaimana mewujudkan MENGAPA dalam kehidupan bisnis se-
hari-hari:

~ Beri penghargaan atas perilaku yang ingin Anda lihat. Ke-
tika Anda menyaksikan orang bertindak sesuai dengan
MENGAPA, akui hal itu dan beri mereka pujian.

~ Ketika Anda membuat keputusan, saring pikiran Anda seca-
ra sederhana. Tanyakan, “Apakah pilihan ini memudahkan
kita lebih selaras dengan MENGAPA kita atau tidak?” Ber-
tindaklah sesuai dengan hal itu.

~ Bingkai kembali BAGAIMANA dan APA dalam konteks
MENGAPA. Ketika menetapkan tugas-tugas atau strategi-
strategi baru, pastikan orang dapat melihat bagaimana hal-
hal itu merupakan pengekspresian dari MENGAPA.
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~ Sadarlah dengan kepemimpinan Anda. Biasakan bertanya
kepada diri sendiri, “Apa yang saya perbuat hari ini seba-
gai seorang pemimpin yang merupakan manifestasi nyata
MENGAPA kami?”

~ Sediakan kesempatan bagi siapa pun dalam organisasi untuk
menemukan MENGAPA mereka sendiri dan belajar tentang
bagaimana MENGAPA itu selaras dengan MENGAPA orga-

nisasi.

Kami sudah menyampaikan semua langkah yang kami guna-
kan untuk menyelenggarakan Penemuan Mengapa Kelompok.
Seperti yang Anda ketahui, menjadi fasilitator jauh lebih dari
sekadar mengikuti langkah-langkah. Selain ilmu, ini juga seni.
Hanya melalui pengalamanlah Anda akan menemukan kese-
imbangan yang menjadikan proses ini milik Anda yang unik.
Membantu kelompok menemukan MENGAPA mereka adalah
salah satu hal favorit kami. Kegiatan itu mendatangkan kepuas-
an yang begitu besar bagi kami. Walaupun telah mengerjakan
banyak Penemuan Mengapa, kami masih gugup setiap kali ma-
suk ke sebuah ruangan penuh orang yang tak sabar ingin me-
nemukan MENGAPA kelompok mereka. Dalam situasi-situasi
begini, kami menarik napas panjang lalu membulatkan tekad
untuk melayani orang-orang di ruangan itu. Salah satu ciri fasi-
litator yang andal adalah tahu kapan harus mengikuti langkah-

langkah dan kapan harus percaya pada naluri. Seni menyeim-
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bangkan diri ini memungkinkan tiap kelompok mendapatkan

jalan mereka sendiri untuk menemukan MENGAPA mereka.

Dalam Lampiran 3 pada bagian akhir buku, kami meringkas
beberapa hal penting untuk menjadi fasilitator. Silakan meru-
juk ke bagian itu dan menambahkan catatan Anda sendiri sam-
bil bersiap menyelenggarakan lokakarya Penemuan Mengapa
Anda yang pertama.

Semoga berhasil dan teruslah menginspirasi!






BAB 6

Menyatakan BAGAIMANA Anda
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Sampai di sini, kami berfokus pada mengartiku-
lasikan Pernyataan Mengapa Anda, entah sebagai
individu atau kelompok. Sasaran bab ini adalah
membantu Anda menyelesaikan Lingkaran Emas.
Sebagai pengingat, Lingkaran Emas terdiri atas
tiga bagian. MENGAPA, BAGAIMANA, dan
APA. Ketiga bagian ini sama-sama penting. Ketika
ketiganya saling seimbang, secara alami kita akan
mencapai kondisi terbaik. Kita akan sungguh-
sungguh menjalani MENGAPA kita. MENGAPA
kita adalah tujuan hidup, alasan, atau keyakinan
kita—kekuatan pendorong di balik segala sesua-
tu yang kita kerjakan. BAGAIMANA kita adalah
aksi-aksi yang kita ambil ketika sedang berada da-
lam kondisi terbaik untuk mewujudkan MENG-
APA kita ke kehidupan nyata. APA kita adalah
manifestasi-manifestasi nyata MENGAPA kita,
karya sesungguhnya yang kita kerjakan setiap
hari. Sementara individu-individu atau organisasi
lain mungkin mengekspresikan MENGAPA me-
reka dengan cara yang mirip dengan MENGAPA
Anda, BAGAIMANA Anda mengantar MENGA-
PA Anda ke kehidupan nyatalah yang menjadikan
Anda unik. Alhasil, perpaduan MENGAPA dan
BAGAIMANA Anda adalah sesuatu yang eksklusif
bagi Anda, tidak berbeda dengan sidik jari.
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Seperti Pernyataan Mengapa, BAGAIMANA juga
tidak aspirasional atau harapan belaka. BAGAI-
MANA tidak mengekspresikan ingin menjadi sia-
pakah kita. BAGAIMANA mengekspresikan sikap
yang sungguh kita jalankan—hal-hal yang sung-
guh kita kerjakan—ketika sedang berada dalam
kondisi prima. BAGAIMANA adalah aksi-aksi
yang dapat kita pilih untuk jalankan sehari-hari
demi memastikan kita terus menciptakan tipe
lingkungan yang memungkinkan kita tak henti
berkembang.

Anda sudah meletakkan landasan untuk mengar-
tikulasikan BAGAIMANA Anda, karena landasan
itu diturunkan dari tema-tema yang Anda tulis se-
lama proses Penemuan Mengapa. Tema-tema yang
tidak berakhir pada Pernyataan Mengapa akan
berfungsi sebagai landasan untuk BAGAIMANA

Anda, yang membawa kita dari teori ke praktik.

BAGAIMANA Anda adalah
Kekuatan Anda

Selama proses Penemuan Mengapa, entah indi-
vidu atau kelompok, Anda mengidentifikasi be-
berapa tema. Tema-tema ini merupakan keku-
atan-kekuatan Anda. Mungkin sekali mitra atau

197
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fasilitator Anda membantu menyingkapkan tema-
tema yang bahkan tanpa Anda sadari merupakan
bagian yang begitu besar terkait identitas Anda atau
kelompok Anda dalam kondisi terbaik. Perilaku-
perilaku ini begitu alami bagi Anda sehingga Anda
mungkin justru berpikir, “Apa hebatnya? Bukankah
semua orang juga akan melakukan hal yang sama
dalam situasi itu?” Kenyataannya, apa yang kita
pegang teguh dan cara kita berperilaku berdasar-
kan nilai-nilai itu akan membawa dampak yang
sangat berbeda antar-individu dan antar-kelompok.
Sebagai mitra atau fasilitator, salah satu hal yang
paling kami sukai adalah membantu orang melihat
betapa unik dan hebat mereka sesungguhnya—mo-
men ketika seseorang mampu melangkah mundur,
mencermati pola-pola dan mengakui betapa luar
biasanya mereka. BAGAIMANA Anda adalah ba-
han dasar yang Anda perlukan agar mencapai situ-
asi terbaik. Bersama-sama, semua itu adalah resep
Anda menuju sukses—kekuatan-kekuatan Anda.
Ini berlaku baik untuk individu maupun kelompok.

Untuk memahaminya secara lebih baik, mari kita
mempelajari BAGAIMANA dari sudut pandang
individu. Sebagai makhluk sosial, kita tidak selalu
beroperasi sendiri sepenuhnya; kita memerlukan

orang lain untuk bertahan hidup dan berkembang.



Menyatakan BAGAIMANA Anda

Mengetahui MENGAPA dan BAGAIMANA mi-
lik orang-orang terdekat kita dapat menjadi keun-
tungan yang sangat besar. Pada buku Start With
Why, kami mempunyai budaya yang berfokus
membantu orang bekerja menggunakan kekuatan-
kekuatan mereka. Bukan berarti kita tidak usah
repot-repot meningkatkan kesadaran atas kele-
mahan-kelemahan Kkita, tetapi alih-alih berusaha
menguasai sesuatu yang tidak alami bagi kita, ada
baiknya kita berfokus pada pembentukan tim de-
ngan cara-cara yang memungkinkan kita bersan-

dar pada kekuatan satu sama lain.

Sebagai contoh, MENGAPA David adalah untuk
mendorong maju orang supaya mereka dapat me-
ninggalkan jejak bagi dunia. BAGAIMANA-nya
adalah:

~ Melihat gambaran besar

~ Mengambil tanggung jawab

~ Mengeksplorasi perspektif alternatif

~ Menyelesaikan sesuatu yang sudah dimulai

~ Belajar dari setiap pengalaman

MENGAPA Peter adalah untuk memungkinkan
orang menjadi luar biasa supaya mereka mampu
mengerjakan hal-hal luar biasa. BAGAIMANA-
nya adalah:
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~ Menyederhanakan segala hal

~ Melihat konteks yang lebih besar
~ Menerima gagasan-gagasan baru
~ Membangun hubungan-hubungan

~ Mendorong sampai melewati batas

Pernyataan Mengapa kami selaras. Meskipun
menggunakan kata-kata berbeda untuk meng-
ekspresikan tujuan, alasan, atau keyakinan kami,
kami berdua berusaha membantu orang lain sam-
pai menjadi versi mereka yang terbaik. Keselaras-
an ini menjadikan kerja sama memberikan hasil
memuaskan bagi kami. Bagaimanapun, perbedaan
kekuatan-kekuatan kami dan BAGAIMANA kami
yang saling melengkapilah yang memungkinkan
kami menghasilkan dampak yang jauh lebih besar
dibandingkan seandainya kami berusaha sendiri-

sendiri.

Seorang klien pernah meminta kami menangani
150 orang dalam sebuah lokakarya yang umum-
nya kami batasi sampai empat puluh orang. Kami
mengira kami mampu mengerjakannya, tetapi
supaya hasilnya maksimal, kami merasa memer-
lukan acara sehari penuh. Klien ini hanya dapat
menyediakan waktu empat jam dalam satu hari.
Maka reaksi awal kami adalah: Mustahil! Semen-
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tara yang lain mungkin akan langsung menyerah,
mau tak mau kami melihatnya sebagai kesempatan
untuk membantu 150 orang menjadi diri mereka
yang terbaik. (Lihat Pernyataan Mengapa kami di

bagian sebelumnya!)

Agar bisa memaksimalkan kesempatan dan dapat
melibatkan dan menginspirasi para peserta loka-
karya dalam rentang waktu yang sempit, kami me-
nyatukan pikiran—atau lebih tepatnya, menyatu-
kan BAGAIMANA kami.

Secara naluriah, kami berdua sama-sama ingin
memandang situasi di depan kami dengan jelas.
“Melihat gambaran besar” David dan “melihat
konteks yang lebih besar” Peter memiliki sifat
dasar yang serupa. Kami berdua memahami pen-
tingnya strategi. Untungnya kami sama-sama kuat
dalam penyusunan taktik karena saat itu kami me-

merlukan upaya bersama ekstra.

Agar dapat melaksanakan tugas ini, kami berdua
harus keluar dari zona nyaman. Kami perlu me-
ngerjakan sesuatu yang sudah sangat kami kenal

dengan cara yang sangat berbeda.
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Walaupun Peter sangat terampil dan terbuka untuk
“menerima gagasan-gagasan baru’, justru kemam-
puan David “mengeksplorasi perspektif alternatif”
yang memecahkan masalah kami. David memi-
liki kualitas tingkat dunia dalam memikirkan ba-
gaimana mengadaptasi konten dengan cara yang
betul-betul tidak konvensional untuk memastikan
orang mendapatkan pengalaman yang dahsyat dan
transformatif.

Begitu kami mendapatkan resep sukses kami, tan-
tangan menunggu. Resep kami cukup rumit. Jum-
lah komponen bergerak yang diperlukan untuk
mengantar lokakarya ini menjadi sukses serta de-
tail-detail untuk mengeksekusinya sangatlah kom-
pleks. Bagaimana kami menyampaikannya kepada
klien? Sederhana, kami menyederhanakannya. Di
sinilah Peter memimpin dalam upaya “menyeder-
hanakan”, memastikan semua orang dapat mema-
hami dengan jelas dan mendukung rencana. Pada
akhirnya, kami mampu menyelenggarakan loka-
karya bagi peserta dengan jumlah jauh lebih besar
daripada biasanya, yang memberi kami kepuasan
sangat besar karena kami sukses mengantarkan
MENGAPA kami untuk mendorong orang maju
dan memberdayakan mereka untuk menjadi luar

biasa dalam kehidupan sehari-hari.
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Anda mungkin berpikir itu terdengar terlalu dise-
derhanakan. Kenyataannya, kerja sama tim ini cu-
kup kompleks. Berantakan, tidak sesuai skenario,
dan manusiawi. Artinya, BAGAIMANA kami ber-
dua memunculkan bahasa bersama untuk melihat
kekuatan masing-masing, menjadikan kami lebih
mudah bekerja sama dan mengandalkan anggo-
ta tim untuk menuntaskan pekerjaan. Intisarinya
adalah ketika berfokus pada kekuatan-kekuatan
kita dan mengandalkan kekuatan sesama anggota
tim, kita dapat mengubah yang mustahil menjadi

mungkin.
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BAGAIMANA sebagai Penyaring
Ketika BAGAIMANA kami dinyatakan dengan

jelas, kami mempunyai sebuah resep untuk ma-
suk ke sebuah lingkungan dan menciptakan ling-
kungan-lingkungan tempat kami dapat mencapai
kondisi terbaik secara alami. Kita tidak hidup di
sebuah dunia yang sempurna. Meskipun tidak
mungkin melakukannya dalam setiap situasi, inti
permainan ini adalah mencari dan memanfaatkan
kesempatan-kesempatan yang memungkinkan kita
memberikan dampak sebesar mungkin bagi orang

lain dan, pada gilirannya, menjadi lebih terpenuhi.

Untuk membantu memastikan orang-orang yang
bermitra dengan kami, proyek-proyek yang kami
ambil, dan organisasi-organisasi yang kami pi-
lih untuk bekerja sama selaras dengan nilai-nilai
kami, kami dapat menggunakan BAGAIMANA
kami sebagai penyaring. Setelah Anda menyatakan
BAGAIMANA Anda dengan cara yang sederhana
dan dapat dilaksanakan, ada baiknya menambah-
kan beberapa poin untuk menjabarkannya. Detail
tambahan ini berguna bagi Anda sendiri dan bagi
orang-orang yang bekerja sama dengan Anda. De-
ngan mengambil kembali contoh dari kasus in-
dividu, lihat bagaimana Simon melakukannya di

halaman berikut.
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BAGAIMANA Simon adalah:

1. Mengambil perspektif tidak konvensional
~ Melihat sesuatu dari sudut berbeda. Membuka diri terha-
dap kemungkinan cara yang berbeda.
~ Menanyakan, “Adakah cara lain yang mungkin lebih baik
untuk mengerjakan hal ini?”

~ Mencoba salah satu. Kalau tidak berhasil, coba yang lain.

2. Tetap sederhana
~ Ketika sesuatu sederhana, setiap orang dapat mengerti.
Kalau anak sepuluh tahun dapat memahami apa yang
Anda katakan, silakan lanjutkan.
~ Bahasa dan gagasan yang sederhana mudah dipahami
dan lebih mudah dilaksanakan.

3. Mencari sisi baik

~ Mencari hal positif dalam setiap situasi dan setiap orang.

4. Berbagi semuanya

~ Menceritakan gagasan dan perasaan. Ajak dan ajari
orang lain untuk ikut berbagi.

~ Menceritakan gagasan, terutama kalau tidak sempur-
na. Bahkan gagasan yang “paling buruk” sekalipun bisa
menjadi bahan untuk dikembangkan.

~ Orang lain tidak akan tahu apa perasaan atau keinginan
Anda kalau Anda tidak menyampaikannya
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5. Berfokus pada jangka panjang
~ Bangun sesuatu yang akan berdampak jangka panjang
bagi kita semua.
~ Berfokus pada momentum dan pola tren alih-alih beru-

saha mengejar angka dan tanggal tertentu.

Simon menerapkan BAGAIMANA-nya dalam kehidupan se-
hari-hari. Ia menggunakan BAGAIMANA-nya untuk menen-
tukan apakah sebuah proyek atau sebuah kesempatan baru
akan memungkinkannya mewujudkan MENGAPA-nya sepe-
nuh mungkin. Bertahun-tahun yang lalu, seorang pemimpin
meminta Simon membantunya menciptakan sebuah organisasi
yang mendahulukan pelanggan. Sejak awal, Simon menyukai
si pemimpin dan proposal awal itu menarik minatnya. Ingat,
MENGAPA Simon adalah menginspirasi orang mengerjakan
hal-hal yang menginspirasi mereka supaya, bersama-sama, kita
dapat mengubah dunia kita. Simon tahu bahwa budaya men-
dahulukan orang lain lebih menginspirasi bagi karyawan serta
pelanggan. Ia juga tahu bahwa membantu sebuah organisasi
mengubah pola pikir sekaligus sistem-sistem dan proses-pro-
ses untuk menciptakan sebuah organisasi yang mendahulukan
orang lain bukanlah perkara mudah. Kolaborasi ini menuntut
komitmen jangka panjang agar bisa sukses, jadi Simon tahu
bahwa ia perlu memastikan apakah ia cocok dengan perusa-
haan itu. Walaupun Simon dan pemimpin ini selaras di tingkat
MENGAPA, ini baru filter yang pertama.
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Simon mempunyai perasaan yang baik tentang
ini tetapi meluangkan waktu untuk mengajukan
beberapa pertanyaan terkait pandangan sang pe-
mimpin tentang kemitraan mereka. Dengan ber-
semangat, pemimpin itu menyampaikan sebuah
diagram rumit yang memerinci rencana jalannya
proyek. Ia menerangkan kepada Simon bahwa se-
andainya dewan komisaris bersedia mengucurkan
dana untuk hal ini, mereka akan mengharapkan

hasil-hasil yang cepat.

Alarm Simon langsung berbunyi. Diagram kom-
pleks itu, dipadukan dengan hasrat untuk mem-
peroleh “hasil yang cepat’, tidak selaras dengan
kemajuan jangka panjang (lihat BAGAIMANA:
Berfokus pada jangka panjang). Simon mengeks-
presikan kekhawatirannya dan bertanya kepada
pemimpin itu tentang apa yang ia maksud dengan
“hasil yang cepat” Kalau dewan komisaris ingin
melihat semuanya cenderung menuju arah yang
benar dalam beberapa bulan pertama, Simon me-
rasa mereka mungkin bisa mencari beberapa stan-
dar acuan. Simon menerangkan bahwa seandainya
ia bersedia bekerja sama dengan pemimpin ini,
sang pemimpin dan dewan komisarisnya perlu
bersikap terbuka terhadap perspektif-perspek-
tif yang sepenuhnya baru (lihat BAGAIMANA:
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Mengambil perspektif tidak konvensional). Me-
reka perlu terbuka dalam menerima pendekatan
berbeda untuk menghasilkan perubahan yang dii-
nginkan. Pada akhirnya, jelaslah bahwa komplek-
sitas itu (lihat BAGAIMANA: Tetap sederhana),
jadwal rencana, dan pola pikir pimpinan tidak se-

laras dengan Simon.

Perusahaan itu adalah sebuah organisasi besar,
dan sebuah kesempatan besar untuk menyentuh
kehidupan banyak orang. Waktu itu Simon ma-
sih berada di tahap awal kariernya, dan nama or-
ganisasi itu pasti akan mencolok kalau dituliskan
dalam daftar klien Simon. Namun, rasanya ada
yang kurang pas. Berdasarkan pengalaman, Simon
tahu bahwa mungkin lebih baik duduk di luar ga-
ris dan menyoraki organisasi itu daripada terlibat
aktif dalam suatu hubungan yang pasti sulit bagi
kedua pihak karena ia tidak akan berada dalam
lingkungan tempat ia bisa memberikan kualitas
terbaiknya. Karena Simon percaya pemimpin ini
sungguh ingin membuat perubahan dalam orga-
nisasinya, ia memperkenalkannya kepada bebera-
pa kenalannya yang menurutnya akan lebih pas

menangani perusahaan itu.

Mulailah menggunakan BAGAIMANA Anda

sebagai filter untuk membuat keputusan-kepu-
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tusan penting. Walaupun tidak setiap hubungan,
proyek, atau kemitraan akan memiliki keselaras-
an yang sempurna dengan semua BAGAIMANA
Anda, Anda akan bisa mengenali kapan kiranya
tantangan-tantangan atau ketegangan-ketegangan
akan timbul. Mengetahui hal ini akan memberi
Anda kesempatan untuk bicara tentang masalah-
masalah penting terlebih dahulu sekaligus mem-
beri Anda dan siapa pun yang akan bekerja sama
dengan Anda kemungkinan terbaik untuk menga-

tur kemitraan agar dapat berkembang pesat.

Prinsip ini juga bekerja sebaliknya. Ketika Anda
merasa berada dalam sebuah situasi yang mem-
buat frustrasi—“rasanya ada yang tidak pas” tetapi
Anda “tidak tahu apa persisnya yang salah”—gu-
nakan BAGAIMANA Anda untuk melihat apakah
Anda dapat menemukan apa yang tidak selaras.
Terkadang cukup dengan memeriksa kembali daf-
tar BAGAIMANA, Anda langsung dapat mengar-
tikulasikan apa yang tidak sesuai bagi Anda. Be-
gitu Anda dapat mengungkapkan rasa frustrasi
Anda dalam kata-kata, akan lebih mudah meminta
yang Anda perlukan untuk mengembalikan sega-

lanya ke jalur semula.

Pada Start With Why, kami mendorong anggota-

anggota tim mencari pengalaman merasakan ke-
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tegangan untuk melihat tidak hanya ke Lingkaran
Emas mereka tetapi juga ke Lingkaran Emas te-
man yang membuat mereka frustrasi. Kami meng-
atur agar Lingkaran Emas tiap anggota tim dapat
dilihat oleh semua anggota tim lain agar mereka
dapat mengetahui MENGAPA dan BAGAIMA-
NA teman mana pun, kapan pun. Terkadang yang
membuat kita merasa terganggu dengan orang lain
justru merupakan kekuatan mereka! Mengetahui
hal ini dapat memberi kita empati dan membantu
kita menghargai bakat-bakat teman satu tim kita.
Ini memungkinkan kita membahas ketegangan
yang terjadi dalam bahasa yang dipahami bersa-
ma, yang memungkinkan kita melewati ketegang-
an tersebut dengan cepat. Seperti kebanyakan alat,
makin banyak Anda berlatih bicara tentang BA-
GAIMANA Anda dan menggunakannya sebagai
alat, makin terampil Anda memanfaatkan alat ini.

Nilai-Nilai Korporat Versus
BAGAIMANA

Proses dasar untuk mengekspresikan BAGAIMA-
NA sebuah organisasi sangatlah mirip dengan
pendekatan individu. BAGAIMANA sebuah ke-
lompok sama dengan prinsip-prinsip yang me-

mandunya, yang diturunkan dari tema-tema yang
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muncul selama proses Penemuan Mengapa. Na-
mun, sering sekali ketika kami diundang ke sebu-
ah Penemuan Mengapa Kelompok, organisasi itu
sudah memiliki seperangkat nilai yang telah diso-
sialisasikan. Dalam banyak kasus, walaupun nilai-
nilai itu mungkin tertulis dalam huruf-huruf be-
sar pada dinding, kami bisa dengan cepat menilai
bahwa sedikit sekali orang yang sungguh menge-
tahui maknanya. Apabila Anda bertanya kepada
beberapa orang di tingkat-tingkat organisasi yang
berbeda tentang makna “integritas” dalam nilai-
nilai pokok mereka dan Anda mendengar bebe-
rapa jawaban yang berbeda, itu isyarat bagi Anda.

Banyak di antara kita pernah bekerja di sebuah
perusahaan yang menuliskan nilai-nilai pokoknya
di setiap dinding ruang rapat. Termasuk sembo-

»

yan-semboyan pasaran seperti “kejujuran’, “kerja
keras”, “keberagaman” dan, ya, “integritas” Semua
itu baik dan bagus. Namun, itu bukan BAGAIMA-

NA.

Kebanyakan perusahaan tidak mendasarkan ni-
lai-nilai pokok mereka dalam sebuah pemaham-
an tentang bagaimana kinerja organisasi ketika
sedang dalam keadaan terbaik. Nilai-nilai pokok
umumnya aspirasional. Isinya mengekspresikan

kualitas-kualitas yang dalam harapan perusaha-
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an dimiliki oleh karyawan-karyawannya, lebih
daripada yang sudah ditampilkan. Ingat, BA-
GAIMANA tidak aspirasional. BAGAIMANA
tidak mengekspresikan ingin menjadi siapa kita.
BAGAIMANA mengekspresikan perilaku Kkita
yang sesungguhnya—hal-hal yang sungguh kita

kerjakan—ketika kita dalam situasi terbaik.

Perbedaan lain antara BAGAIMANA dan nilai-ni-
lai pokok adalah bahwa nilai-nilai bukan aksi, baik
tersurat maupun tersirat. “Keberanian” adalah se-
buah nilai. “Perlakukan orang lain dengan ramah
dan hormat” adalah sebuah BAGAIMANA. Perbe-
daan ini lebih penting lagi ketika penerapan-pene-
rapan sebuah nilai pokok tidak langsung kelihat-
an. Bayangkan seseorang datang bekerja pada hari
pertama mereka di sebuah posisi baru kemudian
melihat sebuah poster nilai-nilai pokok perusaha-
an di kafetaria. Melihat kata “integritas”, mereka
mungkin berpikir, “Oke, tentu. Tapi apa yang ha-
rus saya perbuat?” Sekarang bayangkan karyawan
yang sama diberi sebuah buku berisi Pernyataan
Mengapa dan melihat BAGAIMANA “Selalu bica-
ra dengan jujur” Kemudian, pada hari yang sama
pada pelatihan mereka mendengar atasan mereka
berkata, “Kita tidak berbohong tentang keefektif-
an produk kita, bahkan supaya produk kita laku.”
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Dalam hal ini mereka barangkali akan berkomen-
tar, “Mengerti! Saya dapat melakukannya” Kalau
kita berharap semua orang hidup sesuai nilai-nilai
pokok sebuah organisasi, kita harus dapat membe-
ritahu mereka seperti apa jadinya ketika nilai-nilai
itu diterapkan. Dengan kata lain, BAGAIMANA

harus sederhana dan dapat diterapkan.

Terkadang kami bertemu dengan para pemimpin
organisasi yang karena berbagai alasan menya-
takan sudah terikat pada nilai-nilai yang sudah
ada. Boleh jadi nilai-nilai itu telah disosialisasi-
kan begitu lama sehingga menurut mereka akan
tidak autentik kalau tiba-tiba harus diubah. Bo-
leh jadi mereka baru menghabiskan jutaan dolar
untuk membayar sebuah perusahaan besar agar
membantu mereka memunculkan dan menggelar
nilai-nilai mereka sehingga mengubahnya akan te-
rasa sebagai pemborosan. Apa pun alasannya, jika
Anda merasa berada dalam situasi begitu, kami
menganjurkan Anda menjalani proses Pendekatan
Kelompok seperti yang dianjurkan dalam Bab 4
dan 5, kemudian menggunakan tema-tema yang
ditemukan untuk menambahkan beberapa warna
kepada nilai-nilai korporat yang sudah ada. Anda
mungkin sekali akan menemukan beberapa iris-

an yang jelas antara yang sudah Anda miliki dan
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tema-tema yang Anda temukan. Bantu mereka
membuat hubungan yang lebih dalam dan lebih
bermakna tempat segala sesuatu menyatu secara

alami.

BAGAIMANA Anda Mewujudkan
MENGAPA Anda

Pada akhir 1950-an, Enrique Uribe, yang tinggal
di Kosta Rika, memutuskan mengimpor sebuah
gagasan yang telah merevolusi cara berbelanja sa-
yuran di Amerika Serikat. Di Kosta Rika, orang bi-
asa pergi ke sebuah toko lalu mengatakan kepada
pelayan barang-barang yang mereka butuhkan—
satu kilogram tepung, satu liter minyak goreng,
satu lonjor roti. Pelayan akan mengambil tepung
dari sebuah karung besar, menimbangnya, meng-
ambil minyak dari sebuah drum, mengukurnya,
kemudian memberikan semua itu kepada pelang-
gan. Dahulu di Amerika Serikat juga begitu, teta-
pi sekarang berbeda. Pasar swalayan, yang telah
menjadi norma di Amerika Serikat, memajang
semua produk dan mempersilakan para pembeli

untuk mengambil apa yang mereka inginkan ke-
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mudian membawa semuanya ke kasir. Cara baru
berbelanja ini berarti lebih banyak pilihan dapat
ditawarkan dan lebih banyak pelanggan dapat di-
layani. Enrique ingin masa depan belanja di Kos-
ta Rika menjadi seperti itu, tetapi, seperti semua
orang yang membawa gagasan baru yang akan

mengubah tradisi, ia mendapatkan perlawanan.

Orang mempunyai bermacam-macam alasan un-
tuk menertawakan visi Enrique. Ada yang mera-
malkan pencurian akan meningkat. Ada yang se-
mata lebih menyukai layanan pribadi dari pelayan
yang menyediakan semua barang. Ada lagi yang
beralasan rantai suplai harus dirombak ulang.
Produk-produk tidak lagi dapat datang dalam ke-
masan drum atau karung; barang-barang itu harus
dikemas kecil-kecil. Dan, toko-toko akan harus

mempertahankan inventori yang lebih besar.

Pada 1960, Enrique bersama adik-adiknya, Marta,
Flory, dan Luis, membuka Mas x Menos, sebuah
supermarket yang mewujudkan visinya tentang
cara berbelanja yang baru. Dan, masyarakat me-
nyukainya. Ketika Mas x Menos tumbuh menjadi
jaringan eceran paling besar di negara itu, dengan
lebih dari lima ratus toko, perusahaan itu sepe-

nuhnya mengubah bentuk pasar.



Menyatakan BAGAIMANA Anda

Putra-putra Enrique, Rodrigo dan Carlos, mewa-
risi gairah inovasi ayah mereka. Walaupun akhir-
nya menjual jaringan supermarket keluarga itu,
kedua bersaudara tersebut mendirikan Cuesta-
moras, sebuah perusahaan induk bagi lebih dari
belasan usaha yang masuk ke bidang-bidang ke-
sehatan, hospitality, pembangunan perkotaan, dan
energi. Namun, ketika Cuestamoras makin besar,
Rodrigo dan Carlos, yang menjabat ketua dan wa-
kil ketua dewan komisaris, mengakui mereka me-

nemui masalah.

Sebagai induk dari begitu banyak perusahaan da-
lam begitu banyak industri berbeda, Cuestamoras
berada dalam bahaya kehilangan sentuhan yang
dicoba dipertahankan oleh perusahaan—tujuan
sang pendiri. Ini umum sekali ditemukan di per-
usahaan-perusahaan yang berkembang menjauh
dari produk dan jasa yang semula. Mereka menja-
di begitu terfokus pada apa yang mereka kerjakan,
sehingga kehilangan sentuhan dengan mengapa
yang mereka mulai dan bagaimana yang harus
mereka lanjutkan. Maka pada 2014, Uribe ber-
saudara berniat mengartikulasikan dengan benar
MENGAPA perusahaan itu, menemukan benang
emas yang menghubungkan semua yang sekarang,

seperti halnya dulu. Dengan menjalani proses Pe-
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nemuan Mengapa Individu, kedua bersaudara itu
mengidentifikasi tujuan utama Cuestamoras: un-
tuk berinovasi tanpa henti supaya dapat mencipta-

kan kesempatan bagi semua orang.

Mereka juga mengidentifikasi dan mengartikula-
sikan BAGAIMANA yang mereka andalkan untuk
membuat keputusan-keputusan dan menjalankan

bisnis mereka:

~ Membuka lahan baru

~ Menerima perubahan

~ Belajar dengan rendah hati
~ Melakukan apa yang benar
~ Bekerja sama

Sekarang, perusahaan itu menempatkan nilai yang
besar pada pelaksanaan BAGAIMANA dengan
tingkat disiplin yang tinggi. Meskipun APA mere-
ka berbeda-beda, mereka mendekati setiap proyek
baru dengan mengikuti yang mereka sebut Sistem
Cuestamoras. Langkah pertama adalah bertanya,
“Apakah mengerjakan proyek ini akan membantu
mewujudkan MENGAPA kita?” Apabila jawaban-
nya ya, selanjutnya perusahaan memastikan tetap
memegang teguh BAGAIMANA-nya selama pro-
yek itu berkembang.
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Walaupun bisnis keluarga itu telah berubah dan
berkembang pesat sejak 1950-an, warisan sejati
Enrique terus hidup melalui putra-putranya, ka-
rena mereka telah menemukan kembali MENG-
APA-nya—yang berakar pada toko Mas x Menos
pertama—dan memperkuatnya dengan nilai serta
perilaku yang selaras dengan nilai dan perilaku
sang pendiri. Selama MENGAPA dan BAGAIMA-
NA itu tetap di depan dan di tengah, berapa pun
bisnis atau industri yang dimasuki oleh Rodrigo
dan Carlos bukanlah masalah. Sebesar apa pun
mereka mengubah APA perusahaan, mereka akan
terus menginspirasi dalam jangka panjang.

Perangkap Gajah: Sebelum Anda mengidentifikasi
BAGAIMANA Anda sendiri, berhati-hatilah. Con-
toh BAGAIMANA yang telah Anda baca dalam bab
ini merujuk ke orang-orang dan organisasi tertentu.
Berhati-hatilah terhadap pemikiran bahwa BAGAI-
MANA Anda harus sama atau serupa. Tidak harus
begitu! BAGAIMANA Anda akan berasal dari ki-
sah-kisah yang diceritakan dalam proses Penemuan
Mengapa individu atau kelompok. Itu sebabnya BA-
GAIMANA itu autentik dan nyata, bukan kata-kata

manis yang sengaja dikarang agar terdengar bagus.

* k%

219



220 FIND YOUR WHY

Berikut peta jalan Anda untuk proses mengartiku-
lasikan BAGAIMANA Anda. Polanya sama baik

untuk individu maupun kelompok.

W
MENYARING TEMA-TEMA MENYATAKAN MENYEDIAKAN
YANG TERSISA BAGAIMANA ANDA KONTEKS

Proses BAGAIMANA

Ketika menjalani proses MENGAPA Anda, Anda
mengidentifikasi sejumlah tema dalam kisah-
kisah yang Anda ceritakan. Satu atau dua tema
ini—tema-tema yang paling bergaung—dimasuk-
kan ke Pernyataan Mengapa Anda. Tema lain yang
sudah ada duduk menunggu sampai Anda ber-
buat sesuatu atasnya. Sekaranglah waktunya. Sisa
bab ini dikhususkan untuk menunjukkan kepada
Anda bagaimana mengubah tema-tema yang tersi-
sa menjadi BAGAIMANA dengan mengikuti tiga
langkah berikut.
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Menyaring Tema-Tema
yang Tersisa

Ambil daftar tema-tema Anda, coret tema-tema
yang sudah Anda masukkan ke Pernyataan Meng-
apa. Kemudian, saring sisa yang ada dalam daftar
sampai tersisa tidak lebih dari lima. Mengapa lima,
bukan enam? Tidak ada pakemnya. Hanya saja,
selama ribuan kali menjalani proses ini, kami telah
secara konsisten menemukan bahwa tema-tema
dapat diolah dengan sukses sampai maksimum
lima gagasan yang berbeda. Terkadang hanya ada
empat, tetapi tidak pernah lebih dari lima. Karena
Pendekatan Kelompok menyisakan kepada Anda
sebuah daftar berisi kata kerja (yaitu menerima
hal baru, melindungi, menjalin hubungan), kami
akan menggunakan sebuah contoh tentang ba-
gaimana seseorang akan menjalani proses karena
tema-tema mereka masih perlu diolah lagi. Proses
untuk kelompok juga sama.

Sesudah menyusun rancangan Pernyataan Menga-
pa, seseorang masih memiliki delapan tema tersisa
dalam daftarnya:

~ Kegembiraan
~ Optimistis
~ Koneksi
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~ Merasa aman

~ Selalu belajar dari orang lain

~ Selalu ada solusi

~ Melindungi orang-orang tersayang
~ Memecahkan masalah

Pertama, carilah tema-tema yang mengekspresi-
kan gagasan-gagasan serupa. Begitu mengidenti-
fikasi tumpang tindih ini, Anda mempunyai dua
opsi—menyimpan yang satu dan mencoret yang
lain atau menggabungkan keduanya untuk mem-
bentuk sebuah tema baru. Dalam contoh tadi,
“Melindungi orang-orang tersayang” dan “Merasa
aman” memiliki intisari yang sangat mirip. Kalau
orang merasa salah satu lebih benar daripada yang
lain, itulah yang dipertahankan. Dalam kasus ini,
kita membuat sebuah frasa yang mencakup kedua-

nya: “Membuat orang lain merasa aman.”

Sebuah tumpang tindih lain adalah “Selalu ada so-
lusi” dan “Memecahkan masalah” Sekali lagi, kita
akan menyimpan salah satu atau menggabungkan
keduanya. Di sini, rasanya lebih baik kalau mem-
pertahankan salah satu, “Selalu ada solusi.”

Begitu pula, pasangan lain adalah “Kegembira-
an” dan “Optimistis”. Kamus akan mendefinisikan
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kata-kata ini secara berbeda, tetapi ingat, untuk
tujuan kegiatan penemuan, kita dipandu bukan
oleh kamus, melainkan dengan merujuk kembali
ke kisah-kisah yang menginspirasi tema-tema ini
sejak awal. Dalam hal ini, mereka memilih mem-
pertahankan “Optimistis”

Sekarang kita mempunyai sebuah daftar berisi

lima tema:

~ Optimistis

~ Koneksi

~ Membuat orang lain merasa aman
~ Selalu belajar dari orang lain

~ Selalu ada solusi

Menyaring tema-tema yang tersisa

g W N -
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Menyatakan BAGAIMANA Anda
Sebagaimana pernah dijelaskan, BAGAIMANA

harus berupa tindakan karena semua itu merupa-
kan hal-hal yang Anda perbuat untuk mengantar
MENGAPA Anda ke kehidupan nyata. Watak dan
atribut seperti “kejujuran’, atau kata sifat seperti
“tekun’, bukanlah tindakan Kita mengubah tema-
tema menjadi BAGAIMANA dengan menjadikan-
nya dapat dilaksanakan. Mungkin saja sebagian
tema Anda sudah dalam bentuk sebuah kata kerja
atau frasa aksi. Itu bagus. Untuk yang masih beru-
pa watak atau kata sifat, berikut yang harus diker-
jakan.

Ambil salah satu tema dari daftar contoh kita tadi:

~ Optimistis
Ada bermacam-macam cara untuk mengubah kata
sifat “optimistis” menjadi sebuah BAGAIMANA.

Berikut beberapa kemungkinan:

~ Menemukan yang positif dalam segala hal

~ Melihat gelas setengah penuh

~ Memandang ke depan, bukan ke belakang

~ Menemukan hal positif dalam setiap kesusahan
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Sesudah menggali ke dalam cerita-cerita, kita se-
pakat bahwa “Menemukan yang positif dalam se-
gala hal” sungguh mengejawantahkan tema “Opti-
mistis”

Tema-tema lain dalam daftar sudah dekat dan ha-
nya perlu diubah sedikit untuk menjadi tindakan:

~ Koneksi — Menjalin hubungan dengan orang
lain secara bermakna

~ Membuat orang lain merasa aman — Mem-
buat orang lain merasa aman

~ Selalu belajar dari orang lain — Belajar sesua-
tu dari setiap orang

~ Selalu ada solusi — Mencari solusi-solusi kre-
atif

Perhatikan betapa sederhana mengubah kata-kata
atau frasa-frasa yang pasif ini menjadi aksi yang
sungguh dapat kita jalankan dalam kehidupan se-
hari-hari.

Berikut daftar akhir BAGAIMANA dari contoh
kita:

~ Menemukan yang positif dalam segala hal
~ Menjalin hubungan dengan orang lain secara
bermakna
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~ Membuat orang lain merasa aman
~ Belajar sesuatu dari setiap orang

~ Mencari solusi-solusi kreatif

Ada pula pengecualian-pengecualian untuk setiap aturan, dan
yang paling penting adalah mengingat bahwa kalau terasa be-
nar, berarti itu benar.

Pastikan kata-kata yang Anda gunakan selaras dengan Anda
dan mengingatkan Anda tentang kisah-kisah di baliknya. Hu-
bungan emosional inilah yang akan menginspirasi Anda untuk
mengubah BAGAIMANA menjadi aksi.

Menyatakan BAGAIMANA Anda

U s~ W N =
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Menyediakan Konteks

Begitu selesai mengartikulasikan BAGAIMANA
Anda, Anda dapat memperdalam ikatan Anda de-
ngan BAGAIMANA itu dengan cara menuliskan

sebuah uraian singkat yang memberi masing-

masing suatu konteks dan menunjukkan ba-
gaimana kelihatannya kalau diterapkan. Uraian itu
tidak harus rumit. Sebaliknya, buatlah sesederhana
mungkin. Itu akan mempermudah penerapannya.

Berikut contoh uraian BAGAIMANA untuk indi-

vidu ini:

~ Menemukan yang positif dalam segala sesua-
tu—Ketika segala sesuatu terkesan akan keliru,
carilah yang akan benar.

~ Menjalin hubungan dengan orang lain secara
bermakna—]Jalin hubungan yang pribadi dan
biarkan orang lain tahu bahwa Anda peduli
pada mereka.

~ Buat orang lain merasa aman—Berikan keper-
cayaan kepada orang lain dan biarkan orang
tahu bahwa Anda mengandalkan mereka.

~ Belajar sesuatu dari setiap orang—Bersikap ter-
buka terhadap gagasan-gagasan dan sudut pan-
dang orang lain; mereka semua mempunyai se-
suatu untuk diajarkan kepada kita.
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~ Mencari solusi-solusi kreatif—Selalu berasumsi
ada solusi dan jangan menyerah sampai Anda

menemukannya.

Kami menyertakan beberapa contoh Penemuan
Mengapa Kelompok yang telah kami fasilitasi di
bagian akhir bab ini. Kami telah menceritakan
proses selangkah demi selangkah ketika mereka
mengubah tema-tema menjadi BAGAIMANA.

Menyediakan konteks pada BAGAIMANA
Anda dengan menambahkan uraian
pendek pada masing-masing:

[ B S O N S
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Dan terakhir, buat catatan tentang APA
Anda:

1

G s W DN
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Selamat. Dengan mengetahui MENGAPA dan
BAGAIMANA di balik APA Anda, Anda telah
menyelesaikan Lingkaran Emas individu atau ke-
lompok. Begitu Anda mulai melangkah dengan
MENGAPA dan berbagi visi serta nilai-nilai Anda
kepada orang lain, menggunakan kisah-kisah dari
proses Penemuan Mengapa—energi dan emosi
yang ditimbulkan oleh kisah-kisah itu sangatlah
penting agar bisa secara autentik mengomunikasi-
kan apa yang Anda perjuangkan.
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Contoh-Contoh Lain untuk
Kelompok

Berikut contoh aktual tentang Lingkaran Emas
dari sebuah Penemuan Mengapa Kelompok untuk

sebuah tim kecil:
Daftar asli frasa-frasa aksi:

~ Mendidik

~ Memungkinkan

~ Mengarahkan

~ Menggurui

~ Menginspirasi

~ Mengajak kerja sama

Kata-kata dan frasa-frasa aksi ini diekspresikan se-

bagai tema-tema berikut:

Untuk menjalin hubungan, mendidik, mendukung,
mengajak kerja sama, menanamkan kepercayaan,
menginspirasi kemungkinan.

Dari tema-tema ini muncul MENGAPA tim:

“Untuk menjalin hubungan dan melibatkan diri
supaya orang-orang merasa diberdayakan dalam
hidup mereka?”
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Dan, selanjutnya BAGAIMANA mereka:

~ Kami mendidik dan mencerahkan

~ Kami mendukung dan mengarahkan

~ Kami meningkatkan kerja sama

~ Kami menanamkan kepercayaan

~ Kami menginspirasi kemungkinan

Untuk melengkapi, berikut APA mereka:

~

Kami membangun hubungan orang banyak de-
ngan informasi untuk memungkinkan mereka
membuat keputusan-keputusan yang lebih baik.
Kami memberikan kepercayaan untuk melibat-
kan diri dalam masalah IT dan membuat pilih-
anIT.

Kami mengambil kendali dalam keputusan-
keputusan investasi yang berpengaruh terha-
dap kemampuan produksi perusahaan.

Kami mengembangkan aplikasi-aplikasi yang
mencakup komunitas lebih luas yang tanpa itu
akan menjadi tersisihkan.

Kami merancang dan mengimplementasikan
sistem-sistem untuk memungkinkan orang-
orang berkomunikasi secara efektif, menghin-
dari disrupsi.

Kami menyatukan strategi dan perencanaan IT
untuk memastikan kebermaknaan masa depan
usaha kami.
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~ Kami mendukung infrastruktur komunikasi
yang mendukung kami.

~ Kami memberikan informasi dan menginspira-
si orang-orang melalui IT.

Berikut contoh Lingkaran Emas lain, kali ini di-
buat oleh sebuah tim yang beranggotakan kurang
dari sepuluh orang:

Daftar asli kata kerja dan frasa aksi:

~ Memotivasi

~ Meneguhkan
~ Mendukung
~ Menciptakan
~ Menginovasi
~ Menginspirasi

Ini diterjemahkan menjadi tema-tema berikut:

Untuk merasa aman, mendukung, menerima per-
bedaan, mendengarkan dan mengakui, bersikap
terbuka, bekerja sama.

Dari tema-tema ini terbentuklah MENGAPA me-
reka:
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“Untuk menyediakan ruang supaya bersama-sama
kita dapat menemukan keberanian untuk menan-
tang batas-batas kita”

Lalu, BAGAIMANA mereka:

~ Kami saling mendukung

~ Kami menerima perbedaan

~ Kami mengakui hal-hal kecil

~ Kami mendukung keterbukaan
~ Kami menyatukan bakat

Yang menarik, begitu anggota-anggota kelompok
ini menemukan MENGAPA dan BAGAIMANA
mereka, mereka tidak merasakan perlunya menu-
lis banyak tentang APA mereka:

~ Perancangan

~ Branding

~ Rekayasa perangkat lunak
~ Astronomi
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Menyediakan waktu untuk menemukan MENGA-
PA kita dan mengartikulasikan BAGAIMANA kita
barulah awal perjalanan. Setelahnya adalah bagian
yang sulit. Kita harus sungguh-sungguh bertindak.
Kita harus mewujudkan MENGAPA dan BAGAI-
MANA. Kita harus membagikan MENGAPA dan
BAGAIMANA kita.

Membagikan MENGAPA Anda

Semata mengetahui MENGAPA Kkita tidak serta-
merta membuat kita langsung merasa nyaman
menceritakannya. Bahkan, kebanyakan di anta-
ra kita selama ini berkomunikasi lewat APA kita
Itu yang diajarkan kepada kita. Sesuatu yang mo-
delnya telah dibuatkan. Anda mungkin merasa
mengomunikasikan tujuan, alasan, atau keyakinan
Anda kepada orang lain merupakan sebuah tan-
tangan yang serius. Apabila demikian, Anda tidak

sendirian!

Ingat ketika belajar mengendarai sepeda? Awalnya
Anda merasa canggung. Tiap kali kembali me-
nungganginya, Anda berfokus pada taktik yang
sepenuhnya berbeda sambil berusaha untuk tetap

seimbang. Anda mengangkat kaki pada waktu-
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waktu yang berbeda, mencoba rem dengan tekan-
an bervariasi dan berusaha melihat ke arah yang
Anda tuju. Barangkali Anda terjatuh beberapa
kali, tapi Anda naik dan mencoba lagi...dan lagi...
dan lagi. Dan, tak lama kemudian Anda sudah
meluncur di jalanan tanpa memikirkan caranya.
Mulai dengan MENGAPA tidak berbeda. Begitu
Anda menguasainya, semua berjalan sealami naik

sepeda.

Kami mendapati bahwa tempat terbaik untuk
berlatih adalah di antara orang-orang yang ma-
sih asing. Ketika Anda bertemu seseorang untuk
pertama kali, mereka hampir selalu bertanya, “Apa
pekerjaan Anda?” Ini kesempatan Anda untuk
mulai dengan MENGAPA. Sejak saat ini, orang-
orang yang tidak Anda kenal di pesawat, di jamu-
an pernikahan dan sebagainya dapat diumpama-

kan sebagai sepeda.

Saat belajar menghafal Pernyataan Mengapa
Anda kata demi kata, Anda juga dapat menco-
ba variasi-variasi pernyataan dan kisah-kisah
Anda untuk membantu orang lain menangkap
maknanya. Simon, misalnya, mungkin mengata-
kan, “Saya menginspirasi orang untuk mengerja-
kan hal-hal yang menginspirasi mereka, sehing-

ga, bersama-sama, kita dapat mengubah dunia
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BAHAYA!
BAHAYA!:

Begitu mengetahui
MENGAPA Anda,
Anda mempunyai

pilihan untuk
menjalaninya

setiap hari.
Menjalaninya berarti
secara konsisten
melakukan
tindakan-tindakan
yang selaras dengan
hal-hal yang Anda
katakan. Apabila
Anda terlalu

sering berkata

A tetapi berbuat

B, Anda akan
kehilangan rasa
percaya orang lain.

Perbuatan kita bisa

menambah atau
justru mengurangi
rasa percaya dan
kesetiaan orang lain
kepada kita. Ketika
hal-hal yang kita
katakan dan hal-hal
yang kita perbuat
selaras dengan
yang kita yakini,
kita menjalani
MENGAPA kita
secara penuh.

Apakah Anda akan

memilih untuk
berpegang pada
sikap Anda?
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kita” Ini Pernyataan Mengapa-nya kata demi
kata. Ia kadang-kadang berkata, “Saya bekerja de-
ngan pemimpin-pemimpin untuk membangun
organisasi-organisasi yang menginspirasi yang
mendahulukan pelanggan. Saya percaya bahwa
seandainya ada cukup banyak organisasi yang
melakukannya, kita akan mengubah dunia” Ia
sering menggunakan pernyataan visi kami untuk
memulai sebuah percakapan. Kalau sedang bicara
tentang Start With Why, organisasi kami, ia akan
berkata, “Kita bayangkan sebuah dunia tempat se-
bagian besar orangnya bangun tidur dengan in-
spirasi untuk bekerja, merasa aman ketika berada
di sana, dan kembali ke rumah pada petang hari
dengan rasa puas atas pekerjaan yang mereka la-
kukan. Setiap produk yang kami buat, setiap ke-
mitraan yang kami jalin, dan segala sesuatu yang
kami kerjakan mengantarkan visi ini ke kehidupan
nyata” Anda tentu mengerti. Ini bukan soal meng-
gunakan kata-kata yang tepat untuk Pernyataan
Mengapa Anda, walaupun itu tempat yang bagus
untuk mulai. Kita bicara tentang menemukan
cara-cara untuk menceritakan siapa Anda dan apa

sikap Anda.

Apabila

harapkan setelah beberapa kali mencoba, jangan

tidak mendapatkan reaksi yang Anda
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biarkan hal itu menyurutkan niat Anda. Kami ber-
dua pernah menceritakan hal-hal yang memalu-
kan pada upaya-upaya pertama kami ketika me-
mulai MENGAPA sambil menulis bab ini. Selalu
lebih mudah melihat ke belakang dan tertawa se-
sudah Anda berhasil menguasai sebuah keteram-
pilan. Kami tidak tahu berapa orang yang pernah
mengumpulkan keberanian untuk menceritakan
MENGAPA mereka hanya untuk mendapati orang
yang diajak bicara memandangi seolah-olah mere-
ka makhluk berkepala tiga. Itu sama dengan jatuh
dari sepeda! Itu wajar terjadi. Apabila itu reaksi
yang Anda dapatkan, itu bisa bermakna dua hal.

Itu dapat berarti pesan Anda masih kurang jelas.
Yang ingin Anda katakan dan yang keluar dari
mulut Anda belum selaras. Seperti belajar naik
sepeda, ke mana Anda ingin pergi dan di mana
Anda sampai tidak selalu sama. Itu bisa pula ter-
jadi ketika semua yang disampaikan sempurna
tetapi tidak sejalan dengan orang yang diajak ber-
bincang. Ingat, MENGAPA adalah sebuah filter.
Ketika Anda mulai dengan MENGAPA, pernyata-
an itu menarik orang-orang yang percaya dengan
yang Anda percayai dan menolak orang-orang
yang tidak percaya. Orang yang dengan sopan me-

nyudahi perbincangan atau beralih ke topik lain

239



240

FIND YOUR WHY

barangkali adalah seseorang yang tidak sejalan
dengan MENGAPA Anda. Itu bukan perkara be-
sar. Anda tentu tidak ingin menghabiskan waktu
berbasa-basi dengan orang yang tidak percaya ter-
hadap yang Anda yakini. Itu semata tanda bahwa
ada orang lain dengan siapa Anda dapat menjalin
perbincangan yang mendalam dan bermakna. Ca-
rilah orang itu!

Membagikan MENGAPA Kelompok
(3-4 jam)

Salah satu cara paling efektif untuk berbagi cerita
dalam sebuah organisasi adalah dengan mencip-
takan sebuah kesempatan yang memungkinkan
orang lain mendengar dan merasa terinspirasi oleh
MENGAPA itu. Kemudian mereka dapat ikut me-
miliki dan mempraktikkannya. Apabila kelompok
Anda cukup besar sehingga tidak semua orang da-
pat disertakan dalam proses Penemuan Mengapa,
apa cara terbaik untuk menceritakannya kepada
semua anggota lain? Apabila Anda pendiri organi-
sasi dan telah menemukan MENGAPA Anda dan
sekarang ingin membagikannya kepada kelompok,

bagaimana caranya memulai?

Berikut pendekatan yang telah kami gunakan un-
tuk membantu orang berbagi MENGAPA kepada
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sesama anggota kelompok yang tidak ikut dalam
proses penemuan. Anda juga dapat menggunakan
pendekatan ini untuk karyawan-karyawan atau
mitra-mitra yang baru bergabung, untuk memas-
tikan MENGAPA kelompok tetap hidup seiring
organisasi tumbuh. Ini sebuah proses tiga langkah
yang sederhana, untuk diselenggarakan bersama
lima puluh orang sekaligus dalam sebuah loka-
karya yang berlangsung selama tiga hingga empat
jam. Fasilitator proses Penemuan Mengapa Ke-
lompok sangat boleh dipertimbangkan untuk me-
mimpin lokakarya itu. Berikut peta jalannya: Tiap
langkah adalah sebuah diskusi berfasilitator yang
diselenggarakan dalam setting mirip dengan yang
dianjurkan untuk Penemuan Mengapa Kelompok
dalam Bab 4.

o,
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BERBAGI MEMBANTU ORANG LAIN MENGGALI

PENGALAMAN MEMILIKI MENGAPA PELUANG-PELUANG BARL
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Bagian untuk Fasilitator é 3
Siapa yang Harus Hadir?

Kami menganjurkan peserta dalam lokakarya ini hadir secara
sukarela. Pada babak-babak awal Penemuan Mengapa digelar,
Anda menginginkan keterlibatan dari cukup banyak orang tipe
pelopor yang langsung bisa menerima (early adopters), orang-
orang yang tertarik dan memiliki gairah untuk ikut aktif dalam
acara. Ingat Hukum Penyebaran Inovasi yang dibahas oleh Si-
mon dalam Start with Why, yang mengatakan bahwa kelom-
pok pertama yang langsung menyambut inovasi akan dengan
senang hati menyebarkan gairah mereka kepada orang lain?
Apabila mungkin, mulailah dengan orang-orang yang paling
bersemangat dengan kegiatan Penemuan Mengapa. Kelompok
orang yang langsung bisa menerima ini akan  (ihat Bab 7 dalam

R TIT Start with Wh
membantu Anda menyosialisasikan gagasan untuk formaes

lebih banyak

tersebut ke seluruh organisasi. Akan lebih ce- 0 o

pat dan lebih murah menggunakan pendekat-
an ini daripada pendekatan dari atas ke bawah
khas korporasi yang formal. Pada akhirnya
mungkin acara akan diadakan secara resmi,

tetapi ini bukanlah langkah pertama yang ide-

al untuk sosialisasi gagasan.

Apabila Anda mendapati diri dalam situasi ketika beberapa pe-
serta bukanlah tipe yang bisa cepat menerima, tapi perlu di-

yakinkan agar proses bisa segera berjalan, bukan masalah. La-
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kukan yang terbaik untuk memastikan sebagian besar peserta
terus bersemangat untuk menjadi bagian dari tonggak sejarah

yang baru dan menggairahkan ini dalam organisasi.

Langkah 1: Berbagi Pengalaman

(60-75 menit)

Mulailah lokakarya dengan membahas Lingkaran Emas dan
konsep MENGAPA. Sebagian peserta mungkin sudah mende-
ngar sedikit tentang gagasan-gagasan ini; yang lain mungkin
mulai dari nol. Setiap orang dalam ruangan perlu mengem-
bangkan pemahaman mendasar tentang apa artinya mulai de-
ngan MENGAPA. Sebuah cara mudah untuk mulai adalah me-
nunjukkan kepada mereka video TED Talk Simon (http://bit.ly/
GoldenCircleTalk). Pilihan lain, Anda dapat membahas konsep
itu sendiri—slide dan catatan tersedia gratis di http://bit.ly/FY-

Wresources.

Sesudah membahas Lingkaran Emas, persilakan satu atau dua
peserta yang pernah ikut dalam proses Penemuan Mengapa
untuk bicara tentang itu. Jelaskan bahwa mereka tidak harus
mulai dengan langsung mengungkapkan Pernyataan Menga-
pa. Sebaliknya, yang harus mereka sampaikan kepada teman-
teman mereka adalah apa yang mereka rasakan dari pengalam-
an penemuan itu. Biarkan anggota-anggota tim ini memimpin

sebagian besar pembicaraan. Namun, seandainya Anda perlu
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membantu mereka supaya diskusi tetap mengalir lancar, beri-
kut beberapa pertanyaan yang perlu Anda siapkan. Ambil dan
pilih pertanyaan-pertanyaan berikut dan tidak usah ragu kalau

ingin menambahkan sendiri.

l

Ceritakan yang terjadi selama sesi Penemuan Mengapa.

~ Apa di antara cerita-cerita yang disampaikan oleh teman-

teman Anda yang paling sejalan dengan Anda?

~ Sebutkan beberapa hal yang menonjol dalam acara itu.

~ Bagaimana reaksi yang diberikan oleh kelompok?

~ Apa yang Anda pelajari tentang organisasi atau rekan-rekan

kerja Anda yang sebelumnya tidak Anda ketahui?

~ Apa yang Anda dengar selama acara itu yang membuat

Anda sadar bagaimana rasanya bekerja di sini?

~ Apa yang paling menginspirasi Anda dari proses Penemuan

Mengapa?

Ketika orang-orang itu berbicara, anggota-anggota lain dalam
kelompok mungkin akan mengajukan pertanyaan-pertanya-
an. Dorong dan biarkan pembicaraan mengalir. Makin banyak
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orang yang terlibat dalam diskusi, makin banyak yang akan
mereka pahami tentang nilai MENGAPA dan makin besar kon-

tribusi mereka dalam lokakarya.

Tidak ada batas waktu untuk bagian kegiatan ini, jadi tidak
usah terburu-buru. Baca energi yang ada dalam ruangan. Keti-
ka interaksi berhenti secara alami—mungkin sekitar lima belas
menit sesudah Anda mulai, atau tiga puluh menit, atau lebih—
Anda bisa pindah ke langkah 2.

Langkah 2: Membantu Orang Lain Memiliki
MENGAPA Sendiri

(45-60 menit)

Sekarang masuk penyampaian: Anda akan segera menceritakan
Pernyataan Mengapa yang diambil dari acara penemuan. Cara
terbaik adalah mulai dengan memperkenalkan komposisi per-

nyataan:

(KONTRIBUSI)

UNTUK

SUPAYA
(DAMPAK)
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Terangkan bahwa Pernyataan Mengapa yang akan segera disak-
sikan oleh para peserta ditemukan (bukan dikarang) melalui
tema-tema yang muncul dari kisah-kisah yang diceritakan oleh
para peserta. Tunjukkan flip chart dari Penemuan Mengapa
tempat kata-kata dan frasa-frasa untuk Rancangan telah dica-
tat. Ceritakan proses ketika Anda membantu mengolah semua
itu menjadi sebuah Pernyataan Mengapa. Ceritakan kembali
kisah-kisah spesifik yang barangkali bisa membantu. Cerita-
cerita ini akan membantu mengantar MENGAPA ke dunia
nyata. Apabila Anda masih menyimpan halaman-halaman flip
chart dari proses Penemuan Mengapa atau bahkan foto-foto,
sekaranglah saat yang tepat untuk menampilkannya. Melihat
tanda-tanda yang dicoretkan pada halaman-halaman itu de-
ngan tema-tema yang disilang atau dilingkari dapat membantu
orang yang tidak hadir dalam sesi itu mendapatkan gambaran

tentang jalannya proses yang telah terjadi.



h tim tidak
reka akan

Kalau setiap a
tumbuh bersa
tumbuh terpis
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Ketika akhirnya Anda sampai ke halaman flip chart yang meng-
ungkapkan Pernyataan Mengapa, bacalah keras-keras dan beri

kesempatan kepada kelompok untuk ikut ambil bagian.

Di sinilah situasi bisa agak rumit. Orang sering kali sibuk ber-
kutat pada kata-kata, bukannya pada makna dan perasaan yang
ada di balik kata-kata itu. Saran kami, sediakan waktu untuk
memungkinkan setiap orang tahu bahwa kata-kata itu tidak
sempurna. Ini hanya iterasi pertama atau iterasi awal untuk
Pernyataan Mengapa. Biarkan mereka tahu bahwa terkadang
kata-kata yang digunakan dalam sebuah Pernyataan Menga-
pa mungkin berubah sedikit sejalan dengan waktu, walaupun
perasaan di balik MENGAPA tidak. Beritahu mereka untuk
menahan dorongan untuk mengkritik pilihan bahasa karena
sebaiknya berfokus pada penerapan MENGAPA dalam praktik.
Perhatikan apakah Anda dapat membuat semua orang setuju
bahwa mereka memiliki perasaan yang sama atas MENGAPA
itu, bahkan seandainya artikulasinya, dalam pikiran mereka, ti-
dak seratus persen sempurna. Ini akan membantu Anda meng-

hindari jebakan semantik dan mempertahankan momentum.

Kami pernah mengalami situasi-situasi ketika MENGAPA
sama sekali tidak sejalan dengan satu atau dua orang peserta

lokakarya. Beberapa alasan yang umum untuk ini yaitu:

~ Dulu, organisasi ini tidak selalu berkiprah sesuai dengan
MENGAPA-nya.
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~ Pernyataan Mengapa tidak selaras dengan yang telah dise-
pakati oleh organisasi dan/atau anggota-anggota tim untuk

strategi mereka yang sekarang.

~ Terkadang anggota-anggota tim merasa MENGAPA itu be-
nar, tapi tidak yakin semua karyawan bersedia mendukung-

nya, jadi mereka merasa perlu mengubahnya.

~ Terkadang, anggota tim yang tidak sejalan dengan MENG-

APA memang tidak begitu sesuai berada di perusahaan itu.

~ Kalau sebagian besar peserta tidak mendukung Pernyataan
Mengapa, mungkin pernyataan itu memang perlu disem-

purnakan.

Apabila ada ketidaksepakatan terkait MENGAPA, bukan masa-
lah. Sasaran Anda bukanlah memaksa semua orang menerima,
melainkan menyediakan sebuah lingkungan tempat mereka
memiliki kesempatan untuk terinspirasi oleh MENGAPA itu.
Ingat, gagasan keseluruhan di balik mengartikulasikan MENG-
APA adalah supaya kita dapat bekerja sama untuk membuat

perubahan positif di dunia.

Setelah semua peserta memiliki pemahaman yang baik atas
MENGAPA dan tema serta kisah yang mendasarinya, mereka
siap untuk dipecah menjadi beberapa kelompok diskusi. Ke-
lompok-kelompok itu harus cukup kecil supaya tukar pikiran
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dapat berlangsung secara efektif. Tiap kelompok perlu membu-
at laporan di akhir bagian ini, jadi usahakan jumlah kelompok

juga tidak terlalu banyak.

Satu cara untuk mendorong rasa kepemilikan atas MENGAPA
adalah meminta setiap kelompok menyampaikan pengalaman-
pengalaman pribadi yang mendukungnya. Berikut beberapa

cara untuk memulainya:

~ Ceritakan sebuah kisah spesifik tentang mengapa Anda se-
nang bekerja di organisasi ini. Ceritakan kapan Anda mera-

sa bangga menjadi bagian dalam kelompok ini.

~ Bagian mana dari kisah yang baru Anda ceritakan yang
memperkuat MENGAPA kita?

~ Siapa dalam organisasi kita yang paling baik dalam mewu-
judkan MENGAPA kita?

Berikan flip chart kepada masing-masing kelompok dan buat
tiap peserta menuliskan jawaban mereka untuk tiap pernyataan
sebagai sebuah daftar kalimat atau frasa pendek, dengan pene-
kanan pada cerita. Sama seperti dalam sesi Penemuan Menga-
pa, kisah-kisah yang paling bermakna adalah yang paling spesi-

fik dan manusiawi.

Sediakan sekurangnya dua puluh sampai tiga puluh menit un-

tuk latihan ini. Umumnya, Anda terpaksa menghentikan disku-
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si karena waktunya habis, bukan karena diskusi tidak berjalan.
Sesudah Anda menyuruh berhenti, minta tiap kelompok mela-
porkan hasil diskusi mereka ke semua orang. Itu memerlukan
lima sampai tujuh menit per kelompok.

Ketika orang-orang mulai bersemangat karena pengalaman-
pengalaman pribadi mereka sejalan dengan MENGAPA, itu
berarti mereka mulai ikut memiliki, yang memperkuat koneksi
mereka dengan pekerjaan dan sesama anggota tim. Salurkan
energi yang dibangkitkan melalui latihan ini sampai ke babak

akhir lokakarya.

Langkah 3: Menggali Kesempatan-Kesempatan
Baru

(45 menit)

MENGAPA kita berasal dari masa lalu kita, tetapi nilai dan
janji yang terkandung di dalamnya ada di masa mendatang.
MENGAPA yang menginspirasi dan diartikulasikan dengan je-
las berfungsi sebagai papan lompat untuk cara-cara baru dan
berbeda dalam memajukan organisasi. Menggunakan MENG-
APA kelompok untuk membawa kita ke masa depan merupa-
kan fokus bagian penutup lokakarya ini. Kami menyebutnya

“Perbincangan tentang Kemungkinan.”

Tiba saatnya para peserta melontarkan gagasan-gagasan ten-

tang bagaimana organisasi, yang dibimbing oleh MENGAPA-
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nya, dapat maju dengan cara-cara baru atau berbeda. Ini lebih
dari sebuah acara curah pendapat kebanyakan. Anda pasti tahu
acara curah pendapat yang kami maksud, ketika kita mulai ber-
pikir besar sampai ada orang yang mulai sibuk mengantisipasi
hambatan-hambatan dan tantangan-tantangan, dan dalam tiga
menit, kebanyakan peserta jadi yakin bahwa gagasan-gagasan
baru tidak mungkin dipakai. “Kendala sumber daya” adalah
monster pengganggu yang populer; Anda pasti bisa menye-
butkan pengganggu-pengganggu lain. Sayangnya, itu semua
akan mematahkan gagasan-gagasan bahkan sebelum dimulai
dan menghalangi kita bertindak. Kita membatasi kemajuan-
kemajuan pada langkah-langkah kecil, padahal sebetulnya kita
mampu melakukan lompatan-lompatan besar. Perbincangan
tentang Kemungkinan akan terus menjauhkan kita dari jalan
yang kelewat aman. Diskusi ini memberi kita izin untuk meng-
ubah pemikiran kita dan kesempatan untuk keluar dari jalan

kita sendiri.

Pecah para peserta menjadi kelompok-kelompok, sama seper-
ti sebelumnya. Terangkan bahwa dalam Perbincangan tentang
Kemungkinan, tidak ada yang dinamakan kendala-kendala
sumber daya. Dorong para peserta untuk menceritakan ga-
gasan apa pun yang muncul—lagi pula, Anda tidak pernah
tahu ke mana gagasan itu akan mengantar kita. Kami telah
melihat orang mengungkapkan gagasan yang mereka sendi-
ri anggap bodoh dan setelah itu menyaksikan bagaimana ke-

lompok mengubahnya menjadi sesuatu yang ingin diterapkan
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oleh semua orang. Semakin besar gagasan, semakin baik. Tidak
ada batasan ukurannya. Tidak ada yang tidak mungkin. Tidak
ada yang “bodoh” Sejalan dengan itu, pastikan semua orang
mengerti bahwa Perbincangan tentang Kemungkinan memang
tentang itu—sebuah perbincangan. Apabila Anda mengangkat
sebuah gagasan dan gagasan itu diterima dengan baik, itu tidak
menyiratkan bahwa Anda sekarang berkomitmen untuk me-
majukannya. Kalau orang-orang berpikir bahwa menawarkan
sebuah usulan akan mengikat mereka dengan tanggung jawab
untuk mewujudkannya, mereka mungkin ragu mengungkap-
kan gagasan paling ambisius yang mereka miliki. Penting untuk
dikatakan bahwa Perbincangan tentang Kemungkinan sarat de-
ngan kemungkinan, tapi tidak memerlukan komitmen.

Hanya ada dua aturan untuk latihan ini:

~ Setiap gagasan harus selaras dengan MENGAPA.

~ Anggota-anggota kelompok dapat menambahkan gagasan-
gagasan baru atau membangun di atas gagasan orang lain.
Mereka tidak boleh mengatakan, “Tidak mungkin,” “Itu
tidak akan berhasil” atau “Kita tidak dapat menerapkan-

nya’—bukan perbincangan seperti itu yang kita inginkan.

Supaya dapat dimulai, minta kelompok-kelompok menjawab

pertanyaan berikut:
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~ Setelah menemukan MENGAPA kita, apa yang mungkin
dicapai di dalam organisasi kita? (Sebagai contoh, pikirkan
sistem serta proses apa yang mungkin dapat diubah atau
diperkenalkan.)

Gagasannya adalah membuat tim memandang ke dalam. Ingat,
kita harus memenuhi ucapan kita. Kita harus menjadi seperti
yang kita katakan. Inilah kesempatan untuk memastikan hal-
hal yang kita katakan dan kita perbuat dalam organisasi men-
cerminkan siapa kita sesungguhnya. Orang-orang di dalam
organisasi harus menjalankan dahulu MENGAPA bagi sesa-
ma anggota organisasi; setelah itu, mereka dapat berfokus pada
bagaimana MENGAPA berpengaruh kepada orang-orang di
luar. Banyak organisasi ingin langsung berfokus pada klien atau
produk. Dorong mereka untuk berdiskusi secara internal dahu-
lu, dan yakinkan bahwa setelah ini kita akan mulai membahas

APA. Pertanyaan tadi dapat membuat mereka mulai.
Sesudah sekitar sepuluh menit, ajukan pertanyaan baru:

~ Mengingat MENGAPA organisasi ini, apa kemungkinan-
kemungkinan APA yang bisa dimiliki? (Sebagai contoh, ba-
yangkan apa lagi yang dapat kita tawarkan melalui produk
atau layanan, atau cara kita berkomunikasi dengan orang-

orang yang kita layani.)
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Sering sekali, organisasi jadi terlalu sibuk menyediakan pena-
waran-penawaran pokok mereka dan tidak mempertimbang-
kan apa produk, jasa, atau kemitraan lain yang dapat memban-
tu mereka mewujudkan MENGAPA mereka. (Apabila Apple
melakukannya, mungkin tidak ada di antara kita yang memiliki
iPhone, iPad, atau iTunes.) Dengan secara spesifik meminta
para peserta mengeksplorasi produk-produk atau layanan-
layanan baru, pertanyaan ini bertujuan menginspirasi mereka
untuk menyadari bahwa sebuah produk bisa sangat berbeda
dari penawaran mereka yang sekarang dan masih seratus per-
sen selaras dengan MENGAPA organisasi.

Kelompok harus menuliskan pikiran-pikiran mereka di flip
chart. Setelah dua puluh sampai tiga puluh menit, minta ma-
sing-masing menyampaikan di depan yang lain. Ketika mende-
ngar yang disampaikan oleh orang lain, mungkin mereka bisa
terinspirasi untuk berpikir lagi tentang kemungkinan-kemung-
kinan berbeda. Situasinya seperti mendaki anak tangga di se-
buah menara yang tinggi—sewaktu Anda naik satu langkah,
makin banyak pemandangan yang terlihat.

Untuk menyelesaikan Perbincangan tentang Kemungkinan, ta-
nyakan apakah ada yang ingin mewujudkan MENGAPA me-
reka. Secara khusus, Anda harus meminta mereka membuat

komitmen untuk:

~ Menjadi “Juara Mengapa” yang akan terus menghidupkan
MENGAPA setiap hari dengan menjalaninya dan membagi-

kannya kepada orang lain.
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~ Mengambil kemungkinan mana pun yang diidentifikasi oleh

tim dan mengubah semuanya menjadi tindakan.

~ Apabila BAGAIMANA belum pernah dinyatakan seperti
yang dianjurkan dalam Bab 6, alangkah baiknya jika ada
relawan yang bersedia mengidentifikasi BAGAIMANA or-
ganisasi dengan menggali tema-tema yang muncul selama

Penemuan Mengapa.

Sasarannya adalah bahwa pada akhir lokakarya anggota-anggo-
ta tim yang tidak ikut dalam proses penemuan bisa ikut memi-
liki MENGAPA, yang memancarkan energi dan inspirasi. Tiap
peserta akan mulai menghidupkan MENGAPA dengan cerita-
cerita mereka sendiri. Makin sering mereka membicarakannya,
MENGAPA juga akan makin mengakar kuat. Beginilah cara
memulai melipatgandakan kekuatan MENGAPA.

Menjalani MENGAPA Anda
Mengomunikasikan MENGAPA adalah bagian paling penting

dalam mengidentifikasi orang-orang di dunia yang juga memer-
cayai apa yang kita percayai, siapa yang akan menjadi teman-
teman kepercayaan Kkita, klien-klien atau pelanggan-pelanggan
setia kita, karyawan-karyawan yang berdedikasi dan mitra-mitra
yang terinspirasi dalam menjalani MENGAPA dalam kehidupan

sehari-hari. Itu luar biasa, dan baru permulaan.
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Bagi individu, menemukan MENGAPA mungkin mengantar
ke kesadaran bahwa ada hal lain yang dapat mereka kerjakan
atau suatu tempat lain yang akan memungkinkan mereka me-
rasa lebih puas. Menemukan MENGAPA sebuah organisasi
dapat mengantar ke kesimpulan serupa. Barangkali organisasi
itu harus menawarkan sebuah produk atau layanan yang berbe-
da. Mungkin organisasi itu perlu mempertimbangkan kemba-
li proses perekrutan atau tolok ukur kemajuannya. Barangkali
karyawan tertentu akan lebih baik jika berada di jabatan ber-
beda atau di divisi lain. Atau mungkin, mereka memang tidak

sesuai dalam organisasi.

Sesudah menemukan MENGAPA dan mengartikulasikan BA-
GAIMANA, Anda akan lebih mudah melihat mana di antara
anggota tim, strategi, kebijakan, prosedur, sistem, produk, dan
komunikasi internal serta eksternal yang selaras atau tidak se-
laras dengan keyakinan-keyakinan pokok Anda. Apabila daftar
pertama hal-hal yang ingin Anda ubah cukup panjang, itu nor-
mal. Itu tidak berarti Anda harus melakukan perubahan secara
langsung atau drastis. Biarkan MENGAPA dan BAGAIMANA
Anda semakin matang selama beberapa waktu sebelum Anda
maju ke arah yang baru. Bangun hubungan dengan keduanya
selagi Anda mempertimbangkan apa pengaruhnya pada lang-
kah Anda berikutnya. Apabila Anda memutuskan melakukan
perubahan, mulailah dengan langkah kecil dan penuh percaya

diri.



258

FIND YOUR WHY

Ingat, kita merasa paling terpuaskan saat kita
menjalani MENGAPA kita. Dari dulu seperti itu;
kita hanya sulit mengungkapkannya dalam kata-
kata. Sekarang Anda dapat membagikan MENG-
APA Anda dan mengambil tindakan untuk mewu-
judkannya. Ketika menyimpan MENGAPA Anda
pada secarik kertas di sebuah laci, Anda hanya
memiliki secarik kertas dalam sebuah laci. Ketika
menjalani MENGAPA Anda, Anda berkembang
dengan pesat, begitu pula orang-orang di sekitar
Anda.

%%
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Membuat MENGAPA Tetap Hidup

Belum lama ini Peter terbang menggunakan
Southwest Airlines dari St. Louis, Missouri, ke Co-
lumbus, Ohio. Penerbangan itu padat, dan laci-laci
di atas kursi penumpang terisi penuh. Sewaktu pe-
numpang-penumpang terakhir akan naik pesawat,
mereka diminta meninggalkan barang-barang jin-
jingan mereka di ban berjalan untuk dimasukkan
ke ruang bagasi. Peter melihat para pramugari be-
kerja keras untuk memastikan tiap tas telah diberi
label dengan benar sebelum dipindahkan.

Ini pemandangan umum pada penerbangan-
penerbangan dalam negeri. Yang terjadi kemu-
dianlah yang sangat mengejutkan. Sebagaimana
disaksikan oleh Peter, kapten pesawat menengok
melalui pintu pembatas dan melihat pramugari se-
dang memasang label pada tiap tas penumpang ke-
mudian menempatkannya ke ban berjalan. Lang-
sung, tanpa ragu-ragu, sang kapten bangkit dari
kursinya dan mulai membantu. Peter terkesima.
Belakangan ini ada batasan yang jelas sekali antara
awak penerbangan pesawat dan awak kabin, tapi
seorang kapten senior menerabas batas itu untuk

membantu awak kabin Southwest untuk memasti-
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Informasi lebih
banyak tentang
Southwest, baca
Bab 5 di Start
with Why.

Informasi lebih
banyak tentang
“split” ada di Bab 12
Start with Why.
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kan tas-tas penumpang tidak sampai tertukar. De-
ngan tindakannya, dengan nada bicaranya kepada
pramugari, dan dari caranya menangani bawaan
penumpang, kapten ini jelas terlihat peduli. Peter
melirik logo maskapai penerbangan itu, yang ber-
gambar hati, lalu tersenyum. Ia baru saja menyak-
sikan MENGAPA mereka diwujudkan.

Southwest Airlines adalah perusahaan yang mem-
bangun bisnisnya di seputar keyakinan akan sikap
peduli kepada karyawan-karyawannya, yang pada
gilirannya peduli kepada para pelanggan. Dalam
Start with Why, Simon mengutip maskapai pe-
nerbangan itu sebagai contoh organisasi yang
berpikir, bertindak, dan berkomunikasi dengan
MENGAPA sebagai titik awal mereka. Ketika kami
menulis buku ini tujuh tahun kemudian, kelihat-
annya MENGAPA Southwest masih hidup dan

lestari.

%%

Agar MENGAPA tetap hidup sejalan dengan wak-
tu, kita harus membuatnya tetap di depan dan di
pusat, mengomunikasikannya, dan berkomitmen
untuk menjalankannya—dengan sengaja, sesuai
tujuan—setiap hari. Kalau tidak, sebuah MENG-



Mengambil Sikap 261

APA dapat menjadi lemah, memudar, atau terlupakan. Dalam
sebuah organisasi, ketika MENGAPA menjadi kabur, kita me-
nyebutnya “split”.

$

ATAU STANDAR
ACUAN LAIN

Setiap perkembangan, pertumbuhan, atau hasil organisasi da-
pat diukur menggunakan dua sumbu. Sumbu pertama adalah
waktu dan sumbu kedua adalah standar acuan lain, biasanya
pendapatan. Ketika sebuah organisasi didirikan, apa yang di-
kerjakannya terikat erat dengan mengapa organisasi itu me-
ngerjakannya, bahkan seandainya perusahaan itu tidak dapat
mengungkapkan MENGAPA-nya dalam kata-kata. Ketika or-
ganisasi itu tumbuh, APA dan MENGAPA-nya tumbuh secara
bersamaan. Namun, ketika bisnis berkembang sejalan dengan
waktu dan makin banyak orang yang direkrut, saat itulah split

menjadi ancaman yang nyata.
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Pada awalnya, ketika sebuah organisasi masih kecil,
sang pendiri merekrut sendiri anak buahnya dan
secara langsung menyampaikan visinya ke mereka.
Biasanya, seluruh kelompok bekerja di kantor yang
sama; kalaupun tidak, mereka umumnya melakukan
kontak setiap hari. Karyawan terinspirasi oleh visi
sang pendiri dan bersemangat datang ke tempat ker-
ja. Mereka memberikan apa pun yang mereka dapat-
kan kepada organisasi, bahkan seandainya bayaran
mereka rendah dan jam kerja mereka panjang. Da-
lam situasi ini, MENGAPA tetap hidup subur.

Ketika organisasi menjadi besar, banyak hal mulai
berubah. Sang pendiri menunjuk seseorang un-
tuk merekrut dan mengelola sebagian staf. Pada
akhirnya, sebuah struktur manajemen dibentuk
untuk menangani pertumbuhan. Orang yang me-
rekrut karyawan sekarang merekrut orang lain
untuk membantunya menjalankan tugas ini. Se-
telah beberapa waktu, orang-orang yang direkrut
jadi makin jauh dari sang pendiri dan dari alas-
an mengapa organisasi itu dibentuk. Orang-orang
baru secara naluriah mulai berfokus pada APA,
yang lebih mudah diukur. Ini memicu kaburnya
MENGAPA perusahaan. Inilah yang disebut se-
bagai split—ketika MENGAPA menjadi kabur dan
fokus bergeser ke APA.
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Walaupun mungkin tidak dapat mengartikulasi-
kan perubahan, kita semua dapat mengakui kapan
organisasi kita mengalami split. Gejala-gejalanya
antara lain meningkatnya stres, berkurangnya gai-
rah, serta menurunnya produktivitas, keterlibat-
an dan inovasi. Orang-orang mulai mengatakan
hal-hal seperti “Dulu di sini rasanya seperti se-
buah keluarga. Sekarang semata pekerjaan.” Dulu,
karyawan terinspirasi untuk tetap bersama dengan
organisasi, tapi sekarang para eksekutif dan ma-
najemen lebih tinggi harus susah-payah memper-
tahankan mereka, menggunakan taktik-taktik se-
perti kenaikan gaji, bonus yang dikaitkan dengan
hasil kerja, dan opsi saham yang tersedia hanya
bagi orang-orang yang berjanji akan bekerja lima
tahun atau lebih bersama organisasi itu. Manipu-
lasi berbasis uang macam ini bisa berhasil dalam
jangka pendek, tetapi mau tidak mau akan gagal
dalam jangka panjang. Pada akhirnya, kepercaya-
an dan loyalitas karyawan runtuh, performa rusak,
pencapaian berkurang, pemutusan hubungan ker-
ja bertambah, dan kultur organisasi secara keselu-
ruhan mulai terkikis.

Organisasi apa pun, bahkan organisasi dengan
kultur berbasis MENGAPA yang hebat, dapat
mengalami split apabila gagal berfokus pada alas-
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an mengapa mereka melakukan sesuatu. Kendati
demikian, begitu menyadari ada masalah, organi-

sasi bisa berusaha menangkisnya.

Ultimate Software menawarkan contoh yang bagus
tentang bagaimana sebuah organisasi dapat meng-
hindari split. Perusahaan itu tidak hanya menga-
lami pertumbuhan yang meledak, tetapi juga me-
nyuburkan budaya “mendahulukan orang lain”
Perusahaan itu selalu berada dalam daftar 100 Per-
usahaan Terbaik untuk Bekerja menurut majalah
Fortune. Pada 2017, perusahaan itu ada di pering-
kat ketujuh dalam daftar itu, selain di peringkat
kedua dalam daftar Perusahaan Yang Peduli me-

nurut majalah People.

Pada awal 2014, mereka meminta kami terlibat—
bukan karena mereka mengalami split tetapi kare-
na mereka ingin membangun pertahanan untuk
mencegahnya. Mereka meminta kami membantu
mereka merancang pelatihan kepemimpinan yang
akan menjamin para pemimpin memiliki semua
yang diperlukan supaya mereka dapat selalu me-

milih mengerjakan yang benar.

Tim kepemimpinan di Ultimate Software me-
nyadari MENGAPA mereka: Untuk menyediakan

kepada orang banyak supaya mereka bisa berkem-
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bang dan merasa diberdayakan untuk selalu me-
ngerjakan hal yang benar. Mereka menggunakan
MENGAPA itu untuk membentuk budaya organi-
sasi dan mereka memandang masa depan melalui
lensa-lensa tersebut. MENGAPA mereka tidak ha-
nya semboyan yang ditempel di dinding. Mereka
menjalankannya dan bernapas dengannya. Dan,
kewaspadaan mereka dalam mempertahankannya
sangat tinggi. Ultimate Software secara sadar terus
mencegah split dan tak kenal lelah menyelaraskan
APA yang mereka kerjakan dengan MENGAPA
mereka mengerjakannya—dan mereka sangat ber-
hasil.

Entah Anda secara proaktif melindungi sebuah
MENGAPA yang hidup dan tahan lama atau per-
lu menghidupkan kembali MENGAPA yang telah
terabaikan atau tidak dihiraukan, salah satu alat
paling manjur yang tersedia adalah yang paling
sederhana: bercerita. Ini berlaku baik untuk orga-

nisasi maupun individu.

Bercerita adalah cara yang memungkinkan penge-
tahuan dan pemahaman diwariskan selama ribuan
tahun, sejak lama sebelum bahasa tertulis dite-

mukan. Bercerita adalah bagian dari menjadi ma-
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nusia. Dan, cerita-cerita terbaik bisa menjadi alat
untuk berbagi nilai serta keyakinan kita. Cerita itu
luar biasa. Cerita itu menginspirasi. Cerita dapat
menjadi sumber MENGAPA Kkita sekaligus bahan
bakar untuk membuat MENGAPA kita tetap hi-
dup. Itu sebabnya perusahaan-perusahaan yang
paham tentang pentingnya menjalani MENGAPA
mereka memberi kemudahan bagi tim-tim di da-

lamnya untuk membentengi diri dengan cerita.

Sepanjang buku ini, kita telah berbincang ten-
tang pentingnya cerita dalam proses penemuan.
MENGAPA Anda berasal dari proses cerita-cerita
Anda—momen-momen dalam hidup ketika Anda
merasa paling terpuaskan, saat Anda berada da-
lam situasi yang paling baik. Makin sering Anda
bertindak berdasarkan MENGAPA Anda, makin
banyak cerita memuaskan yang akan Anda kum-
pulkan. Dan, cerita-cerita itu akan memperda-
lam hubungan Anda dengan MENGAPA Anda,
di samping juga menginspirasi Anda untuk terus
mempertahankannya. Pada gilirannya, Anda akan

menginspirasi orang lain.
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Terus Menginspirasi

Kami telah beberapa kali menyebutkan bahwa
menurut pengalaman kami, menjadi fasilitator
Penemuan Mengapa merupakan kegiatan paling
memuaskan dan paling menginspirasi yang ka-
mi kerjakan. Membantu orang lain menemukan
MENGAPA mereka benar-benar berbeda dari me-
nemukan MENGAPA Anda sendiri. Kami meng-
anjurkan Anda melakukan keduanya!

Tim kami di Start With Why bekerja keras untuk
membangun sebuah dunia tempat sebagian besar
orang bangun tidur dengan inspirasi untuk per-
gi bekerja, merasa aman ketika sedang berada di
sana, dan pulang pada petang atau malam hari
dengan perasaan puas atas pekerjaan yang mereka
jalani. Kami bekerja keras untuk memastikan bah-
wa setiap karyawan memiliki sebuah Lingkaran
Emas di meja kerja mereka dan setiap organisasi
dapat dengan jelas menyebutkan tujuan, alasan,
atau kepercayaan mereka yang paling luhur. Buku
ini hanya salah satu yang kami kerjakan untuk
membantu mengantarkan MENGAPA kami ke
kehidupan nyata. Kami tahu kami tidak dapat me-
lakukannya sendirian. Terima kasih telah berse-
dia bergabung dalam gerakan ini, membantu kami
menyebarkan MENGAPA kami. Teruslah meng-

inspirasi!
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Pertanyaan yang Sering Diajukan

Kami pernah mendapat hak istimewa untuk be-
kerja bersama ribuan orang di lokakarya-loka-
karya kami, dan mereka telah mengajukan per-
tanyaan-pertanyaan yang bagus. Bisa dibilang,
kami sudah hafal semua jawabannya di luar ke-
pala, mengingat MENGAPA adalah gairah kami.
Memang, ada beberapa pertanyaan yang sungguh
menantang, dan untuk menjawabnya kami harus
mendalami, memperluas, dan memperjelas pema-
haman atas MENGAPA kami. Kami berpendapat
buku ini akan semakin kaya kalau kami menceri-
takan pertanyaan-pertanyaan yang paling umum
terlontar di lokakarya-lokakarya kami, beserta
jawaban-jawabannya. Kami sangat menganjurkan

para fasilitator membaca bagian ini, karena mere-
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ka mungkin akan menerima pertanyaan-pertanya-
an yang sama dari para peserta Penemuan Menga-

pa Kelompok.

Untuk Individu

Dapatkah MENGAPA saya adalah
keluarga saya?

Keluarga menginspirasi cinta dan komitmen yang
besar, dan kebanyakan kita ingin memberikan
kepedulian sebanyak-banyaknya kepada pasang-
an dan anak-anak kita. Akan tetapi, MENGAPA
adalah siapa kita di mana pun kita berada—tidak
hanya di rumah, tetapi juga di tempat kerja atau
di tempat pergaulan kita bersama teman-teman.
Walaupun mungkin terdengar aneh, sesungguh-
nya keluarga adalah sebuah APA. MENGAPA
Anda tidak akan ditemukan dengan bicara ten-
tang keluarga Anda, tetapi dari membicarakan
perasaan-perasaan Anda yang dibangkitkan oleh
keluarga. Selama proses Penemuan Mengapa, mau
tidak mau Anda akan menemukan bahwa kontri-
busi Anda kepada anggota-anggota keluarga Anda

dan dampaknya pada mereka sama persis dengan
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yang Anda hasilkan pada orang lain dalam situasi
apa pun yang menampilkan diri Anda yang terba-
ik. Kesimpulannya adalah keluarga Anda bukan
MENGAPA Anda. Alasan teman terbaik Anda
menyukai Anda adalah alasan yang sama menga-
pa orang lain yang bermakna bagi Anda menyukai
Anda, dan alasan yang sama pula mengapa klien
terbaik atau teman terbaik Anda menyukai Anda.

Dapatkah saya memiliki lebih dari satu
MENGAPA?

Tidak. Kita masing-masing memiliki satu MENG-
APA dan hanya satu MENGAPA. MENGAPA
adalah tali penghubung yang memunculkan yang
terbaik dari diri kita dan membuat kita merasa
sangat terpuaskan. Seperti sering disampaikan
oleh Simon, “Jika jati diri Anda di tempat ker-
ja berbeda dengan saat di rumah, berarti Anda
berbohong di salah satunya.” Siapa kita di dasar
yang paling dalam tidak akan berubah di mana
pun kita berada. Pilihannya hanyalah hidup se-
laras dengan MENGAPA kita atau tidak. Apabi-
la Anda merasa seolah-olah mempunyai sebuah
MENGAPA di tempat kerja dan MENGAPA yang

berbeda di rumah (atau dalam konteks lain), Anda
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mungkin terlalu berfokus pada apa yang Anda
perbuat di tempat berbeda. Sebaliknya, bayangkan
faktor-faktor umum di rumah dan tempat kerja
yang membuat Anda merasa terinspirasi dan ter-
puaskan. Itulah titik di mana Anda bisa mendapat
pencerahan tentang MENGAPA Anda.

Dapatkah MENGAPA saya berubah
seiring bertambahnya usia?

MENGAPA kita terbentuk utuh pada usia tengah
remaja sampai akhir remaja. Pada usia itu kita te-
lah mempunyai pengalaman yang cukup dan pilih-
an yang cukup oleh diri sendiri sehingga kita dapat
mengenali situasi-situasi ketika kita tumbuh pesat
dan ketika kita mandek. Namun, meskipun Anda
mungkin telah merasakan MENGAPA Anda pada
usia itu, kemungkinan besar Anda tidak mampu
mengekspresikannya. Itu karena MENGAPA bera-
sal dari bagian limbik pada otak, yang tidak memi-
liki kapasitas bahasa, jadi sulit mengungkapkannya
dalam kata-kata. Ketika tahun demi tahun berlalu,
dan kita mendapatkan pemahaman lebih menda-
lam tentang MENGAPA kita dan kontribusi serta
dampak yang kita buat, kita mungkin menemukan

bahasa yang lebih tepat dan lebih bermakna untuk
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mengungkapkannya. Bagaimanapun, perasaan di
balik kata-kata akan tetap sama. Kata-kata yang
Anda gunakan mungkin akan berubah, tetapi
MENGAPA Anda tidak.

Kalau pada titik tertentu dalam hidup kita mera-
sa MENGAPA kita berubah secara mendasar, ada
beberapa alasan yang mungkin menyebabkannya.
Yang paling lazim adalah bahwa dulu kita belum
betul-betul tahu atau paham tentang MENGA-
PA kita, sering kali karena kita terlalu berfokus
pada APA. Atau barangkali kita mengalami sebu-
ah pengalaman yang transformatif—perjuangan
pribadi, tragedi, kematian orang yang dikasihi.
Meskipun kejadian-kejadian semacam itu tentu
dapat sangat memengaruhi kita, semua itu tidak
mengubah identitas inti kita. Apabila peristiwa-
peristiwa ini menginspirasi kita untuk meninjau
kembali apa yang penting, menjalani atau berpikir
dengan cara yang lebih positif, itu tidak berarti
MENGAPA kita berubah. Itu hanya berarti kita
telah mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang diri sendiri dan telah mulai hidup dengan
keselarasan yang lebih dekat dengan MENGAPA
kita. Perspektif lain tentang hal ini adalah bahwa
sebuah tantangan atau kehilangan dapat membu-
at kita goyah untuk beberapa waktu. Begitu kese-
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imbangan kita kembali, kita akan melihat bahwa
MENGAPA kita pada dasarnya sama sekali tidak
berubah.

Bagaimana kalau saya tidak mempunyai
MENGAPA?

Anda memiliki sebuah MENGAPA. Semua orang
punya. Pertanyaan satu-satunya adalah apakah
Anda bersedia terbuka dan memosisikan diri da-
lam situasi cukup rentan untuk menemukan apa
MENGAPA Anda. Selama Anda jujur terhadap
diri sendiri dan orang lain, Anda akan menemu-
kan MENGAPA Anda. Mungkin belum terarti-
kulasikan atau terpoles dengan sempurna, tetapi
kami belum pernah sampai harus menyampaikan
kabar buruk kepada seseorang bahwa mereka ti-
dak mempunyai sebuah MENGAPA sama sekali!

Dalam kurva lonceng, orang-orang yang mudah
menerima hal baru ada di posisi depan atau kiri,
sebagian besar di tengah, dan orang-orang yang ter-
tinggal di belakang atau kanan. MENGAPA mengi-
kuti pola yang serupa. Sebagian orang bersedia dan
bersemangat menggali MENGAPA mereka. Mereka
percaya MENGAPA itu ada dan bersedia mengam-
bil sedikit risiko untuk menemukan MENGAPA
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mereka. Terkadang memang ada orang yang pada
dasarnya semata tidak peduli. Sasaran kami bukan-
lah mencoba meyakinkan orang yang belum siap
atau orang yang tidak berminat. Sasaran kami ada-
lah bekerja dengan mereka yang terinspirasi oleh
konsep MENGAPA dan memiliki hasrat tulus un-
tuk menemukan MENGAPA mereka sendiri.

Mungkinkah sebuah MENGAPA itu buruk

atau jahat?

Sebuah MENGAPA, sesuai definisinya, bersifat po-
sitif dan generatif. MENGAPA melayani orang lain
dan membuat kontribusi positif dalam kehidupan
mereka. Mereka yang membawa MENGAPA me-
reka ke ujung yang destruktif memilih mewujud-
kan tujuan, atau kepercayaan melalui hasil-hasil
(APA) yang melukai, tidak menghormati, atau ti-
dak melayani orang lain. Dalam ribuan Penemu-
an Mengapa yang telah kami lakukan, kami be-
lum pernah menemukan orang dengan Pernyataan
Mengapa yang menyiratkan MENGAPA mereka
hanya dapat digunakan dengan cara yang buruk
atau jahat. Yang diperbuat atas nama MENGAPA
mereka adalah yang menentukan bagaimana orang

lain memandang tindakan-tindakan mereka.
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Apa sebabnya MENGAPA selalu melayani
orang lain?

Itu terkait dengan perbedaan antara kebahagiaan
dan kepuasan. Kebahagiaan datang dari hal-hal
yang kita perbuat bagi diri sendiri, misalnya mem-
beli sepasang sepatu baru atau membeli ponsel
pintar keluaran terakhir, atau bahkan ketika kita
minum dopamin yang membuat kita dengan cepat
merasa riang. Akan tetapi, ketika perasaan itu pu-
dar, kita perlu mengerjakan atau membeli sesuatu
yang lain untuk mendapatkan kebahagiaan beri-
kutnya. Berbelanja (atau joging atau minum mi-
numan beralkohol atau berlayar atau apa pun yang
lain) mungkin memberi kita kebahagiaan sesaat
tetapi tidak akan pernah memberi kita kepuasan
yang berkelanjutan. Kebahagiaan dalam melayani
diri sendiri itu nyata, tetapi sering hanya bersifat
sementara; kepuasan dalam melayani orang lain
bertahan lama. Masalah datang ketika ada keti-
dakseimbangan antara mengejar kebahagiaan dan
mengejar kepuasan. Ini bukan hanya perkara fi-
losofis; ada hubungannya dengan biologi. Untuk
lebih jelas, kami menganjurkan Anda membaca
buku Simon, Leaders Eat Last.

Kami telah bertemu banyak orang yang, meskipun

memperoleh gaji tinggi dan menjalani gaya hidup
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mewah dengan uang mereka, tidak betul-betul
terpuaskan dan merasa ada sesuatu yang hilang
dalam hidup mereka. Ironisnya, orang-orang de-
ngan MENGAPA yang berfokus melayani orang
lain, bukannya memanjakan diri sendiri, adalah
orang-orang yang pada akhirnya paling melayani
diri sendiri, karena pada akhirnya mereka menga-

lami kepuasan yang paling dalam.

Bagaimana saya dapat membuat
MENGAPA saya terasa berbeda dari
MENGAPA semua orang lain?

Pertanyaan ini berpangkal dari perasaan bahwa
kita semua bersaing satu sama lain dan entah ba-
gaimana MENGAPA kita harus lebih baik, atau
setidaknya berbeda dari MENGAPA pesaing-pesa-
ing kita. Akan tetapi, bagaimana kalau satu-satu-
nya yang kita saingi adalah diri kita sendiri? Ba-
gaimana kalau kita berfokus untuk tampil sebagai
versi diri sendiri yang lebih baik dan hidup lebih
selaras dengan MENGAPA kita dibandingkan hari

kemarin?

Ketika kita sungguh terkoneksi dengan MENGA-
PA kita dan kisah-kisah dari masa lalu yang telah

membimbing kita ke penemuannya, tidak penting
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lagi apakah MENGAPA kita terdengar sama se-
perti MENGAPA orang lain. MENGAPA itu mi-
lik kita dan memiliki makna yang mendalam bagi
kita. MENGAPA itu menggambarkan siapa kita
dalam kondisi yang paling baik.

Ketika orang pertama kali mendengar tentang
MENGAPA, mereka terkadang mengira kita se-
dang bicara tentang “bumbu khusus” seseorang.
MENGAPA bukan tentang mencari keunggulan
dibandingkan orang lain. Wajar saja jika semua
pesaing terdekat Anda masuk ke suatu bisnis de-
ngan alasan yang sama dengan alasan Anda. Bagai-
manapun, bahkan seandainya MENGAPA Anda
sama dengan MENGAPA pesaing Anda, bagai-
mana Anda mewujudkannya dalam hidup melalui
prinsip-prinsip yang memandu Anda, perilaku-
perilaku, serta tindakan-tindakan Anda (BAGAI-
MANA Anda) pasti akan berbeda. Dengan kata
lain, Anda unik, bukan hanya tentang MENGAPA
Anda, tapi juga dalam kombinasi MENGAPA dan
BAGAIMANA Anda. Kombinasi ini menjadikan
Anda berbeda dari yang lain.
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Seandainya MENGAPA saya tidak
selaras dengan pekerjaan yang saya
jalani, apakah saya harus berhenti?

Kita tidak harus berbuat apa pun. Jawaban singkat
untuk pertanyaan ini adalah...mungkin saja. Apa-
bila pekerjaan dan MENGAPA Anda tidak selaras,
Anda tidak perlu harus meninggalkan semuanya.
Kita tidak selalu dapat mengendalikan lingkungan
tempat kita berada, tetapi kita dapat memilih cara
menampilkan diri. Langkah pertama Anda adalah
secara positif memengaruhi orang-orang di seki-
tar Anda setiap hari. Mulailah dengan menjalani
MENGAPA Anda sebaik mungkin. Boleh jadi,
ketika Anda melakukannya, ada yang akan mulai
berubah ke arah yang lebih baik.

Apabila itu tidak berhasil, yang penting adalah
mengingat bahwa sasaran kita adalah mengelilingi
diri dengan orang-orang yang memercayai apa
yang Kkita percayai. Kalau itu mustahil di tempat
Anda berada, Anda mempunyai pilihan. Anda da-
pat secara aktif mencari pekerjaan yang lebih se-
laras dengan MENGAPA Anda. Atau, Anda dapat
mengusahakan yang terbaik di mana pun Anda
berada. Tapi ingat, pindah ke sesuatu (misalnya
ke sebuah situasi yang memungkinkan Anda ber-
kembang dan menjalani MENGAPA Anda) selalu
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lebih baik daripada pindah dari sesuatu (misalnya,

dari sebuah situasi yang tidak sesuai bagi Anda).

Atasan saya (atau sosok penting lain,
atau saudara, atau teman baik) sungguh
perlu melakukan Penemuan Mengapa!
Bagaimana saya dapat mewujudkannya?

Mungkin Anda benar. Bagaimanapun, meyakin-
kan orang lain bukan terserah pada Anda. Mereka
harus merasa dan sadar sendiri bahwa Penemuan
Mengapa akan baik bagi mereka. Satu cara agar
kita dapat menginspirasi mereka untuk melakukan
penemuan adalah hidup sesuai dengan MENGA-
PA kita sendiri. Mereka mungkin menyaksikan ke-
puasan yang Anda rasakan melalui apa yang telah
Anda pelajari dan memilih untuk ingin tahu lebih
banyak. Atau mungkin mereka tidak melihatnya.
Kita memang bisa menuntun seekor kuda masuk
ke air, bahkan memasukkan kepalanya ke dalam

air—tetapi itu hanya akan membuatnya tenggelam.
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Saya ingin menjalani MENGAPA saya
tetapi saya tidak punya apa yang saya
perlukan agar menjadi diri saya yang
terbaik.

Kami tidak dapat menebak dari pernyataan Anda
apakah yang Anda rasa hilang itu kasatmata atau
tak kasatmata, jadi kami akan memberikan jawab
untuk keduanya. Pertama: apabila Anda menyi-
ratkan ada suatu hal (APA) kasatmata yang di-
perlukan agar Anda dapat menjalani MENGAPA
Anda, Anda keliru. Tak seorang pun di antara kita
memerlukan pekerjaan, jabatan, gelar, teknologi,
atau alat tertentu agar dapat menghasilkan dam-
pak yang ingin kita lihat di dunia. Wright Bersau-
dara, misalnya, memiliki pesaing-pesaing dengan
perlengkapan lebih baik, dana lebih banyak, dan
pendidikan lebih tinggi daripada mereka, teta-
pi mereka memiliki gairah sehingga tim mereka,
yang sehari-hari hanya beroperasi sebagai bengkel
sepeda, berhasil menerbangkan manusia pertama
ke langit dalam sebuah pesawat terbang. Banyak
sekali cerita serupa tentang orang-orang yang jauh
lebih bersahaja daripada orang kebanyakan, tapi
berhasil meraih hal-hal yang tidak mampu diker-
jakan orang lain. Itulah yang terjadi ketika Anda
mulai dengan MENGAPA.
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Namun, barangkali Anda sedang bicara tentang
sesuatu yang tak kasatmata—emosi atau hubung-
an, misalnya, yang belum terpenuhi. Terkadang
orang-orang di sekitar kita sungguh tidak tahu
apa yang Anda perlukan. Itu sebabnya mereka su-
lit memberikannya! Apabila itu masalahnya, Anda
harus berbagi MENGAPA Anda kepada mereka
dan membiarkan mereka mengetahui apa yang
Anda perlukan dari sudut pandang emosional atau
hubungan agar bisa menjadi versi diri Anda yang
terbaik.

Untuk Organisasi

Apakah industri-industri yang lebih
bergengsi atau lebih menarik memiliki
MENGAPA yang lebih baik daripada
industri-industri yang kurang terlihat?

Tidakkah mereka memiliki kisah-kisah
yang lebih baik untuk diceritakan selama
proses Penemuan Mengapa?

Sebagian orang berharap sebuah kelompok de-
ngan spesialisasi dalam bidang medis atau amal
akan mempunyai cerita yang lebih banyak atau
“lebih baik” untuk disampaikan. Dalam peng-
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alaman kami, yang terjadi tidak demikian. Yang
menyatukan kita adalah fakta bahwa adalah kita
semua manusia, dan cerita-cerita yang ingin Anda
tarik selama latihan ini adalah tentang manusia.
Kalau semua orang dalam acara ini bersemangat
dengan yang mereka kerjakan, bisa dipastikan me-
reka akan mengungkapkan kisah-kisah yang dah-
syat. Tugas fasilitator adalah membantu. Cukup
dengan memberi mereka waktu dan ruang yang
cukup, mendengarkan dengan cermat, dan mem-
bantu mereka menggali lebih dalam.

Apa yang harus kita lakukan kalau
produk kita tidak sesuai dengan
MENGAPA kita?

Kalau kita menjual sebuah produk atau jasa yang
tidak konsisten dengan apa yang kita yakini, itu
akan menjadi tidak autentik, dan karyawan serta
pelanggan kita akhirnya akan melihat dan, lebih
penting, merasakan hal itu. Namun, mengubah to-
tal sebuah produk atau jasa karena tidak selaras
dengan MENGAPA Kkita juga belum tentu langkah
yang paling tepat. Kami belum pernah melihat si-
tuasi ketika seluruh bisnis utama sebuah organisa-
si tidak selaras dengan MENGAPA mereka. Dari
waktu ke waktu, sebuah produk yang tidak sukses
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atau sebuah divisi yang terasa tidak bersesuaian
dapat diterangkan dengan mudah. Kita akan men-
dengar orang berkata, “Tidak heran hal itu tidak
berhasil; itu tidak selaras dengan MENGAPA kita,”
kita tidak selaras.” Terkadang masuk akal bagi kita
untuk menghentikan sebuah produk atau membu-
barkan sebuah divisi yang tidak selaras. Gagasan-
nya adalah menyalurkan energi ke tempat-tempat

yang mempunyai dampak positif paling besar.

Boleh tidak MENGAPA kita adalah
“menghasilkan uang”?

Tidak. Tentu, ada banyak organisasi di luar sana
yang didirikan terutama dengan alasan mencari
uang. Akan tetapi, bukan itu MENGAPA mereka.
“Menghasilkan uang” tidak memenuhi tujuan lu-
hur mana pun. Itu hanya sebuah hasil. Dan, orga-
nisasi-organisasi yang mendefinisikan MENGA-
PA mereka sebagai sebuah hasil cenderung bukan
tempat yang baik untuk bekerja. Perusahaan-per-
usahaan yang digerakkan oleh laba mungkin da-
lam jangka pendek lebih maju secara finansial da-
ripada organisasi-organisasi yang digerakkan oleh
MENGAPA, tetapi kesuksesan mereka tidak ber-

kelanjutan. Dalam jangka panjang, mereka tidak
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dapat mempertahankan kesetiaan, kepercayaan,
dan inovasi yang mampu dilakukan oleh sebuah

organisasi yang memiliki tujuan.

Costco, misalnya, telah dengan tulus menjalani
MENGAPA-nya untuk mendahulukan orang,
yang telah berhasil dengan baik. Karena Costco
mempertahankan kejelasan MENGAPA-nya, per-
usahaan itu menjadi tempat kerja yang lebih baik
dan menguntungkan daripada pesaing utamanya,
Sam’s Club, yang dimiliki oleh Wal-Mart. Sesudah
pendirinya, Sam Walton, meninggal, MENGAPA
Wal-Mart menjadi kabur, dan manajemen menja-
di lebih berfokus pada laba daripada MENGAPA
asli Walton. Perbedaan sukses antara kedua per-
usahaan ini jelas: jika seorang pemilik saham be-
rinvestasi di saham Wal-Mart, perusahaan induk
Sam’s Club, pada hari ketika Walton meninggal,
mereka akan memperoleh keuntungan 300 persen.
Namun, seandainya mereka berinvestasi di Costco
pada hari yang sama, mereka bisa memperoleh ke-

untungan 800 persen.
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Konsep MENGAPA tidak ada
hubungannya dengan realitas bisnis.
Tidakkah Anda harus mengakui bahwa
ini terlalu “kekanakan” dan berbeda
dengan cara segala sesuatu bekerja di
dunia nyata?

Kalau biologi “kekanakan”, coba pertimbangkan
yang berikut! MENGAPA berada di jantung rea-
litas bisnis. Keputusan-keputusan kita digerakkan
oleh perasaan, terkadang (walaupun tidak selalu)
ditunjang oleh logika dan akal sehat. Ketika Dow
jatuh, kita sering membaca bahwa “sentimen pa-
sar” sedang turun. Bukankah “sentimen” adalah
perasaan? Saham diperdagangkan dengan me-
manfaatkan perasaan calon pembeli terkait de-

ngan masa mendatang.

Pada 2015, beberapa pabrik mobil terbukti telah
memalsukan uji emisi kendaraan mereka. Wajar,
hal itu berpengaruh terhadap kepercayaan pelang-
gan lama, sehingga penjualan dan valuasi pasar
mereka amblas. Di pihak lain, dan tidak begitu
wajar, Tesla berhasil menarik pelanggan untuk
memesan 500.000 mobil listrik Model 3 meski-
pun mobil-mobil itu belum selesai diproduksi dan
orang-orang yang memesan tidak pernah duduk

di sebuah Tesla, apalagi mengendarainya.
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Perusahaan kami besar, dengan

banyak divisi dan ragam produk di
beberapa negara. Tidakkah fungsi-fungsi
operasional dan fungsi-fungsi pendukung
memiliki MENGAPA berbeda?

Sebuah organisasi hanya memiliki sebuah MENG-
APA. Apabila sebagian orang dalam organisasi
merasa terasing dari MENGAPA itu, barangkali
Pernyataan Mengapa perusahaan belum tuntas—
entah kata-katanya belum tepat atau pernyataan
itu masih mengandung APA yang membuat kar-
yawan tertentu tidak merasa termasuk. Kalau itu
masalahnya, barangkali sudah waktunya mengo-

tak-atik Pernyataan Mengapa.

Atau, barangkali sudah waktunya perusahaan
mengembangkan Nested WHY (halaman 115).
Mengeksplorasi MENGAPA dalam MENGAPA
akan memberi kesempatan kepada subkelompok
dalam organisasi untuk memoles MENGAPA me-

reka sehingga bisa lebih sejalan.

Dapatkah kami mengatur MENGAPA
kami agar sesuai dengan pelanggan
kami?

Pernah satu kali, pada lokakarya yang dipimpin

oleh Peter, ia mendengar seseorang berkata, “Yang
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perlu kita kerjakan adalah memikirkan MENG-
APA semua pelanggan kita kemudian menyusun
MENGAPA kita sesuai dengan MENGAPA itu”
Kewaspadaan Peter langsung muncul, begitu pula
seharusnya kewaspadaan Anda apabila mende-

ngar ungkapan seperti ini.

Apa yang membuat sebuah MENGAPA memiliki
kekuatan adalah keautentikannya. Baik karyawan
maupun klien akan merasa dibodohi jika sebuah
organisasi mengarang sebuah MENGAPA yang se-
suai dengan apa yang menurut mereka ingin dide-
ngar oleh pelanggan. Itu sama saja dengan mani-
pulasi. Orang-orang yang berbisnis dengan Anda,
dan orang-orang yang bekerja bersama Anda,
akan merasakan ada yang tidak berkesinambung-
an. Kepercayaan dan kesetiaan akan berkurang
(seandainya itu pernah ada). Apabila itu terjadi,
perusahaan sering mengakali dengan diskon-dis-
kon dan bentuk-bentuk manipulasi lain untuk
mencoba meyakinkan para pelanggan dan karya-
wan agar tidak pergi. Cara ini mungkin berhasil
dalam jangka pendek, tapi pasti gagal mencapai

kesuksesan jangka panjang.

Bukan berarti sebuah organisasi berbasis MENG-
APA tidak dapat menggunakan pemasaran secara
efektif. Tentu saja bisa! Bahkan, ketika pemasar-
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an menggunakan MENGAPA sebagai sumbernya,
hasilnya akan luar biasa. Branding organisasi akan
menjadi sebatas ekspresi eksternal MENGAPA-

nya, sebuah bukti atas budaya perusahaan itu.

* %%

Apabila Anda menginginkan inspirasi atau ban-
tuan lebih banyak, kunjungi situs web Start with
Why (www.StartWithWhy.com).
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Petunjuk bagi Mitra untuk Penemuan
Mengapa Individu

Siapa pun yang memutuskan untuk bertindak se-
bagai seorang mitra dalam Penemuan Mengapa
Individu teman atau rekan kerja perlu membaca
Bab 3 buku ini. Di situ terdapat instruksi-instruk-
si tentang bagaimana cara mengelola proses—dan
mereka juga bisa membaca lampiran ini sebagai
lembar contekan. Berikut uraian singkat tentang
tips dan pertanyaan terbaik untuk menjadi seo-

rang mitra yang efektif.

~ Peran Anda: Pendengar aktif dan pembuat ca-
tatan. Ketika teman/rekan yang sedang menja-
lani penemuan menceritakan kisah-kisah me-
reka, catat gagasan, kata, frasa, dan tema yang
berulang. Ini akan membentuk benang emas
yang mendefinisikan siapa si pencari MENG-

APA dalam situasi alami mereka yang terbaik.
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Bukan peran Anda: terapis, mentor, pemberi

nasihat, pemecah masalah.

~ Bagaimana “mendengarkan secara aktif”:
Buat kontak mata; tunjukkan bahwa Anda
mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang
lain lewat cara verbal dan nonverbal; ajak me-
reka menceritakan lebih banyak tentang yang
pernah terjadi atau bagaimana perasaan mere-
ka tentang hal itu. Beri perhatian khusus pada
ekspresi wajah, bahasa tubuh, jeda panjang,
perubahan nada suara, dan keadaan emosional
(berapi-api; tersekat). Tulis semuanya seleng-

kap mungkin.

~ Tiga cara mengajukan pertanyaan yang baik:

~ Ajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka
(yaitu yang tidak dapat dijawab dengan “ya”
atau “tidak). Pertanyaan-pertanyaan terbu-
ka akan melempar inisiatif ke si penjawab.

~ Hindari pertanyaan-pertanyaan yang di-
mulai dengan “mengapa” Lebih mudah
menjawab pertanyaan yang dimulai dengan
“apa”. Tanyakan “apa bagian terpenting da-
lam kisah itu Anda itu?”
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~ Duduk dalam hening. Kalau seseorang mengalami ke-
sulitan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan Anda,
jangan mengisi keheningan itu dengan pertanyaan lain
atau menawarkan jawaban. Tunggu saja. Emosi sulit di-
artikulasikan dan mungkin orang memerlukan sedikit

waktu untuk menemukan jawaban yang tepat.

~ Mencari sisi terang. Sebuah kisah yang Anda dengar mung-
kin menyedihkan atau bahkan mengerikan—tetapi kisah itu
masih dapat memberikan titik terang tentang siapa seseo-
rang dan seperti apa MENGAPA mereka. Gunakan perspek-
tif Anda sebagai orang luar untuk memetik pelajaran yang
tidak terlihat oleh orang yang bercerita.

~ Berfokus pada kontribusi dan dampak seseorang dalam
tiap kisah yang mereka ceritakan. Dalam setiap kisah yang
Anda dengar, catat apa yang diberikan oleh orang itu kepa-
da orang lain serta dampak yang mereka berikan kepada si
penerima. Apabila orang itu tidak berinisiatif memberikan
informasi tersebut, ajukan pertanyaan-pertanyaan untuk

menggalinya.

~ Berfokus pada perasaan. Dalam kisah, apa yang terjadi ti-
dak begitu penting dibandingkan bagaimana perasaan orang

itu tentang kejadian tersebut.
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~ Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang menggali lebih dalam

dan menyingkap perasaan. Berikut beberapa pertanyaan

yang efektif:

~

Ketika hal itu terjadi, apa pengaruhnya pada perasaan
Anda?

Siapa lagi yang terlibat dalam kisah ini dan bagaimana
pengaruh kehadiran mereka pada Anda?

Hal apa dalam pengalaman ini yang sangat Anda sukai?
Anda barangkali sudah pernah mengalami perasaan
yang sama. Apa yang khusus di sini yang menjadikan
kisah itu istimewa?

Bagaimana pengaruh pengalaman ini kepada Anda dan
diri Anda sekarang?

Apa pelajaran yang Anda petik dari pengalaman itu yang
masih terbawa sampai sekarang?

Ceritakan apa yang Anda maksud ketika mengatakan,
“Perasaan saya sungguh bergejolak” (Atau pernyataan
umum apa pun yang mungkin diberikan oleh yang ber-
cerita.)

Anda sempat berkata bahwa kejadian itu membuat Anda
kecewa (atau sedih atau gembira atau curiga). Namun,
Anda barangkali pernah merasakannya sebelumnya. Te-
rangkan bagaimana perasaan khusus ini begitu berbeda
sehingga masih terngiang sampai bertahun-tahun kemu-
dian.

Di antara semua kisah yang dapat Anda ceritakan kepada

saya, apa yang membuat yang satu ini begitu istimewa
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sehingga Anda memilih untuk menceritakannya sebagai

bagian dari Penemuan Mengapa Anda?

CONTOH CATATAN

Fakta

Pada 2010, menjadi fasilita-
tor sebuah tim off-site di As-
pen

Bertanggung jawab merek-
rut sebagian besar tim sela-
ma tujuh tahun

Dia mengenal semua orang
dengan sangat baik, tetapi
CEO hadir dan banyak ang-
gota tim (di perwakilan atau
proyek) belum pernah ber-
temu dengannya

Tidak yakin bagaimana pro-
sesnya—gugup

Ingin ini menjadi penga-
laman yang menyatukan se-

mua orang

Makna

Persatuan

Semua anggota berkumpul
Sangat berarti baginya bah-
wa semua orang merasa me-
reka berada di tempat yang
aman

Merasa sebagai tim/keluarga
Kegembiraan (semua orang
menjadi diri sendiri)
Merasa sangat bertanggung
jawab sebagai anggota tim
Senang menyaksikan hu-
bungan-hubungan  terba-
ngun secara alami

Penting karena ia sungguh
peduli kepada tiap orang se-
cara pribadi
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Petunjuk bagi Fasilitator untuk Penemuan
Mengapa Kelompok

Siapa pun yang bersedia menjadi fasilitator untuk Penemuan
Mengapa Kelompok bagi sebuah organisasi, perusahaan, atau
tim tentu ingin membaca Bab 4 dan 5 buku ini untuk me-
nemukan instruksi tentang bagaimana mengelola proses—dan
mereka juga tentu ingin membaca lampiran ini sebagai lembar
sontekan. Berikut ringkasan singkat berisi tips serta pertanyaan
terbaik agar Anda bisa menjadi fasilitator yang efektif.

¢ Menjaga rahasia. Jangan ceritakan detail atau pokok per-
bincangan yang Anda fasilitasi selama lokakarya sampai
Anda siap berhadapan dengan mereka. Kalau peserta telan-
jur tahu apa yang akan mereka bahas, mereka akan berpikir

terlalu banyak.

 Bersikap tegas kepada orang yang dominan. Dalam Pe-
nemuan Mengapa Kelompok, sangat penting memastikan
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bahwa setiap orang memperoleh kesempatan untuk men-
ceritakan kisah-kisah mereka dalam kelompok kecil. Awasi
interaksi tersebut. Kalau ada beberapa orang yang terlalu
dominan (biasanya eksekutif senior), segera turun tangan
dan dengan sopan doronglah mereka yang belum bicara un-
tuk ikut menyumbangkan cerita.

+ Kalau ada anggota tim yang tampak emosional sewaktu
menyampaikan kisah mereka, gali lebih dalam. Minta
orang itu mengungkapkan lebih jelas tentang perasaan me-
reka atau peristiwa apa dalam cerita mereka yang mem-
bangkitkan reaksi sebesar itu. Langsung tembak dengan
menanyakan, “Apa yang ada dalam pembicaraan telepon
dengan pelanggan itu yang membuat Anda mengingatnya
sampai sekarang?”

e Hindari pertanyaan-pertanyaan yang dimulai dengan
“mengapa”. Meskipun terkesan bertentangan dengan tuju-
an penemuan, menjawab pertanyaan yang dimulai dengan
“apa” atau “bagaimana” akan lebih mudah.

¢ Cegah peserta sibuk memperdebatkan semantik yang meng-
hambat kemajuan. Sebagai contoh, “Apakah ‘kegembiraan’
sungguh kata yang paling tepat? Menurut saya kita harus me-
nyebutnya 'kebahagiaan'." Jangan terjerumus dalam lubang
jebakan ini. Ingatkan kelompok itu bahwa, dalam konteks ini,
definisi sesuai kamus kalah penting dibandingkan perasaan
umum yang ditimbulkan oleh sebuah cerita.
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« Minta para peserta berfokus pada bagaimana kelompok
mereka menjalankan bisnis, bukan pada apa bisnis yang
mereka kerjakan. Terkadang anggota kelompok menga-
takan bahwa kompetitor melakukan hal yang sama persis
dengan yang mereka kerjakan. Apabila itu terjadi, bawa me-
reka kembali ke kisah-kisah. Perbedaan antara mereka dan
para pesaing terletak pada BAGAIMANA, bukan pada APA.

o Pastikan Anda mempunyai cukup waktu. Sebuah Pene-
muan Mengapa Kelompok memerlukan waktu sekurangnya
empat jam. Apabila panitia meminta Anda melakukannya
dalam waktu kurang dari itu, jangan dituruti. Memiliki wak-
tu yang memadai sangatlah penting.

« Pastikan penataan ruang tepat.

Ruang tempat acara berlangsung perlu:

o cukup besar sehingga para peserta dapat dipecah menja-
di kelompok-kelompok kecil

+ dilengkapi dengan meja untuk camilan dan minuman

 hanya dipakai untuk acara ini dan tenang (misalnya bu-
kan ruangan tempat mesin fotokopi dioperasikan)

« disiapkan lebih dahulu sehingga meja-meja ditaruh ra-
pat ke dinding dan kursi-kursi ditata membentuk sepatu
kuda atau setengah lingkaran

o dilengkapi dengan flip chart dan penyangganya untuk
tiap subkelompok, ditambah tiga flip chart dengan pe-

nyangga untuk Anda gunakan sendiri



298 FIND YOUR WHY

LOKAKARYA PENEMUAN MENGAPA

Menetapkan Konteks
(45-60 menit)
halaman 151

Menjalankan Proses Penemuan Mengapa

(2-2,5 jam)
Diskusi 1 Diskusi 2 Diskusi 3
(20 menit) (10 menit) (15 menit)
Istirahat
Pelaporan Pelaporan Pelaporan
(15 menit)
(25-35 menit) (10-15 menit) (20-30 menit)
halaman 162 halaman 170 halaman 174
i

Menyusun Rancangan Pernyataan Mengapa

(35-40 jam)
Latihan Penyusunan Pernyataan
Bagaimana Menulis sebuah Mengapa
Pernyataan Mengapa (25 menit)
(5 menit)
Pelaporan
halaman 183 P
halaman 184

Penutupan Lokakarya
(10-15 menit)

halaman 191



UCAPAN TERIMA KASIH

Ada kalanya kami tidak mengira bisa sampai ke bagian ucap-
an terima kasih buku ini! Singkatnya, buku ini mulai dikerja-
kan pada 2013 sebagai sebuah pedoman lapangan yang telah
disusun oleh Peter. David menyukai gagasan itu maka ber-
sama-sama kami mengembangkan metode tersebut. Lalu, kami
mengambil jeda sejenak untuk merenungkan dan mengingat
kembali kenapa kami sampai bisa jadi menulis buku. Penulis-

an buku ini sangatlah sulit tapi juga merupakan petualangan

menginspirasi yang penuh dengan lika-liku.

Akan mustahil menyebutkan semua organisasi dan individu
yang berperan serta dalam ratusan lokakarya yang telah kami
selenggarakan untuk mengasah metode-metode yang kami ce-
ritakan dalam halaman-halaman buku ini. Sepintas lalu, ke-
sannya mereka tidak memiliki kesamaan sama sekali—indus-
tri berbeda, ukuran berbeda, model bisnis berbeda—tapi bagi
kami, mereka masuk ke wadah yang sama. Mereka semua ter-
masuk para pelopor. Mereka bersedia melangkah untuk ber-

gabung dengan gerakan ini jauh sebelum kami membukukan
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prosesnya. Kalau bukan karena Anda, para pelo-
por, yang bersedia menjalani proses, kami tidak
akan mempunyai bahan untuk ditulis di halaman-

halaman ini.

Terima kasih secara khusus kepada semua orga-
nisasi yang telah menginspirasi contoh-contoh
dan kisah-kisah untuk membantu mewujudkan
berbagai proses Penemuan Mengapa, termasuk La
Marzocco, Cuestamoras, Ultimate Software, Stu-
dio Awkward, dan Southwest Airlines. Ada pula
beberapa individu yang telah berbincang dengan
kami dalam perjalanan pesawat, di bar-bar, dan
di tempat-tempat lain, yang menginspirasi kami
dengan bersedia menceritakan kisah-kisah mere-
ka—termasuk Steve sang penjual baja, Emily, dan
Todd.

Dengan Peter di Inggris, David di Utah, dan Si-
mon di New York, perlu usaha yang serius untuk
mewujudkan buku ini. Apalagi kami bertiga lebih
banyak berada di luar daripada di rumah! Terima
kasih sebesar-besarnya kepada keluarga kami ma-
sing-masing yang telah memperlihatkan kesabar-
an, toleransi, kasih sayang dan dukungan karena
kesibukan kami menulis dan menulis ulang—ter-
masuk pada waktu-waktu istimewa ketika kami

terpaksa berada jauh dari rumah.



Ucapan Terima Kasih

Seperti instrumen-instrumen dalam sebuah orkes-
tra, kata-kata tidak bermakna tanpa penataan yang
dahsyat. Untuk itu, kami berterima kasih atas ke-
terampilan tim di Penguin Random House (yang
juga membantu menghapus beberapa catatan yang
tidak bersesuaian). Adrian Zackheim, Merry Sun,
Will Weisser, Victoria Miller, Tara Gilbride, Daniel
Lagin, Lisa D’Agostino, Matt Giarratano, Tess Es-
pinoza, dan Eric Nelson. Pihak Portfolio berhak
menerima ucapan khusus atas kesabaran dan du-

kungan mereka selama kami menavigasi buku ini.

Ada beberapa pihak lain yang perlu kami sebut-
kan. Editor yang selalu bicara terus terang, Jenn
Hallam, yang membuat kami semua tetap berfo-
kus dan tidak pernah ragu dalam memberikan
masukan yang kami perlukan. Judy Coyne, yang
mengambil tiga suara lalu menyatukannya dengan
cara yang terkesan mudah. Gagasan untuk ran-
cangan dan tata letak berasal dari pikiran-pikiran
kreatif Farah Assir dan Elanor Thompson. Tanpa
mereka pedoman ini akan jauh lebih sulit diikuti.
Terima kasih yang sangat khusus kepada Monique
Helstrom, dan Molly Strong yang telah memadu-
kan jadwal Simon dengan logistik bersama kami

untuk memungkinkan kami berada di ruangan

yang sama (baik virtual maupun tatap muka).
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Gagasan-gagasan dan pikiran-pikiran kami diben-
tuk oleh umpan balik dan masukan dari beberapa
teman dekat, termasuk Stephen Shedletzky dan
tim Start With Why, teman-teman kami di Barry-
Wehmiller Leadership Institute, dan Simon Mars-
hall. Kami ingin berterima kasih secara khusus ke-
pada semua orang yang mengerahkan waktu dan
energi untuk menguji apa yang telah kami tulis.
Ronit Friedman, Sharon Mass, dan Keren Peled
menyelenggarakan sebuah lokakarya untuk Eleva-
tion Academy, sedangkan Margaret Allgood, Alet-
heia Silcott, dan Cheryl Grise memandu kelompok
Cox Automotive’s Inventory Solutions menjalani
proses ini. Michael Redding dan Jeffrey Beruan
juga menjalankan peran yang berharga dalam me-

meriksa apakah proses kami berhasil.

Terakhir, kami ingin menyebut secara khusus teman
tersayang kami, Kim Harrison. Kim memandu selu-
ruh tim Start With Why setiap hari. Tanpa visi dan
wawasannya yang mengagumkan kemampuannya
menyatukan orang dengan cara yang paling luar bi-
asa, dan komitmennya yang tak tergoyahkan kepada
gerakan Start With Why, tidak ada yang akan ter-
wujud. Selalu di latar belakang, mendukung mereka
yang di garis depan, Kim adalah sosok luar biasa dan

kami menyayanginya dengan sepenuh hati.






Start with Why sudah membuat jutaan pembaca memikirkan ulang segala sesuatu yang

mereka lakukan—dalam kehidupan pribadi, karier, dan organisasi mereka.

Find Your Why menunjukkan cara menerapkan gagasan Simon Sinek yang sangat kuat itu,
supaya Anda bisa menemukan lebih banyak inspirasi di tempat kerja—dan pada gilirannya

juga menginspirasi orang-orang yang ada di sekitar Anda.

Saya percaya kepuasan adalah hak setiap orang, bukan hanya orang tertentu. Kita semua berhak
untuk terjaga di pagi hari dengan penuh semangat untuk pergi bekerja, merasa aman ketika
berada di tempat kerja, dan pulang dengan perasaan puas pada pengujung hari. Merasakan ke-
puasan itu dimulai dengan memahami secara pasti MENGAPA kita melakukan apa yang kita
lakukan.

Menyusul kesuksesan Start with Why di seluruh penjuru dunia, ada tak terhitung banyaknya
pembaca yang mengajukan pertanyaan ini kepada saya: Bagaimana saya bisa menerapkan Start
with Why pada karier, tim, perusahaan, atau lembaga nirlaba saya? Bersama dua mitra saya,
Peter Docker dan David Mead, saya pun menciptakan panduan selangkah demi selangkah yang
praktis ini untuk membantu Anda menemukan MENGAPA Anda.

Dilengkapi latihan, ilustrasi, dan langkah aksi untuk setiap tahapan prosesnya, Find Your Why
bisa membantu Anda menyikapi banyak poin penting yang perlu diperhatikan, termasuk:

o Bagaimana kalau MENGAPA saya ternyata serupa dengan milik pesaing?

o Apakah saya bisa punya lebih dari satu MENGAPA?

+  Kalau pekerjaan saya tidak cocok dengan MENGAPA saya, apa yang harus saya lakukan?
o Bagaimana kalau tim saya tidak bisa sepakat tentang MENGAPA kami?

Entah Anda baru mulai masuk ke dunia kerja, memimpin suatu tim, atau menjadi CEO dari
perusahaan Anda sendiri, latihan-latihan di buku ini akan memandu Anda di sepanjang perja-
lanan menuju kesuksesan dan kepuasan jangka panjang, baik bagi Anda maupun kolega Anda.
Terima kasih sudah bergabung bersama kami untuk bersama-sama membangun dunia tempat
makin banyak orang yang mulai dengan MENGAPA.

Teruslah menginspirasi!
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